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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Ditinjau dari Self-ConceptSiswa pada Materi
Teorema Pythagoras Kelas VIII E di MTs
Negeri 4 Magelang

Penulis : Umi Mustaghfiroh

NIM 1808056041

Penelitian ini dilatarbelakangi denganadanya fakta
bahwa kemampuan koneksi matmatis sebagian siswa rendah
Kemampuan koneksi matematis sangat penting dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan indipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya yaitselfconcept Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis siswa berdasarkan selfconcept pada materi
Teorema Pythagoras.Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif deskripitif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIl E MTs Negeri 4 Magelanglnstrumen yang digunakan
dalam penditian ini yaitu angket, tes tertulis, danpedoman
wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwasiswa
denganselfconcepttinggi mampu memeruhi semua indikator
kemampuan koneksi matematis. Hal ini karenaiswa dengan
selfconcepttinggi optimis dalam mengejakan soal dan dapat
menuliskan jawaban secara rinci, sistematis, dan tepabiswa
dengan seltconcept sedang mampu memenuhi 3 indikator
kemampuan koneksi matemaits. Siswa denganselfconcept
rendah hanya mampu memenuhi satu indikabr kemampuan
koneksi matematis. Hal ini disebabakan siswa dengaself
conceptrendah cenderung pesimis dan mudah menyerakleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi
matematis sejalan dengaseltconceptyang dimiliki oleh siswa

Kata Kunci: kemampuan koneksi natematis, koneksi
matematis, selfconcept
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika disebut sebagai induksegala ilmu
pengetahuan. Berdasarkan kurikulum yang berlaku di
Indonesia, matematika termasuk dalam mata pelajaran
yang wajib dipelajari oleh siswa mulai dari tingkat
sekolah dasar, menengah, hingga tingkat pergurna
tinggi (Adni, Nurfauziah, & Rohaeti2018). Matematika
adalahilmu yang universal. Matematika menjadi salah
satu mata peldqaran yang berperan penting dalam
bidang ilmuyanglain. Matematika dapat menjadi dasar
dalam kemajuan dan perkembangan teknologi serta
dapat mengembangkan pola pikir manusigl/Apriyono,
2016).

Pembebhjaran matematika bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa, terutama
kemampuan yang berhubungan dengan matematika
atau yang disebut dengan kemampuan matematis
Beberapa jenis kemampuan matematis adalah
kemampuan pemahaman, pemecahan masalah,
koneksi, penalaran, koneksi, berpikir kritis, berpikir
kreatif, dan berpikir logis matematis (Hendriana,

Rohaeti, & Sumarmeg 2018). Salah satu kemampuan

1



2

matematis yang harus dimilki oleh siswa yaitu
kemampuan koneksi matematis.

Kemampuan koneksi matematis adalah
kemampuan untuk menghubungkarantar konsep dan
prosedur dalam matematika, mengaitkan antar topik
dalam matematika, dan kemampuan menerapkan ilmu
matematika dalam bidang ilmu lain atau dalam
kehidupan nyata (Hendriana Rohaeti, & Sumarmg
2018). Bruner mengatakan bahwa antar konsep
matematika yang satu dengan konsep yang lain
mempunyai keterkaitan yang erat, baik dari segi isi
maupun dari segi penggunaan rumusumusnya(Amir
dan Risnawati, 2015). Slain itu, matematikamemiliki
keterkaitan dengan hdang-bidang ilmu lainnya dan
berkaitan dengan kehidupan seharhari. Kemampuan
koneksi matematis sangat penting karena akan
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu
konsep matematika dan mengaitkannya dengan
bidang ilmu pengetahuan lainnygHendriana, Rohaeti,
& Sumarmaq 2014).

Pentingnya kemampuan koneksi matemtis juga
tercantum dalam A1 006 AT 3 O0OAO0 '1 E
191.
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@ SEb prHe LR Bon K oo IVEBOXE T go
X8 nTppBiyati nfv VNG 21 mNe 1B

+ PO PLISFHRAT 418 B D K pewicivEBO
I OO E iseshndguhBya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan pergantian malam dan siang, terdapat tanda
tanda (kebesaran Allahpagi orang-orang yang berakal,
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil
berdiri, dan mereka memikirkan tentang penciptaan
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Ayat di atas mefelaskan selagian ciri-ciri yang

dinamai Ulul Albab yaitu orangorang, baik lakkaki
maupun perempuan yang terus menerus mengingat
Allah dengan ucapandan atau hati, dalam seluruh
situasi dan kondisi, saat bekerja atau istirahat, sambil
berdisi atau duduk atau dalam keadaan berbaring atau
bagaimanapun, dan mereka memikirkan tentang
penciptaan yakni kejadian dan sistem kerja langit dan
bumi. Terlihat bahwa objek dzikir adalah Allah dan
objek pikir adalah makhluk-makhluk Allah berupa
fenomena alam. Seseorang yang membaca lembaran

alam raya niscaya akan mendapatkan Allah. Salah satu
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ciri Ulul Albab adalah mereka yangberpikir, maka
mereka mampu melihat halhal yang menakjubkan
dari ciptaan Allah dan mengagungkan kebesarammu
serta kebijaksanaan Allah (Bihab, 2005). Agar dapat
melihat hal yang menakjubkan tersebut, maka
seseorang hendaknya bisa mengaitkan sesuatu dengan
sesuatu yang lain dari apa yang Allah ciptakan di langit
dan di bumi, karena apa yang ada dikeduanya
mempunyai keterkaitan satu dengan yang lainnya
(Salafudin, 2018)

Berdasarkan  hasil wawancara  dengan
Lestariningsih, salah satu guru mata pelajaran
matematika kelas VIII E di MTs Negeri 4 Magelang
(Lestariningsih, wawancara 07 Oktober 2021),
mengungkgpkan bahwa kemampuan  koneksi
matematis sebagian siswa dalam pemiglajaran
matematika masih kurang Sebagian siswa mengalami
kesulitan dalam mencari keterkaitan konsep
matematika karena sebagian besar siswa hanya
menghafalkan rumus tapa memahami konsepnya.
Terlebih dalam kondsi pandemi sehingga proses
pembelajaran kurang kondusif. Durasi jam pelajaran
banyak berkurang dari kondisi normal sehingga sangat

berpengaruh  terhadap penyampaian materi
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pembelajaran yang kurang optimal. Saat pebelajaran
dimulai, seringkali guru harus mengulangi materi
prasyarat yang harus dikuasai siswa sebelum masuk
materi baru. Selain itu, beberapa siswa juga mengalami
kesulitan dalam mengaplikasikan matematika dalam
kehidupan. Siswa kesulitan dalam menyeleskan
permasalahan dalammatematika yang berupa soal
cerita. Pemahaman guu terhadap kemampuan siswa
akan sangat penting sebagai dasar perencanaan
pembelajaran yang tepat.

Sebagai s#éah satu penentu hasil belajar,
kemampuan koneksi matemast dipengaruhi oleh
beberapa fakor. Syah(2016) mengemukakan bahwa
faktor yang dapat berpengaruh terhadap proses dan
prestasi belajar siswa di sekolah dibgi menjadi dua
bagian, yaitu faktor internal (faktor dari dalam) dan
faktor eksternal (faktor dari luar). Lebih lanjut, Syah
(2016) mengemukakan faktorfaktor yang berasal dari
dalam diri anak khususnya faktor psikologis terdiri
atas minat, kecerdasan, &kat, motivasi, dan sikap
siswa.

Faktor psikologis dapat berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal

matematika. Rahmawati, Priatna, & Nurjanah(2018)
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mengungkapkan balwa hasil belajar matematika
dipengaruhi oleh beberapa fakto psikologis, salah
satunyayaitu selfconcept(konsep diri). Sementara itu,
dalam menyelesaikan tugas atau soal matematika juga
sangat diperlukan kemampuan koneksi matematis
siswa. Kemampuan koneksi matematis dapat
memperluas konsep pemikiran dan wawasan siswa
dalam penyelesaian tugas matematikéRahmawati et
al., 2018). Berdasarkan informasi tersebut, maka
kemampuan koneksi matematis dapat dianalisis
berdasarkanselfconceptyang dimiliki siswa.
Susilawati, Pujiastuti, & Sukirwan (2020)
menjelaskan bahwaselfconceptadalah cara seseorang
dalam memandang dirinya, kemampuannya, dan
lingkungannya. Sementara itu, menurut Rahman
(2012) seltconceptyaitu pandangan individu kepada
dirinya sendiri sebagai hasil dariinteraksi individu
dengan lingkungannya. Selfconcept mengandung
beberapa unsur di dalamnya, dantaranya pandangan
seseorang terhadap karakteristik dan kemampuannya,
pandangan seseorang terhadap interaksi dirinya
dengan orang lain dan lingkungan, pandangan

seseorang terhadap nilai dari kegiatan yang dilakukan,
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serta pandangan seseorang terhadap tugn yang ingin
dicapai.

Pentingnya self-concept ini juga disinggung
dalam A1 006 Al UAT ¢ T ATATOITC
memperhatikan dirinya sendiri, keistimewaan dari
makhluk dan proses penciptaan dirinya.Al-1 006 Al

menjelaskan dalam Q.S ARum ayat 8 sebagai drikut.

HCHQHHCEMR pHMAVeBR X3 B iaTe TRpBy AT

 InpYBGHD ORRE PR HELEM ETRiSt
I O OE iDahAndengdpa merekatidak memikirkan
tentang (kejadian) diri mereka? Allah tidak
menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang
benar dan waktu yang ditentukaid(QS. ArRum:8)

Ibnu Katsir menafsirkan bahwayang dimaksud
ayat tersebut adalah balwa di dunia ini terdapat tanda
tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah, seperti
bermacammacam tumbuhan, hewan, laut, gunung,
dan segala sesuatu yang terdapat dalam diri manusia
yaitu akal, pemahaman, harkat, dan kebaagan.
Manusia dianjurkan untuk memikirkan, merenungkan,
serta memperhatikan segala sesuatu yang diciptakan

oleh Allah. Pada akhirnya mereka akan mengetahui
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bahwa semuanya diciptakan Allah dengan tujuan
tertentu dan sampai batas waktu tertentu, yaitu hari
kiamat (Katsir, terj.,M. AbdulGhoffar danAbu IhsanAl-
Atsari, 2004). Oleh karena itu, manusia dianjurkan
untuk mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya
untuk memelihara kekuasaan Allah.

Selfconcept akademik dalam bidang studi
matematika disebut selfconcept matematis. Self
concept matematis yaitu keyakinan, perasaan, atau
sikap seseorang tentang kemampuannya untuk
memahami atau melakukan sesuatu dalam situasi yang
melibatkan matematika (Pamungkas, 2015) Self
conceptdiperlukan untuk membangun konsep dalam
diri siswa yang akan digunakan sebagai peningkatan
kemampuan koneksi matematis siswa. Penting bagi
guru untuk memahami karaakteristik masingmasing
siswa. Penguasaanpemahaman karakteristik siswa
dapat memudahkan guru untuk membuat perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
strategi, metode, dan bahan ajar yang efisien, tepat, dan
sesuai bagi siswgDirman & Juarsih, 2014)

Berdasarkan hasil wawancara  dengan
Lestariningsih (Lestariningsih, wawancara 07 Oktober

2021), didapatkan informasi bahwa ketertarikan siswa
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kelas VIII E terhadap matematika masihkrang,karena
siswa merasa matematikamata pelajaran yangsulit.
Pada saat mengerjakan tugas, masih terdapat siswa
yang tidak dapat menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru karenarendahnya kemampuan matematika
Walaupun demikian, sebagian siswa sudah
menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran
matematika  dengan  berani bertanya  dan
mengemukakan pendapat saat pembelajaran
matematika walaupun jawaban belum sesuai dengan
yang diinginkan oleh guru. Berdasarkan informasi
tersebut, dapat diketahui bahwaselfconcept sebagian
siswa dalampembelajaran matematika masih rendah
Kemampuan koneksi matematis sangat
diperlukan dalam mata pelajaran matematika karena
materi dalam matematika saling terkait. Salah satu
materi matematika yang menghubungkan idede
matematika dalam berbagai aspek adalah materi
Teorema Pythagoras. Materi ini menuntusiswa untuk
dapat menggabungkan dan menerapkan materi
geometri yaitu luas segitiga, luas persegi, menghitung
persegi, dan menghitung akar kuadrat suatu bilangan.
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut,

maka perlu adanya analisis kemampuan koneksi
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matematis siswa berdasarkan perbedaan tingkaselt
conceptyang dimiliki. Oleh karena itu, peneliti akan

i A1 AEGEAT DAT Al EQEAI AAT CAT
Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Self
ConceptSiswa pada Materi Teorema Pythagoras Kelas

6))) % AE -40 .ACAROE 1 - ACAI /

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalalyang telah
dipaparkan di atas peneliti dapat mengidentfikasi
masalahrmasalah sebagaberikut :

1. Kemampuan koneksi matematissebagian siswa
masih kurang.

2. Sebagian swa memiliki selfconceptyangrendah.

. Fokus Masalah

Fokus penelitian ini adalah menganalisis
kemampuan koneksi matemetis siswa kelas VIII E di
MTs Negeri 4 Magelang. Kemampuan koneksi
matematis siswa dianalisis berdasarkanselfconcept
yang dimiliki siswa. Pokok bahasan yang dianalisis

yaitu Teorema Pythagoas.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian iniadalah OAACAET AT AEA
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kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self
conceptsiswa pada materi Teorema Pythagoras kelas
6))) % AE -40 .ACAOE t - ACAIl /

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
koneksi matematis ditinjau dari seltconcept siswa
pada materi Teorema Pythagoras kelas VIl E di MTs

Negeri 4 Magelang.

Manfaat Penelitian
Manfaat yang akardiperoleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan tentang kemampuan
koneksi matematis berdasarkan selfconcept
yang dimiliki siswa.
b. Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau
referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan
melakukan penelitian mengenai kemampuan

koneksi matematis danselfconcept.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
1) Siswa dapat mengetahui tingkatselfconcept
yang dimilikinya.
2) Siswa dapat mengetahui kemampuan koneksi
matematis yang dimilikinya pada materi

Teorema Pythagoras.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi kepada guru tentang kemampuan
koneksi matematis siswa sehingga guru dapat
mempelajari lebih lanjut tentang kemampuan
siswanya dan dapat digunakan sebagai referensi
untuk mengembangkan remana pengajaran

yang lebih baik

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
dan bahan evalusi agarkemampuan koneksi

matematis siswa dapat ditingkatkan.

d. Bagi Peneliti
Berdasarkan penelitian ini, peneliti dapat
mengetahui kemampuan koneksi matematis

siswa berdasarkan seltconcept Selain itu,
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penelitian ini juga dapat memberikan wawasan
kepada peneliti tentang kenampuan koneksi
matematis dan selfconcept dan juga dapat
memberikan pengalamankepada peneliti untuk
menganalisis secara langsung kemapuan

koneksi matematis siswa



BAB Il
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Kemampuan Koneksi Matematis

Kata kemampuan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) berarti kesanggupan,
kekuatan, dan kecakpan. Kata koneksi dalam
Bahasa Inggrisyaitu connect yang memiliki arti
hubungan. Sementara itu, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), koneksi memiliki arti
hubungan untuk mempermudah segala kegiatan
Kata matematis memiliki arti segala hal yang
berhubungan  dengan  matematika (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahas2016,
diakses 15 Juni 2022

Menurut Agustianti dan Amelia(2018), dalam
belajar matematika siswa harus memahami materi
secara menyeluruh dantidak hanya terbatas pada
materi yang sedang diberikan oleh guru saja. Sis
harus mampu mengaitkan antar konsep dan topik
dalam matematika.Kemampuan koneksi matematis
yaitu kemampuan siswa untukmengaitkan suatu
representasi konsep dan prosedur, mengaitkan

antar topik matematika, dan menerapkan konsep

14
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dan prosedur matematika dalam bidangbidang
iimu lain maupun menerapkan matenatika dalam
dunia nyata(Widarti, 2013).

Nurhidayah dan Susanti(2019) menjelaskan
bahwa koneksi matematis adalah kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang menghubungkan antar
konsep dalam ilmu matematika baik hubungan
secara internal (hubungan antar materi dan konsep
dalam matematika) maupun hubungan eksternal
(hubungan matematika dengan bidangmu lain dan
dalam kehidupan nyata). Kemampuan koneksi
matematis adalah kemampuan yang harus dibangun
agar siswa mampu mengaitkan konsep dalam
matematika maupun mengaitkan dengan konsep di
luar matematika (Hadin et al, 2018). Berdasarkan
beberapa definisi yang telah dijabarkan, makdapat
disimpulkan bahwa kemanpuan koneksi matematis
yaitu kemampuan sswa untuk mengaitkan antar
konsepdalam matematika, mengaitkan antar materi
dalam matematika, mengaitkan matematika dengan
bidang ilmu lain dan mengaitkan matematika
dengankehidupan seharthari.

Kemampuan koneksi metamatis merupakan

kemampuan siswa untuk mencari keterkaitan
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matematika baik secara internal maupun secara
eksternal. Koneksi matematis secara internal yaitu
hubungan antar konsep atau topik dengan konsep
atau topik lainnya dalam mata pelajaran
matematika. Sementaa itu, koneksi matematis
adalam arti eksternal yaitu keterkaitan matematika
dengan bidang studi lain atau dengan kehidupan
nyata (Aliyah, Yuhana, & Santos&019).

Kemampuan koneksi matematis sebagai salah
satu kemampuan matematika yang dikembangkan
pada siswa sudah tertuang dalam salah satu tujuan
pembelajaran dalam kurikdi O ¢nmpoh UAEOQOO
pembelajaran matematika agar siswa memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurasi, efisien, dan tepat dalam
PDAT AAAEAT 1 AOAI AEgso kitAl EI AQ
pahami bahwa kemanpuan koneksi matematis
termasuk dalam salah satkkemampuan yang waijib
untuk dikembangkan dalamkegiatan pembelajaran
matematika (Hendriana, Rohaeti, & Sumarmaq
2018).

Kemampuan koneksi matemas adalah salah

satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa,
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khususnya siswa sekolah menengah. Rendahnya
kemampuan koneksi matematis menyebabkan
siswa merasa kesllitan dan menemui kendala
dalam menyelesaikan masalah matematika
(Sudirman, Cahyono,& Kadir, 2018). Kemampuan
koneksi matematis sangat berperarpenting dalam
proses peningkatarkemampuan pemahaman siswa
dalam permasalahan matematika (Widiyawati,
Septian, & Inayah 2020). Saat siswa mampu
memahami keterkaitan antar konsep dan topik
dalam matematika, maka akan sangat membantu
siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalamdan lebih bermaknadalam mempelajari
matematika (Atmaja et al, 2020). Selain itu, dalam
kehidupan seharthari banyak permasalahan yang
berkaitan dengan matematika, begitupun dalam
bidang pembelajaan lain juga memiliki keterkaitan
dengan matematika(Sugandi & Akbar, 2019)
Matematika adalah satu kesatuan yang utuh
dan saling berhubungan antara satu topik dengan
topik matematika yang lain(Nugraha, 2018) Oleh
karena itu, kemampuan koneksi matematis sangat
penting untuk dimilki oleh siswa agar dapat

menyelesaikan masalah matematika dengan
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menggunakan konsep maupun topik matematika
yang saling terkait (Septian dan Komala, 2019)
Siswa diharapkan dapat benarbenar memahami
saat belajar matematika dengantidak hanya
menghafal rumus matematika, akan tetapi siswa
dapat menerapkan konsep matematika yang
dipelajari dalam kehidupan karena matematika
sangat berkaitan erat dengan kehidupan kitaehari-
hari (Chronikaet al, 2020). Menurut Saminantodan
Kartono (2015), kemampuan koneksi matematis
menjadi salah satu tolak ukur yang penting dalam
menentukan pencapaian belajar matematika siswa.
Kemampuan koneksi matematisiswa dalam
pembelajaran matematika dapat dipahami dan
diukur dengan menggunakanbeberapa indikator
kemampuan  koneksi matematis. Indikator
kemamapuan koneksi matematis yang
dikemukakan oleh Rohendi dan Dulpaja (2013)
yaitu sebagai berikut
a. Siswa dpat memahami topik dalam
matematika.
b. Siswa dapat menerapkan konsep matematika

dalam kehidupan nyata
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c. Siswa dhpat memahami representatif konsep
yang sama

d. Siswa dapat mengaitkan antar prosedur yang
representatif.

e. Siswa dpat mengaitkan antar topik
matematika dengan ilmu lainnya

Sementara itu, nenurut NCTM (2000)
indikator dari ke mampuan koneksi matematis yaitu
sebagaiberikut.

a. Mengenali dan mengaplikasikan keterkaitan
antar gagasan dalam matematika.

b. Memahami bagaimana topikopik dalam
matematika  saling berkaitan  sehingga
menghasikan suatu hubungan yang koheren.

c. Memahami dan mengaplikasikan matematika
dalam bidangilmu yang lainnya.

Sementara itu, Sumarmo  (2015)
mengemukakan  beberapa indikator  untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis adalah
sebagai berikut
a. Memahami representasi ekuivalen dari suatu

prosedur, proses, dan konsep.

b. Mencari keterkaitan dari berbagai prosedur,

proses, dan konsep dalam mateatika.
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c. Memahami keterkaitan antar topik dalam
matematika.

d. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain
atau dalam kehidupan seharhari.

e. Mencari keterkaitan antar prosedur dengan
representasi yang sama.

f. Menerapkan keterkaitan antar topik dalam
matematika dengan bidangiimu yanglain.

Indikator kemampuan koneksi matematis

dalam penelitian ini yaitu menggunakanindikator

kemampuan  koneksi  matematis = menurut

Saminanto et.al. (2018). Peneliti menggunakan

indikator ini karena indikator ini telah mencangkup

indik ator-indikator yang dikemukakan oleh ahli

yang disebutkansebelumnya,yaitu koneksi secara

internal maupun secara eksternal. Indikator

indikator tersebut adalah sebagai berikut

a. Mengaitkan antar korsep matematika dalam
topik yang sama.

b. Mengaitkan antar topik dalam matematika.

c. Mengaitkan antar konsep matematika dengan
bidang ilmu yang lainnya.

d. Mengaitkan antar lonsep matematika dengan

kehidupan nyata.
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Sebagai salah satu kemampuan dalam
matematika, kemampuan koneksi matematisdapat
diperoleh siswa dari hasil belajar. Siswa dapat
dikatakan berhasil dalam belajar jika ia mampu
dalam memahami materi yang dberikan guru
dalam pembelajarandan menyelesaikan soal terkait
materi yang disampaikan. Hasil belajar tersebut
dapat dipengaruhi oleh beberapa hal. Berikut
faktor- faktor yang dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa diantaranyasebagai berikut.
(Baharuddin dan Wahyuni, 2015).

a. Faktor Internal
1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis merupakan faktor yang
berkaitan dengan kondisi jasmani seorang
individu, baik kondisi jasmani bawaan dari
lahir maupun kondisi jasmani yang dapat
berubah karena suatu hal Kondisi jasmani
seseorang akan sangat berpengaruh terhadap
minat dan antusiasme seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan, termasuk minat
sisw untuk mengikuti pembelajaran.Kondisi
fisik yang baik akan sangat mendukung

motivasi siswa dalam mengikuti
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pembelajaran sehingga akan mempengaruhi
hasil belajar siswa itu sendiri. Kondisi jasmani
yaitu meliputi anggota ladan yang lenghkp,
pancaindra normal dan sehat, kondisi tubuh
yang sehat, dan lain sebagainya
2) Faktor Psikologis
Selain faktor yang berupa jasmani, hasil
belajar siswa juga dipengaruhi aspek rohani
siswa, atau yang disebut dengan aspek
psikologi. Beberapa aspek psikologi yang
dapat berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa yaitu motivasi, minat, bakat, konsep
diri, kemampuan intelegensi, dan perhatian
siswa terhadap dirinya
b. Faktor Eksternal
1) Lingkungan sosial
a) Lingkungan sosial sekolah
Lingkungan sosial sekolah yang
dimaksud seperti teman, guru, dan
administrasi sekolah. Hubungan antara
ketiganya akan sangat berpengaruh

terhadap belajar siswa.
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b) Lingkungan sosial masyarakat
Tak hanya lingkungan sekolah,

masyarakat juga akan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Kondisi lingkungan
masyarakat akan mempengaruhi pola
piker siswa. Pengaruh sebagai akibat dari
keberadaan siswa dalam masyarakat,
yang meliputi teman bergaul, kondisi
lingkungan, dan cara hidup dlingkungan
masyarakat.

c) Lingkungan sosial keluarga

Keluarga  merupakan  rumah
dimana siswa tinggal sejak kecil.
Lingkungan keluarga akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Pengaruh dari lingkungan
keluarga yaitu meliputi pola didik orang
tua, hubungan antar anggota keluarga,
kondisi keluarga, perhatan anggota
keluarga, dan lain sebagainya.
2) Lingkungan nonsosial

a) Lingkungan yang bersifat alamiah,

seperti kondisi udara, suasana, dan lain

sebagainya.
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b) Faktor instrumental berupa perangkat
pembelajaran seperti fasilitas belajar,
gedung sekolah, bahan ajarkurikulum
sekolah, dan lain sebagainya.

c) Faktor materi pelajaran dan metode
mengajar guru.

Melihat pada faktorfaktor yang telah
dijabarkan di atas, beberapa hal harus diperhatikan
agar kemampuan koneksi matematis siswa dapat
berkembang, salah satunya yaitu faktor psikologis.
Salah satu faktor psikologisatau afektif yang dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan
matematis siswa yaitu konsep diri (self-concept)
Pemahaman terhadap aspek psikologisiwa dalam
pembelajaran merupakan salah satu kunci
keberhasilan tercapainya tujuan pembelajaran
(Parnawi, 2019).

Selfconcept

Selfconcepttermasuk salah sati kemampuan
afektif yang harusdimiliki oleh siswa. Seltconcept
adalahsuatu pandangan dan persepsi yang teratur
terhadap diri seseorang (Muniroh, Hartoyo, &
Bistari, 2012). Hurlock (dalam Hendriana Rohaet]

& Sumarmo, 2018) mengungkapkan bahwaselt



25

concept adalah panilaian seseorang terhadp
dirinya sendiri, baik penilaian terhadap fisik,
emosional, psikologi, sosial, prestasi, dan psasi
yang sudah didapatkan Selfconcept adalah cara
seorang individu menilai dirinya, memahami setiap
kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya,
dan bagaimana dia meencanakan visi dan misi
dalam hidupnya (Sumartini, 2015). Berdasarkan
beberapa deinisi tersebut dapat diambil simpulan
bahwa selfconcept merupakan pandangan dan
penilaian seorang individuterhadap dirinya sendiri
serta memahami segala hal yang ada dalam dirinya.
Seltconcept menjadi salah satu komponen
yang penting dalam pelaksanaapendidikan karena
sangat erat kaitannya dengan akademik.Self
conceptmerupakah salah satu faktor afktif yang
berpengaruh dalam pembelajaran. Selfconcept
yang baik akan mendorong siswa dapat
bertanggung jawab dalam belajar lebih optimis
dalam menyelesaikan persalan matematika dan
dapat memiliki pandangan positif terhadap
matematika (Rohman, Utami, & Indiati 2021). Self
conceptakan sangat berpengaruh terhadap prestasi

akademik siswa.  Selfconcept akademik
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menguraikan pandaagan seseorang terhadap
bidang studi ilmu tertentu dan bagaimana cara
evalusi persepsi terhadap dirinya. Adapunself
concept akademik dalam matematika disebut
denganselfconceptmatematis (Sari dan Pujiastulti,
2020).

Pamungkas (2015) mengungkapkan bahwa
seltconcept matematis merupakan perasaan,
pandangan dan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dirinya  dalam memecahkan
permasalahanyang berkaitan dengan matematika.
Selfconceptyang baik akan membuat siswa merasa
tertantang dan optimis dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Siswa dengan self
concept positif memiliki keyakinan yang tinggi
bahwa dirinya mampu menyelesaikan persoalan
(Muniroh, Hartoyo, & Bistarj 2012). Sdf-concept
yang dimiliki oleh siswa akan berpengaruh
terhadap kemampuan matematis siswa, termasuk
kemampuan koneksi matematis.

Selfconcept seorang individu merupakan
faktor yang bersifat dinamis. Selfconcept dapat
mengalami perubahan dengan adanya pengahan,

proses interaksi, dan penilaian dari orang lain. &if-
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conaept bukan merupakan faktor yang sudah ada
sejak lahir, akan tetapi faktor yang terbentuk dari
pengalaman dan proses interaksi individu
(Purwasih dan Sariningsih, 2017) Keberhasilan dan
kegagalan dalam pembelajaran matematika
dipandang sebagai pengalaman dalam belajar yang
akan mengibatkan terjadinya perubahan self
concept siswa, baik perubahan tingkat
keterampilan, tingkat pengd¢ahuan, maupun
perubahan tingkah laku siswa(Azhari, Rosyana, &
Hendriana, 2018).

Proses pembentukanselfconceptseseorang
dipengaruhi oleh beberapa fator. Faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari dalam diriseseorang
(internal) maupun faktor yang berasal dari luar
(eksternal) (Pamungkas, 2015) Menurut Rahmat
(2007), faktor-faktor yang dapat berpengaruh
terhadap selfconceptseseorangantara lain:

a. Orang lain
Pengaruh orang lain bagi diri seseorang
tidak akan sama, pasti berbeddeda. Pengaruh
orang lain bagi seorang individu akan sangat
bergantung pada intensitas kedekatan orang

tersebut dengan individu. Orang lain yang
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sangat dekat dengan semng individu maka
akan terjalin ikatan emosional yang erat,
seperti orang tua, saudara, sahabat dekat,
pasangan, dan lain sebagainya. Jika seorang
individu disenangi, dihormati, dan diterima
oleh orang lain disekitarnya maka individu
tersebut cenderung alan menerima keadaan
dirinya sendiri. Hal ini juga berlaku sebaiknya,
jika seorang individi merasa dirinya
diremehkan, dijauhi, tidak disenangi, dan
ditolak oleh orang-orang sekitar, maka individu
tersebut cenderung tidak dapat menerima
keadaan diri dan tidak menyenangi dirinya
sendiri. Oleh karena itu, penerimaan orang lain
terhadap seorang individu akan sangat
berpengaruh terhadap penerimaan individu
tersebut terhadap dirinya sendiri.
Kelompok rujukan

Kelompok yang menjadi acuan seorang
individu akan sangat berpengaruh terhadap
pandangan individu dengan dirinya sendiri.
Kelompok rujukan ini, secara tidak langsung
akan mengikat individu secara emosional agar

dapat menyesuaikan diri dengan kelompok
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rujukan tersebut. Seorang individu cenderung
akan menyesuaikan dan menjadikan dirinya
sesuai dengan karakteristik dan keadaan
kelompoknya.

Selfconceptdibagi menjadimenjadi duajenis,
yaitu seltconcept positif dan seltconcept negatif.
Sirvernail (dalam Rahmawatj Priatna, & Nurjanah
2018) mengungkapkan beberapa circiri dari self
concept positif dan selfconcept negatif.
Karakteristik dari selfconceptpositif adalah sebagai
berikut.

Berani dalam menghadapi sesuatu yang baru.
Dapat bergaul dengan orangaru.

Dapat memahamitugas-tugas baru.

Mudah beradaptasidengan orang asing.

Dapat bekerja sama.

-~ 0 2 o T

Dapat bertanggung jawab.

Kreatif.

s @

Percaya diri dalam mengemukakan pendapat
Mandiri.

j. Pernggembira.
Adapun karakteristik dari selfconceptnegatif

adalah sebagai berikut
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a. Sulit dalam membuat keputusan dan mengikuti
keputusan orang lain

b. Minat kurang terhadap kegiatan baru

c. Kurang mampu dalam menilai sesuatu dan harus
bertanya orang lain

d. Tidak spontan.

e. Kaku terhadap sesuatu yang dimiliki

f. Pendiam.

g. Menghindar.

Menurut Muyana (2017), siswa denganself
concepttinggi memiliki optimisme dan semangat
yang tinggi untuk berprestasi dalam bidang
akademiknya. Siswa yang memilkiselfconcept
tinggi akan gigih untuk mencapai tujuannya.
Rehanja(2017) mengungkapkan bahwa siswa yang
memiliki selfconcepttinggi berani bertanya jika ada
materi yang belum dipahami dan semangat untuk
mengembangkan potensi dalam dirinya. &langkan
siswa dengarselfconceptrendah tampak malas dan
bersikap acuh ketika mengikuti pembelajaran.
Siswa denganselfconceptrendah cenderung ragu

dalam mengambil keputusan.
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Colhoun dan Acocellgseperti dikutip dalam
Rahmawati, Priatha, & Nurjanah 2018)
mengungkapkan tiga dimensselfconceptyaitu:

a. Pengetahuan
Dimensi pertama selfconcept yaitu
pemahaman seorang individu terhadap dirinya
sendiri. Biasanya seseorang akan
menggambarkan dirinya dengan
mengungkaplan usia, jenis kelamin, agama,
kebangsaan, dan lain sebagainya. Selain itu,
seseorang juga akan membandingkan identitas
dirinya dengan keadaan kelompok sosial lain.
b. Harapan
Pada saat tertentu seseorang akan
menggambarkan dirinya di masa yang akan
datang dan memiliki pengharapan tentang
gambaran ideal yang ingin dicapai di masa
mendatang.
c. Penilaian
Dalam dimensi penilaian, seseorang akan
bertindak sebagai penilai tentang dirinya sendiri
mengenai harapanharapan yang ingin dicapai,
standar hidup yang ingindijalani, pertentangan,

dan hambatan yang dirasakan. Hal ini akan
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menjadi sebuah pencapaian seberapa besar
seseorang menghargai dirinya.

Indikator selfconceptyang digurakan dalam

penelitian ini yaitu indikator selfconcept yang

dikemukakan oleh Sumarmo (2015), yaitu sebagai
berikut .

a.

Kegigihan, ketertarikan, dan minat: gigih,
berani, dan sunggubksungguh dalam belajar
matematika.

Memahami kelebihan dan kekurangan diri
dalam matematika.

Percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki
dan mampu mengerjakan tugas
matematikanya.

Bekerja sama da memiliki sikap toleransi
terhadap sesama.

Menerima pendapat diri sendiri dan orang lain
serta dapat menerima dan memaafkan
kesalahan diri sendiri dan orang lain.

Sikap sosial: dapat berkomunikasi dengan baik
dan dapat menyesuaikan diri.

Mengetahui manfaa dari belajar matematika

dan kesukaan terhadap matematika.
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3. Teorema Pythagoras

Materi yang digunakandalam penelitian ini

yaitu materi Teorema Pythagoras yang terdiri 2

Kompetensi Dasa

r dan dijabarkan menjadi

beberapa indikator pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 21 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi
Dasar

Indikator

3.6 Menjelaskan
dan membuktikan

Teorema
Pythagoras, dan
identifi kasi Tripel
Pythagoras.

3.6.1Membuktikan Teorema
Pythagoras.

3.6.2Menemukan panjang sisi
segitiga dengarireorema
Pythagoras.

3.6.3Menentukan jenis
segitiga dengan Teoremg

Pythagoras.
3.6.4Menentukan tripel

Pythagoras.
3.6.5Menemukan

perbandingan Sisi

segitiga sikusiku

4.6 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
Teorema

Pythagoras dan

4.6.1Menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
Teorema Pythagoras.

4.6.2Menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan

Tripel Pythagoras.

Tripel Pythagoras.

Materi Teorema

Pythagoras merupakan materi

matematika untuk kelas VIII yang diajarkan di

semester genap. Materi Teorema Pythagoras dibagi
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menjadi beberapa sub bab. Konsep dalam Teorema
Pythagoras saling terkait antar satu konsep dengan
konsep yang lainnya. Materi ini juga memiliki
keterkaitan dengan materi yang lain. Selain itu,
Teorema Pythagoras juga banyak digunakan untuk
menyelesaikan perma&alahan yang terjadi dalam
kehidupan seharthari maupun yang berkaitan
dengan bidang ilmu yang lainnya. Berdasarkan
penjelasan tersebut, diambil simpulanbahwa agar
siswa dapat menguasainateri Teorema Pythagoras
diperlukan kemampuan koneksi matematis yang
baik.
Hubungan SelfConcept dengan Kemampuan
Koneksi Matematis

Dalam pembelajaran matematika ada 5
kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa, salah
satunya adalah kemampuan koneksi matematis
siswa. Kemampuan koneksi matematis adalah
kemampuan siswa untuk mengaplikasikan
keterkaitan antar konsep dalam matematika,
keterkaitan matematika dengan bidang ilmu lain,
maupun keterkaitan matematika dalam kehidupan

sehari-hari.
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Peningkatan kemampuan koneksi matematis
ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik
yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar
diri siswa. Salah satu faktor yang berasal dari dalam
diri siswa vyaitu faktor selfconcept Selfconcept
merupakan pandangan dan keyakinan siswa
terhadap kemampuan dirinya untuk menyelesaikan
masalah matematika terutama. Dalam penyelesaian
masalah matematika banyak megaitkan antar
konsep dalam matematika yang membutuhkan
kemampuan koneksi matematis. Siswa dengaself
conceptyang baik akan memiliki rasa optimis untuk
dapat menyelesaikan masalah matematika yang
membutuhkan kemampuan koneksi matematis.

Berdasarkan penjedsan tersebut, dapat
dikihat bahwa terdapat hubungan antara selt
conceptdan kemampuan koneksi matematis siswa
dalam cara mengerjakan soal. Dengan demikian,
selfconceptmenjadi salah satu faktor afektif yang
dapat menjadi pengaruh terhadap kemampuan

koneksi matematis siswa berbedabeda

B. Kajian Penelitian yang Relevan
Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa

penelitian yang telah dilakukan. Adapun beberapa
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penelitian-penelitian yang relevan tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Artikel yang disusun oléh Nurafni dan Pujiastuti
AAT CAIT EOAOQDI O!'T Al EGEO  +A
Matematis Ditinjau dari Self Confidenc8iswa: Studi
+AOOO AE 3- +. PeneliaAtesdh@l AT Co
menggunakan materi program linier. Hasil dari
penelitian tersebut adalah siswa dengan sdf-
confidence tinggi memiliki kemampuan koneksi
matematis sangat baik, siswa dengaselfconfidence
sedang memiliki kemampuan koneksi matematis
cukup, dan siswa dengan selfconfidence rendah
memiliki kemampuan koneksi matematis kurang.
Diambil simpulan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa sesuai dengan tingkat self
confidencgNurafni dan Pujiastuti, 2019). Penelitian
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti, yaitu menggunakan
variabel koneksi maematis. Namun demikian,
terdapat beberapa perbe&laan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian tersebut
menganalisis kemampuan koneksi matematis
ditinjau dari selfconfidence sedangkan penelitian

yang dilakukan oleh peneliti menganalisis
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kemampuan koneksi matematis ditinjau dariself
concept Metode penelitian yang digunakan juga
berbeda. Pada penelitian tersebut menggunakan
metode penelitian kuantitatif deskriptif, sedangkan
penelitan  yang dilakukan oleh  peneliti
menggunakan metode pendiian  kualitatif
deskriptif.

. Artikel yang disampaikan pada Seminar Nasional
Pascasarjana UNNES pada tahun 2019. Artikel ini
disusun oleh Prasetyo, Sukestiyarno, dan Cahyono
AAT CAT EOAOQI O!'1T Al EQEO
Matematis ditinjau dari SelfEfficacySiswa Kelas VII
Pokok Bahasan AT i AOOEo68 ( AOEI
adalah kemampuan koneksi matematis pada siswa
masih rendah. Siswa belum mampu menyelesaikan
soal koneksi yang diberikan, siswa masih bingung
dalam mengaitkan konsep matematika untuk
menyelesaikan  soal  koneksi  antarkonsep
matematika (Prasetyo, Sukestiyarno, & Cahyono
2019). Penelitean tersebut memiliki kesanaan
dengan penelitian yanglilakukan oleh peneliti yaitu
terletak pada variabel dan jenis penelitian.
Penelitian  tersebut menggunakan variabel

kemampuan koneksi matematis dengan jenis

+ A

DAT
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penelitian kualitatif deskriptif. Namun demikian,
segi peninjauannya berbeda dengan penelitian yan
akan dilakukan. Penelitian tersebut meninjau
kemampuan koneksi matematis berdasarkarself
eficacy, sedangkan penelitian yanglilakukan oleh
peneliti meninjau berdasarkanselfconcept

Penelitian yang disusun oleh Warih, Parta, dan

—_—

2AEAOAEIT AAT CAT EOQOAOQI 0!
Koneksi Matematis Siswa Kelas VIII pada Materi
Teorema RJOEACT OAO68 ( AOEI DAT .

adalah kemampuan koneksi matematis siswa dalam
mengerjakan soal Teorema Pythagoras masih
remdah. Berdasarkan hasil tes kemampuan awal,
siswa belum mampu mengoneksikan secara
maksimal. Siswa kesulitas dalam menyelesaikan
soal karena tidak dapat mengaitkan konsep dalam
Teorema Pythagoras dengan materi yang dipelajari
sebelumnya. Selain itu, sis& juga kesulitan untuk

memahami kalimat soal dan kesulitan dalam
menentukan konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan soal(Warih, Parta, & Rahardjp
2016). Penelitian tersebut memiliki kesanaan

dengan penelitian yanglilakukan oleh peneliti yaitu

terletak pada salah satu variabel dan jenis
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penelitian yang digunakan. Penelitia tersebut
menggunakan variabel kemampuan koneksi
matematis dengan jenis penelitian kualitatif
deskriptif. Materi yang digunakan juga sama, yaitu
materi Teorema Pythagoras Namun demikian,
penelitian tersebut menganalisis lemampuan
koneksi matematis tidak berdasarkan kemampuan
afektif siswa. Sehingga hanya menganalisis

kemampuan kognitif siswa saja.

. Artikel yang disusun oleh Pamungkas dengan judul

O+1 1 OOESAID OConcept Matematis  dan
Mathematics Anxiety terhadap Hasil Belajar
MahaE Ox Ad68 ( AOEI AAO&daladAl Al E
terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara self conceptmatematis dan mathematics
anxietydengan hasil belajar mahasiswé&self concept
matematis dan mathematics anxiety dapat
digunakan untuk memprediksi hasil belajar
mahasiswa(Pamungkas, 2015) Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu menggunakan
variabel seltconcept Namun demikian, jais
penelitian yang digunakan berbeda. Penelitian

tersebut menggunakan jenis penelitian kuantitatif
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dengan desain korelasi. Seentara itu, penelitian
yang dilakukan peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif deskriptif.

Artikel yang disusun oleh Sari dan Pujiastuti dengan
EOAOI O!'1T Al EOGEO +Ail Al POAI
Siswa Ditinjau dari SelfConcepd 8 ( AGEI
penelitian tersebut adalah siswa dengan self
concept tinggi memiliki kemampuan komunikasi
matematis kategori kaik, siswa dengarselfconcept
sedang memiliki kemampuan  komunikasi
matematis kategori cukup, dan siswa dengaself
conceptrendah memiliki kemampuan komunikasi
matematis kategori kurang. Jadi kemampuan
komunikasi matematis siswa sejalan dengarself
concept-nya. Semakin tinggi selfconcept siswa
semakin baik pula kemampuan komunikasi
matematisnya(Sari dan Pujiastuti, 2020). Penelitian
tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu menggunakan
variabel seltconcept Namun demikian kemampuan
yang diteliti  berbeda. Penelitian tersebut
menganalisis kemampuan komunikasi matematis
sedangkan penelitian yangdilakukan oleh peneliti

bertujuan untuk menganalisis kemampuan koneksi
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matematis. Jenis penelitian yang digurdan juga
berbeda. Peaelitian tersebut menggunakan jenis
penelitian  kuantitaif  deskriptif, sedangkan
penelitan  yang dilakukan oleh  peneliti

menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

C. Kerangka Berpikir

Matematika adalah ilmu yang universal. Antar
topik dan konsep dalam matematika akan saling
berkaitan. Suatu materi dalam matematika terkadang
menjadi prasyarat bagi materi yang lain. Mitematika
juga bukan ilmu yang berdiri sendiri tetapi matematika
memiliki keterkaitan dengan imu lain dan berkaitan
erat dengan kehidupan. Kemampuan siswa untuk
mencari keterkaitan antar konsep matematika,
menghubungkan matematika denganbidang ilmu lain,
dan mengaitkan matematika dengan kehidupan sehatri
hari disebut dengan kemampuan koneksi mateatis.

Kemampuan koneksi matematissebagian siswa
kelas VIII E di MB Negeri 4 Magelang masih rendah
Sebagian siswa masih kesulitan dalam menentukan
konsep yang dipakai untuk nenyelesakan suatu
permasalahan matematika. Beberapa siswa juga lupa

dengan maeri yang dipelajari sebelumnya.Selain itu,
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siswa juga merasa kesulitan dalam mengaitkan
matematika dalam kehidupan seharhari.

Beberapa faktor  dapat mempengaruhi
kemampuan koneksi matematis siswa. Salah satunya
yaitu selfconceptsiswa. Selfconceptadalah kemampuan
penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri serta
pemahaman tentang segala hal yang ada dalam dirinya.

Pemahaman guru terhadap kemampuandan
karakteristik siswa sangat penting. Pemahamaryang
baik terhadap siswadapat dijadikan acuan guru dlam
menemukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik siswa. Oleh karena itu,
peneliti akan menganalisis dan mendesripsikan
kemampuan koreksi matematis ditinjau dariself concept
siswa

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes
uraian untuk mengdahui kemampuan koneksi
matematis siswa Selain itu, peneliti juga menggunakan
angketselfconceptuntuk mendapatkankan data tentang
karakteristik selfconcept siswa. Selanjutnya, siswa
dikelompokkan berdasarkan tingkat selftconcept yang
dibagi menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Setelah itu, dilakukan wawancara untuk

memperoleh informasi lebih mendalam mengenai
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kemampuan koneksi matematis siswa. Subjekyang
diwawancara dipilih secara acak darimasing-masing
kategori selfconcept

Setelah mendapatkan data dari hasil tes tertulis
dan hasil wawana@ra, selanjutnya data dianalisisdan
dilakukan triangulasi untuk menganalisis pencapaian
indik ator kemampuan koneksi matematis iswa. Setelah
dilakukan analisis selanjunya akan disimpulkan
mengenai kemampuan koneksi matematis siswa
berdasarkan selfconcept Kesimpulan dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan
tentang kemampuan koneksi matematis berdasarkan
seltconcept Guru diharapkan dapat memahami
perbedaan kemampuan dan karakteristik masing
masing siswa sebagai dasar pertimbangan untuk
menentukan strategi pembeldaran yang tepat.
Penjabaran tersebut digambarkan pada gambar 2.1
berikut.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini mendeskripsikan tentang
kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII E MTs
Negeri 4 Magelang ditinjau dariselfconcept siswa.
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian ini mengskplorasi kemampuan
koneksi matematis siswa secara mendalam. Hasil
penelitian ini berupa deskripsi katakata mengenai
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari self

conceptsiswapada materi Teorema Pythagoras.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 4
Magelang yang beralamat di Jalan KH. Syiroj,
Susukan, Grabag, Magelang.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran
2021/2022, yaitu pada bulan Januari sampai bulan
Juni2022.

45
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C. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan datayang diambil
langsung dari subjek penelitian, yaitu siswa kelas VIII
E MTs Negeri 4 Magelang. Data yang diperoleh yaitu
berupa hasil tes uraian tertulis yang digunakan untuk
mengukur kemampuan koneksi matematis siswa, hasil
angket selfconcept, dan hasil wawancara subjek
penelitian.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIl E di MTs Negeri 4 Magelang tahun ajaran
2021/2022. Adapun dalam mengkaji kemampuan
koneksi matematis ditinjau dari selfconcept siswa
dilakukan dengan wawancara secara mendalam
terhadap subjek penelitian dari setiap kategoriself
conceptyang dibagi menjadi 3 kategori, yaitu tinggi,
sedang, dan rendah.Pengelompolan kategori self
concept didapatkan dengan mengelompokkan skor
hasil angketseltconceptmenggunakan rumus sebagai
berikut.

Tabel 31 Kategori SelfConcept
Kriteria self- Kategori
concept
w o YO Tinggi
o YO w o YO Sedang
w o YO Rendah

Sumber:(Lestari & Yudhanegara, 2017)
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Keterangan:
of= rata-rata skor siswa
"Y'G simpangan baku dari skor siswa

Penentuan responden wawancara dianggap
telah memadai apabila telah sampai pada taraf
redudancy,yaitu apabila data telah jenuh. Taraf jenuh
yaitu jika dilakukan wawancara terhadap responden
baru maka tidak akan memberikan data atau informasi
baru lagi. Teknik penggalian informasi dalam
penelitian ini yaitu dengan melakukan wawancara
mendalam terhadap siswa dari masingmasing
kategori selfconceptyang dipilih secara acak.Pada
kategori seltconcept tinggi, hasil wawancara pada
responden ke3 memberikan informasi seperti
responden sebelumnya, artinya data telah jenuh. Pada
kategori selfconcept sedang, hasil wawancara pada
responden ke3 juga telah memberikan informasi
seperti responden sebelumnya. Sedangkan pada
kategori selfconcept rendah, hasil wawancara pada
responden ke3 juga sudah memberikan informas
seperti responden sebelumnya, artinya data efah
jenuh. Oleh karena itu, responden wawancara dalam
penelitian ini yaitu 2 siswa dari setiapkategori self

concept
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunkan

dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Tes

Instrumen tes dalan penelitian ini yaitu
sebagai alat untuk mengukur dan mendapatkan
data tentang kemampuan koneksi matematis
siswa. hstrumen tes ini berbentuk soal uraian
menyesuaikan dengan indikator pada materi
Teorema Pythagoras serta indikator kemampuan
koneksi matemats. Instrumen uji kemampuan
koneksi matematis dapat dilihat pada lampiran 4.

Berikut tahapan yang dilakukan untuk
menyusun instrumen tes kemampuan koneksi
matematis.

a. Membuat indikator dari KD 3.6 dan 4.6.

b. Membuat kisikisi soal disesuaikan degan
indikator KD 3.6 dan 4.6 dan indikator
kemampuan koneksi matematis.

c. Menyusun instrumen soal sesuai dengan Kkisi
kisi soal.

d. Menguji kelayakan instrumendengan uji ahli

dan uji lapangan.
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e. Menggunakaninstrumen soal yang dinyatakan
layak digunakan untuk penelitian.
2. Angket
Penelitian ini menggunakan instrumen
angket untuk mengukur selfconcept siswa.

Instrumen angket dalam penelitian menggunakan

indikator selfconceptmenurut Sumarmo (2015).

Instrumen angket berupa item pernyataan yang

disusun sesuai dengan indikatoselfconceptuntuk

mengukur tingkat selfconceptyang dimiliki oleh
siswa pada penbelajaran matematika. Langkah
langkah yang dilakukan untuk menganalisis angket
seltconceptadalah sebagai berikut

a. Subjek penelitian mengisi angketselfconcept
dengan pilihan jawaban menggunakan skala
likert dengantiga pilihan jawaban pada setiap
soal.

b. Skor  selfconcept diperoleh dengan
menjumlahkan skor yang diperoleh oleh
masing-masing siswa.

Berikut adalah tabel pedoman penskoran

angketselfconcept.
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Tabel 32 Penskoran Angke SelfConcept

. Skor
Alternatif
Jawaban Pernyataan Pernyataan
Positif (+) Negatif (-)
Sangat sesuai | 3 1
Cukup sesuai | 2 2
Tidak sesuai 1 3

c. Menganalisis tingkat selfconcept menjadi 3
kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Berikut tabel pengelompokan kategori self

concept
Tabel 33 Kategori SelfConcept
Kriteria self- Kategori
concept
w o YO Tinggi
o YO w o YO Sedang
w o YO Rendah
Sumber:(Lestari & Yudhanegara, 2017)
Keterangan:

oj= rata-rata skor siswa
“Y'G&= simpangan baku dari skor siswa
3. PedomanWawancara
Wawancara yaitu suatu Kkegiatan tanya
jawab yang dilakukan pewawancara kepada
responden wawancara untuk mengumpulkan
informasi  (Sugiyono, 2018) Peneliti akan
menyiapkan beberapa pertanyaan kunci sebagai

panduan dalam proses wawancaraPenelitian ini
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menggunakan  netode  wawancara  untuk
mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa.
Wawancara tersebut dilakukan secara mendalam
dengan menggunaka pedoman wawancara.
Metode wawancara dapat membantu peneliti
memperoleh informasi lebih spesifik mengenai
kemampuan koneksi matematis siswa Proses
wawancara dilakukan dengan mengacu pada
pedoman wawancara yang telah disusun peneliti,
yaitu berbentuk pertanyaan untuk menggali
kemampuan koneksi matematis siswa. Informasi
yang diperoleh dari hasil wawancara selanjutnya
dicocokkan dengan hasil jawaban uraian tes
tertullis siswa untuk memperoleh simpulan

mengenai pencapaian siswa pada inditor

kemampuan koneksi matematis.

Responden wawancaraditentukan dengan
mengacu padahasil pengelompokan angket self
conceptsiswa. Responden wawncaraadalah siswa
dari setiap kategori selfconcept dengan
pertimbangan antara peneliti dan guru yang
mengampu mata pelajaran matematika di kelas
penelitian. Penentuan responden wawancara

berhenti apabila data telah jenuh, artinya jika
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ditambahkan responden baru maka tidak akan
memberikan informasi baru lagi. Responden
diwawancarai dengan alat bantuaudio recorder
sebagai alat perekam sehingga hasil wawancara
menunjukkan keabsahan yang baik. Hasil
wawancara digunakan untuk memperkuat dad
peneliti yang diperoleh dari hasil analisis jawaban

tes tertulis siswa.

E. Keabsahan Data
Uji keabsahan datapada penelitian ini mengacu
pada uji keabsahan data menurutSugiyono (2018),
yaitu sebagai berikut.
1. Uiji Credibility (Kepercayaan)

Uji kepercayaan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi
agar data yang diperoleh dapat dipercaya.
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan
keabsahan data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan berbagai sumber data
(Sugiyono, 2018) Triangulasi yang digunakan
dalam penelitian in adalah triangulasi teknik,
yaitu menguji kepercayaan data dengan cara
mengecek data dari sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda. Peneliti membandingkan
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antara hasil tes kemampuan koneksi matematis
siswa dengan data hasil wawancara subjek
penelitian.

Uji Transferability (Keteralihan)

Uji transferability pada penelitian kualitatif
untuk menguji apakah hasil penelitian dapat
diterapkan pada situasi yang lain. Peneliti dituntut
untuk membuat laporan penelitiannya secara teliti
dan cermat sehingga dapat menggambarkan
konteks tempat penyelenggaraan penelitian
(Moleong, 2017) Oleh karena itu, pendli harus
mendeskripsikan denganjelas sebagai dasar bagi
pembaca dalam memutuskan apakah hasil
penelitian dapatdiaplikasikan di tempat lain atau
tidak. Analisis dalam penelitian ini berbentuk
uraian jelas, rinci, dan sistematis data tentang
kemampuan koneksi mamatis berdasarkanself
conceptsiswa.

Uji Dependability(Ketergantungan)

Uji dependability dalam jenis penelitian

kualitatif dilakukan dengan mengaulit seluruh

proses penelitian
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4. Uiji Confirmability (Kepastian)

Uji confirmability dilakukan dengan
menghubungkan hasil penelitian dengan proses
penelitian. Uji confirmability yaitu uji hasil analisis
kemampuan koneksi matematisyang dilakukan

oleh dosen pembimbing bersama peneliti

F. Analisis Data
1. Uji Instrumen SIf-Concept
Instrumen angketselfconceptdiuji validitas
dan reliabilitas terlebih dahulu sebelum diujikan
di kelas penelitian. Adapun rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut
a. Uiji validitas
Uji  validitas angket selfconcept
dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi product moment berikut (Sudijono,
2015).

. OBO® B® Bw
i

0B® B 0B® B
Keterangan:
i =koefisien korelasitiap item butir soal
0 = banyak subjek
@=jumlah skor tiap butir soal

W= total skor
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Interpretasi validitas instrumen disajikan
pada tabel 3.4 berikut

Tabel 34 Interpretasi Validitas Instrumen
Nilai Interpretasi Validitas
i i Tidak Valid

i i Valid

Jumlah peserta uji coba angket terdiri
dari 26 anak dengan taraf signifikansi 5%
sehingga digunakan #e =  0,3882.
Berdasarkan lampiran 14, aalisis validitas
instrumen angket selfconceptpada penelitian
ini ditunjukan pada tabel 3.5 berikut.

Tabel 35 Hasil Analisis Validasi Angket Tahap
1

NO | T hitung I tabel Simpulan
1 0,326 | 0,3882 | Tidak Valid
2 0,449 | 0,3882 Valid
3 0,293 | 0,3882 | Tidak Valid
4 0,160 | 0,3882 | Tidak Valid
5 0,721 | 0,3882 Valid
6 0,436 | 0,3882 Valid
7 0,773 | 0,3882 Valid
8 0,165 | 0,3882 | Tidak Valid
9 0,630 | 0,3882 Valid
10 | 0,579 | 0,3882 Valid
11 | 0,192 | 0,3882 | Tidak Valid
12 | 0,530 | 0,3882 Valid
13 | 0,401 | 0,3882 Valid




NO | I hitung I tabel Simpulan
14 | 0,417 | 0,3882 Valid

15| 0,441 | 0,3882 Valid

16 | 0,099 | 0,3882 | Tidak Valid
17 | 0,673 | 0,3882 Valid

18 | 0,238 | 0,3882 | Tidak Valid
19 | 0,582 | 0,3882 Valid

20 | 0,323 | 0,3882 | Tidak Valid
21 | 0,462 | 0,3882 Valid

22 | 0,562 | 0,3882 Valid

23 | 0,549 | 0,3882 Valid

24 | 0,501 | 0,3882 Valid

25| 0,217 | 0,3882 | Tidak Valid
26 | 0,797 | 0,3882 Valid

27 | 0,075 | 0,3882 | Tidak Valid
28 | 0,339 | 0,3882 | Tidak Valid
29 | 0,574 | 0,3882 Valid

30 | 0,737 | 0,3882 Valid

31| 0,391 | 0,3882 Valid

32 | 0,434 | 0,3882 Valid

33 | 0,706 | 0,3882 Valid
34 | 0,595 | 0,3882 Valid

35| 0,591 | 0,3882 Valid

36 | 0,506 | 0,3882 Valid

37 | 0,393 | 0,3882 Valid

38 | 0,488 | 0,3882 Valid

39 | 0,486 | 0,3882 Valid
40 | 0,557 | 0,3882 Valid
41 | 0,517 | 0,3882 Valid
42 | 0,530 | 0,3882 Valid

56
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Berdasarkan tabel 3.5 tersebut, dari 42
item angket yang diujicobakan, 31 item
dikatakan valid dan 11 item dikatakan tidak
valid. Item yang digunakan adalah item yang
valid. Maka dilakukan analisis validitas kembali
pada item yang valid. Hasil amalisis vaiditas
angket tahap 2 dapat dilihat pada tabel 3.6
berikut.

Tabel 36 Analisis Validitas AngketSelfConcept
Tahap?2

No | rhitung r tabel | Simpulan
2 0,404 0,3882 Valid
5 0,756 0,3882 Valid
6 0,413 0,3882 Valid
7

9

0,780 0,3882 Valid
0,608 0,3882 Valid
10 0,595 0,3882 Valid
12 0,489 0,3882 Valid
13 0,398 0,3882 Valid
14 0,441 0,3882 Valid
15 0,495 0,3882 Valid
17 0,697 0,3882 Valid
19 0,593 0,3882 Valid
21 0,474 0,3882 Valid
22 0,607 0,3882 Valid
23 0,597 0,3882 Valid
24 0,542 0,3882 Valid
26 0,759 0,3882 Valid
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No | r hitung r tabel | Simpulan
29 0,557 0,3882 Valid
30 0,735 0,3882 Valid
31 0,389 0,3882 Valid
32 0,479 0,3882 Valid
33 0,726 0,3882 Valid
34 0,565 0,3882 Valid
35 0,643 0,3882 Valid
36 0,499 0,3882 Valid
37 0,390 0,3882 Valid
38 0,455 0,3882 Valid
39 0,532 0,3882 Valid
40 0,531 0,3882 Valid
41 0,590 0,3882 Valid
42 0,546 0,3882 Valid

Berdasarkan tabel 3.6 di atas, dapat
dilihat bahwa 31 item angketdinyatakan valid
sehingga 31 item angket tersebut dapat
digunakan untuk  penelitian.  Adapun
perhitungan validitas selengkapnya disajikan

padalampiran 15.
. Uji reliabilitas

Item yang telah dinyatakan valid,
selanjutnya dilakukan uji reliabilitas. Uji

reliabili tas dilakukan dengan memakarumus
alphaberikut (Lestari & Yudhanegara, 2017)
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. 3 B"Y
i 5 o p ~
Keterangan:
i = koefisien reliabilitas
1 = bilangan konstan
n = banyak butir item
B"Y =jumlah variansi skor dari tiap butir item

“Y =variansitotal

Berikut merupakan interpretasi tingkat
reliabilitas suatu instrumen disajikan pada
tabel 3.7(Sudijono, 2015).

Tabel 37 Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Nilai Interpretasi Reliabilitas
i Y 10 Tidak Reliabel
i T T Reliabel

Berdasarkan perhitungan analisis
reliabilitas 31 item angket pada lampiran 17,
didapatkan nilai r sebesar0,922. Karena nilai
i 1fx 1sehingga item angket dinyatakan
reliabel. Oleh karena ity 31 item angket
tersebut dapat dipakai dan diberikan kepada
siswa guna mengumpulkan data selfconcept

siswa.
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2. Uji Butir Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis
Instrumen soal yang telah disusurterlebih
dahulu diuji kelayakannya sebelum digunakan.
Instrumen soal diujicobakan kepada siswa yang
telah memperoleh materi Teorema Pythagoras.
Analisis kelayakan instrumen dari hasil uji coba
tersebut yaitu meliputi validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda.
a. Uji validitas
Perhitungan statistik yang digunakan
untuk menguji validitas instrumen tes
kemampuan koneksi matematis adalah rumus
korelasi product moment berikut (Sudijono,
2015):

. OUBw®w Bw Bw
i

0B® B 0B® B&®
Keterangan:
i =koefisien korelasitiap item butir soal
0 = banyak subjek
®= jumlah skor tiap butir soal
= total skor
Perhitungani kemudian dibandingan dengan

i product momentdengan taraf signifikansi
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sebesar 5%. Validitas butir soal ditentukan
dengan kriteria berikut (Sudijono, 2015).

Tabel 38 Interpretasi Validitas Instrumen

Nilai Interpretasi Validitas
i i Tidak Valid
i i Valid
. Uji reliabilitas

Butir soal yang sudahdinyatakan valid
selanjutnya dianalisis tingkat reliabilitasnya.
Uji reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan rumus berikut (Sudijono,
2015).

3 B"Y
E o P Y
Keterangan:

i = koefisien reliabilitas

1 = bilangan konstan

n = banyak butir item

B"Y =jumlah variansi skor dari tiap butir item

"Y =variansitotal

Berikut merupakan interpretasi tingkat
reliabilitas suatu instrumen disajikan pada
tabel 3.9(Sudijono, 2015)
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Tabel 39 Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Nilai Interpretasi Reliabilitas
i Y TU Tidak Reliabel
i oY TU Reliabel

c. Analisis tingkatkesukaran
Uji analisis tingkat kesukaran untuk
soal berbentuk uraian menggunakan rumus
berikut (Lestari & Yudhanegara, 2017)
oV N5 0

Keterangan:
IK = indeks kesukaran butir soal
= rata-rata skor setiap item butir soal
SMI = skor maksimum ideal

Tabel 310 Interpretasi Indeks Kesukaran

Instrumen
Interpretasi Indeks
IK
Kesukaran
i 1t Terlalu sukar
it T 00 Sukar
mio Tt
mo ™ "O0 TmiX T | Sedang
X m 00 pht | Mudah
pht 1t Terlalu mudah

Sumber: (Lestari & Yudhanegara, 2017)
d. Analisis daya pembeda
Analisis daya pembeda soal adalah

kemampuan soal untukmembedakan antara



63

siswa yang sudah paham dengan suatu materi
atau belum. Perhitungan daya pembeda soal
menggunakan rumus berikut (Lestari &
Yudhanegara, 2017)

Keterangan:

DP = indeks daya pembeda

@ =rata-rata skor kelompok atas

@ =rata-rata skor kelompok bawah
SMI = skor maksimum ideal

Tabel 311 Interpretasi Daya Pembeda
Instrumen

Interpretasi
Daya Pembeda
mxy 1 'O0 pht it | Sangat baik
mt m 'O0 71ix 1t | Baik
mg 1 OO0 mht 1 | Cukup
nmn O0 it mm | Buruk

00 Tt Sangat buruk
Sumber: (Lestari & Yudhanegara, 2017)

Instrumen tes kemampuan koneksi
matematis dalam penelitian ini berupa soal
uraian yang berjunlah 8 soal. Berikut
merupakan hasil analisis butir soal uji coba

dalam penelitian ini.
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Berdasakan perhitungan validitas
butir soal pada lampiran 18, diperoleh hasil
analisis berikut.

Tabel 312 Analisis ValiditasInstrumen Soal
KKMTahap 1
No

Soal
1 0,493 | 0,3882 Valid
0,071 | 0,3882 | Tidak Valid

0,792 | 0,3882 Valid
0,872 | 0,3882 Valid
0,784 | 0,3882 Valid
0,695 | 0,3882 Valid
0,791 | 0,3882 Valid
0,662 | 0,3882 Valid
Berdasarkan tabel 312, ditunjukkan

I hitung I tabel Keterangan

0| N| O g | W N

bahwa item soal nomor 2 tidak valid. Oleh
karena itu, item soal nomor 2 dibuang &rena
item soal nomor 2 mempunyaiindikator yang
sama dengan item soal nomor 4 dan tidak valid.
Selanjutnya, peneliti menghitung kembali
analisis 7 butir soalyangtelah valid.
Berdasarkan hasil perhitungananalisis
validitas soalpada lampiran 19,diperoleh hasil

pada tabel 3.13sebagai berikut.
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Tabel 313 Analisis ValiditasInstrumen Soal
KKM Tahap 2
No

I hitung I tabel Keterangan
Soal

1 | 0,474 |0,3882 Valid
0,787 | 0,3882 Valid
0,878 | 0,3882 Valid
0,771 | 0,3882 Valid
0,738 | 0,3882 Valid
0,799 | 0,3882 Valid
0,684 | 0,3882 Valid

Berdasarkan tabel 313, 7 soal tersebut

0| N| o o Ml W

dinyatakan valid sehingga dapa dilakukan
perhitungan analisis selanjutnya. Adapun
analisistingkat kesukaran 7 soal tersebut dapat
dilihat pada tabel 3.14 berikut.

Tabel 314 Analisis Tingkat Kesukaran
Instrumen Soal KKMTahap 2

No. Tingkat o

Soal Kesu?<uran Kriteria
1 0,756 Mudah
3 0,667 Sedang
4 0,705 Mudah
5 0,346 Sedang
6 0,500 Sedang
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No. Tingkat o

Soal Kesukuran Kriteria
7 0,423 Sedang
8 0,449 Sedang

Adapun hasil analsisi daya pembeda 7
soal tersebut dapatdilihat pada tabel 3.15
berikut.

Tabel 315 Analisis Daya Pembedanstrumen
Soal KKMTahap 2

No. Daya o

Soal Pemgeda Kriteria
1 0,077 Buruk
3 0,256 Cukup
4 0,573 Baik
5 0,385 Cukup
6 0,436 Baik
7 0,462 Baik
8 0,282 Cukup

Berdasarkan tabel 315, item soal
nomor 1 berkriteria daya pembeda buruk.
Karena item soal nomor 1 mempunyai
indikator sama dengan item soal nomor 3 dan
memiliki daya pembeda buruk sehingga &m
soal nomor 1 dibuang. Oleh karena itu, item
soal yang digunakan dalam penelitianyaitu
item soal nomor 3, 4, 5, 6, 7, dan 8. Selanjutnya

penditi menganalisis kembali kelayakan 6
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butir soal tersebut, meliputi validitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan reliabilitas soal.
a. Validitas
Data hasil perhitungan vdiditas butir
soal terlampir di lampiran 20. Berdasarkan
perhitungan, hasl analisis \aliditas
instrumen tes kemampuan koneksi
matematis disajikan sebagai berikut.

Tabel 316 Analisis Validitas Instrumen
Soal KKMTahap 3
No

Soal
3 0,776 | 0,3882 Valid
4 0,893 | 0,3882 Valid
5 0,765 | 0,3882 Valid
6
7

I hitung I tabel Keterangan

0,738 | 0,3882 Valid
0,793 | 0,3882 Valid
8 | 0,692 | 0,3882 Valid

Tabel 316 menunjukkan bahwa 6 soal
tersebut valid semua sehingga dapat
digunakan untuk penelitian.
b. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hadli perhitungan analisis
tingkat kesukaransoal diperoleh hasilpada
tabel 3.17berikut.
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Tabel 317 Analisis Tingkat Kesukaran
Instrumen Soal KKMTahap 3

No. Tingkat Kriteria

Soal Kesukuran
3 0,667 Sedang
4 0,705 Mudah
5 0,346 Sedang
6 0,500 Sedang
7 0,423 Sedang
8 0,449 Sedang

c. Daya Pembeda

Berdasarkan hadli perhitungan analisis

daya pembedasoal diperoleh hasil pada
tabel 3.18berikut.

Tabel 318 Analisis
Instrumen Soal KKMTahap 3

Daya Pembeda

No. Daya o

Soal Pemgeda Kriteria
3 0,256 Cukup
4 0,573 Baik
5 0,385 Cukup
6 0,436 Baik
7 0,462 Baik
8 0,282 Cukup

d. Reliabilitas

Berdasarkan perhitungan reliabilitas

6 soal menggunakan rumus alpha pada

lampiran 22, didapatkan r hitung sebesar



0,8271. Karena nilai i

instrumen tes dinyatekan reliabel. Oleh
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nfx msehingga

karena itu, 6soaltersebut dapat dipakai dan

diberikan

kepada

siswa

guna

mengumpulkan data kemampuan koneksi

matematis siswa.

Sesuai dengarhasil analisis soal yang

telah dipaparkam sebelumnya, dapadiambil

simpulan bahwa 6 item soal dapat digunakan

sebagai insrumen tesHasil analisis kelayakan

instrumen dirangkum pada tabel 3.8 berikut.

Tabel 319 Simpulan Analisis Instrumen Soal

KKM

NO. | Validitas | TK DP | Simpulan
Soal

3 Valid Sedang| Cukup | Dipakai
4 Valid Mudah | Baik Dipakai
5 Valid Sedang| Cukup | Dipakai
6 Valid Sedang| Baik Dipakai
7 Valid Sedang| Baik Dipakai
8 Valid Sedang| Cukup | Dipakai

3. Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu

model analisis data yang dikemukakan oleMiles

dan Hubberman. Menurut Miles dan Hubberman,
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ada tiga tahapan untuk menganalisis data dalam
penelitian kualitatif meliputi reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data (Sugiyono,
2018).
a. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti menyeleksi atau
membedakan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian dan yang tidak diperlukan dalam
penelitian. Menurut  Sugiyono (2018),
mereduksi data yaitu proses meringkas,
menyeleksi datadata pokok, dan memilah
data yang tidak digurakan. Data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah data
yang berhubungan dengan kemampuan
koneksi matematis danselfconcept Peneliti
membuat rangkuman, menyeleksi data yang
penting, menyusun kategorisasi, dan
melakukan pengkodeanSugiyono, 2018)
Langkahlangkah reduksi data yang dilakikan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
1) Mereduksi instrumen tes kemampuan
koneksi  matematis setelah  diuji

kelayakannya.
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2) Mereduksi item angket seltconcept
setelahdiuji kelayakannya.

3) Mengoreksi angket selfconcept siswa
yang kemudian dikelompokkan ke dalam
tiga tingkatan dan hasil tes kemampuan
koneksi matematis siswa  untuk
menentukan siswa yang akan dijadikan
sebagai subjek penelitian.

4) Mendengarkan hasil rekaman
wawancara untuk memahami jawaban
yang diberikan oleh subjekpenelitian.

5) Menuliskan transkip wawancara dan
melakukan pengkodean untuk setiap
subjek wawancara.

b. Penyajian Data
Tahap penyajian data dilakukan setelah
tahap mereduksi data. Penyajian data untuk
penelitan yang menggunakan pendektan
kualitatif dapat berupa teks naratif, grafik,
matriks, bagan, tabel, dan lain sebagainya

Data  yang sudah direduksi dan

dikelompokkan dari setiap subjek disajikan

dalam bentuk uraian naratif dan tabel.

Berdasarkan penyajian data tersebut,
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selanjutnya dilakukan analisis secara
mendalam terhadap data yang telah
diperoleh. Setelah tahap analisis, maka
dideskripsikan kemampuan koneksi
matematis berdasarkan selfconcept dari
masing-masing subjek penelitian.
Penarikan Kesimpulan

Tahap terakhir dari analisis data pada
penelitian jenis kualitatif yaitu menarik
kesimpulan. Tahap penarikan kesimpulan in
dilakukan dengan membandingkan hasil
pengerjaan soal tes kemampuan koneksi
matematis yang telah dikerj&an oleh siswa
dengan hasil wawancara siswa subjek
penelitian. Penarikan simpulan mengenai
kemampuan koneksi matematis berdasarkan
selfconceptsiswa disimpulkan sesuai dengan
indikator kemampuan koneksi matematis.
Kesimpulan ini menjadi temuan baru berupa
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari

seltconceptsubjek penelitian.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
Penelitian  ini  mendeskripsikan  tentang
kemampuan koneksi matematis berdasarkan self
concept siswa. Berikut deskripsi data dari hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.
1. Deskripsi SelfConceptSiswa
Data selfconcept siswa diperoleh dari
pengisiam angketselfconceptyang terdiri dari 31
item pernyataan. Angket diisi oleh siswa kelasI\f
E MTs Negeri 4 Magelang pada tanggal 1 April
2022. Berdasarkan data yang diperoleh, kemudian
siswa dikelompokkan sesuai dengan kategoself
conceptyang dimiliki oleh masingmasing siswa.
Data hasil pengelompokarselfconceptsiswa lebih
lengkapnya dsajikan pada lampiran 28.Simpulan
hasil pengelompokkan siswa berdasarkan
pengisian angketselfconceptkelas VIII E dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut.

73
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Tabel 41 Hasil Angket SelfConceptSiswaKelas
VI E

Self Banyak
. Presentase
Concept Siswa
Tinggi 6 19,35%
Sedang 20 64,52%
Rendah 5 16,13%

Berdasarkan tabel 4.1, diperoleh data bahwa
dari 31 siswa kelas VIII E, drdapat 6 siswa
memiliki selfconcept kategori tinggi, 20 siswa
memiliki seltconceptkategori sedang, dan 5 siswa
memiliki selfconcept kategori rendah. Adapun
banyak siswa pada masingmasing kategori selt

concept disajikan pada gambar 4.1 berikut.

Hasil Angket Self-Concept

N
a1

N
o

[EnY
a1

=
o

Banyak Siswa

ol

A E

Tinggi Sedang  Rendah
Kategori

Gambar 41 Hasil AngketSeltConcept
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2. Deskripsi Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Data kemampuan koneksi matematis didapat
dari hasil pengerjaan soal yang berbentuk uraian.
Soal tersebut terlebih dahulu diujicobakan dan sudah
dinyatakan valid untuk digunakan. Hasil jawaban tes
uraian digunakan untuk mengetahui indikator
kemampuan koneksi matematis yang dikuasai oleh
siswa. Informasi teneang kemampuan koneksi
matematis yang didapat dari hasil jawaban tes
tertulis dikonfirmasi melalui wawancara terhadap
subjek penelitian yang diambil secara acaldari
masing-masing kategoriselfconcept

Kriteria siswa berkategori mampu apabila siswa
dapatmenuliskan jawaban dan menjelaskan jawaban
yang ditulis sesuai indikator dengan benar dan
lengkap. Siswa berkategori kurang mampu apabila
menuliskan jawaban dan menjelaskan jawaban yang
ditulis sesuai indikator akan tetapi belum benar dan
lengkap. Siswa bekategori tidak mampu apabila
siswa tidak dapat menuliskan jawaban dan
menjelaskan jawaban yang ditulis sesuai indikator.

Penyajian indikator kemampuan koneksi
matematis dalam penelitian ini yaitu bentuk kode.

Penyajian dalam bentuk kode dimaksudkan agar
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lebih mudah dalam mendeskripsikan dan menyajikan
tabel hasil peneltian. Pengkodean indikator
kemampuan koneksi matematis dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut.

Tabel 42 Kode Indikator Kemampuan Koneksi
Matematis

Indikator Kode

Mengaitkan antar konsep natematika A
dalam topik yang sama
Mengaitkan  antar  topik  dalam

matematika B
Mengaitkan antar konsep matemtka C
dengan kehidupan nyata

Mengaitkan antar konsep matematika D

dengan bidang ilmu yang lainnya

Instrumen soal kemampuan koneksi matematis
yang telah layak digunakan kemudiandiberikan
kepada 31 siswa kelas VIl E yang telah mendapatkan
materi Teorema Pythagoras. Hasil tes tertulis
kemudian dikoreksi dan dinilai dengan berpedoman
pada kunci jawaban én pedoman penilaian yang
telah dibuat. Data nilai hasil tes tertulis kemampuan
koneksi matematis siswa kelas VIII E dapat dilihat

pada lampiran 29.
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B. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis

Berdasarkan Sel+ConceptSiswa

Pada bagian ini dipaparkan datadata yang
diperoleh selama proses penelitian. Setelah
mendapatkan deskripsiseltconceptdan kemampuan
koneksi matematis siswa, selanjutnya dilakukan
analisis untuk menjawab rumusan masalah pada
penelitian ini, yaitu mendeskripsikan kemampuan
koneksi matematis ditinjau dari kategori selfconcept
siswa.

Berdasarkan pengelompokan kategori self
concept siswa, pengkajian informasi mengenai
kemampuan koneksi matematis dilakukan dengan
melakukan wawancara terhadap Ziswa dari masing
masing kategoriselfconceptdan kemudian dianalisis.
Pemilihan subjek wawancara ini atas dasar hasil
angket selfconcept dan pertimbangan dari guu
pengampu. Adapun daftar namasiswa subjek
wawancara disajikan pada tabe#l.3 berikut.

Tabel 43 Daftar Subjek Wawancara

No | Kode Siswa | Kategori Sel-Concept

1 S8 Tinggi
2 S13 Tinggi
3 S6 Sedang
4 S28 Sedang
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No | Kode Siswa | Kategori Self-Concept
5 S5 Rendah

6 S7 Rendah

Data dari penelitian ini berbentuk dua jenis, yaitu

data hasil jawaban tes uraian dan dathasil wawancara
dengan siswa. @ta-data yang diperoleh akan dipadukan
dan dianalisis untuk mengetahui kemampuan koneksi
matematis siswa. Berikut analisis kemampuan koneksi
matematis siswa berdasarkan kategorselfconceptyang
dimiliki oleh siswa, yaitu self-concepttinggi, selfconcept
sedang, darselfconceptrendah.
1. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis denge®elf
ConcepKategori Tinggi
a. Subjek Penelitian 3
1) Indikator mengaitkan konsep matematika
dalam topik yang sama

a) Soal Nomor 1

@ > C
) A= ABZ-BD* Wik lE
2 2 7 1
AD® = 14 -6
Ao’”: 196~ 3b [XAC = Y2XAD
AC=VQ X V160
= 16D
N =320
A ATbxi0 = 4Vi0 : J“’\fé‘

@ o e ~liumala

Gambar 42 Jawaban Subjek 8 Soal Nomor
1
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Berdasarkan gambar 4.2, subjek-8
sudah mampu mengaitkan antara konsep
matematika dalam topik yang sama, yaitu
konsep Teorema Pythagoras dan konsep
perbandingan sisi segitiga sudut istimewa
dalam menentukan panjang sisi segitiga
Subjek S8 sudah tepat dalam menentukan
tinggi segitiga, yaitu mencari garis AD.
Subjek S8 juga dapat menyederhanakan
bentuk akar menjadi bentuk yang paling
sederhana& Setelah mendapat nilai AD,
subjek S8 dapat menentikan panjang AC
dengan menggunakan konsep perbandingan
sisi segitiga sudut istimewa. Subjek -8
dapat menentukan nilai AC dengan benar
dan mengubah bentuk akar menjadi bentuk
akar paling sederhana.

Hasil wawancara subjek S8 adalah

sebagai berikut.

Pgo.11TO0 p AOI O UAn
OT Al TT1TiITO pebo

S ¢gO00AEMI h 08

PgoO. 11T 0 p EOO APA
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d 00 AT &&A 1pA@h 4, dan panjang
60 @oasamasudutd T L&D
04 A000 UAT ¢ AEOAI
09 AT ¢ A AE OO Osdgitgal
ABC, terus yang b disuruh mencar
DATEAT C ! #eb

dO0+Al O i AT CAOEAE
i ATccdl AEAT ET1 OA
dO0AEAE Ei 1l OAD 424
"086

dO0+AT APA EAI O 1 A1
dOo(iiiiisa +AOAT A |
kan ada segitiga sii-OE E OT UAh
O3AEAOAT ¢ UAT C A

O3AI A CAOEO " #h
dO" ACAEI AT A AAOA |
Ol A1l ETEe #1 AA EA
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dO' ET EMO ®Oh 60, terus
dimasukin angkanyad O p1 @,
00 pweo @O p @1 terus
diakarin, jadinya & O Vp @.mTerus
disederhanain jadi®d ‘O t/p T
4O0+Al O DAEAI A A
i ATUAAAOEAT AET 1T UA
dO0OAEAI h mp¢grVip @ p Tt
Wp 8

404 A000 OAEAOAT C

i AT CAOEAEATT UA DA

S 4O00AEAE EiI 1T OADP DAC

LO0AOAAAET CAT ADAc

S ¢00AOAAT AET CAIT OE

T OO T O»

EOOEI AxAh " Oed
40- AT CAPA EAI O 1| Al
EOOed

d O0AOAAT AET CAT 1T U/
&6 ncd O p8 o
4,04A000 1 CAOEAET T U
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S JOSEAEEET EAAE AAIl
— = terus dikali silang. Nanti
ketemunyad 6 .

P dO! PAEAE EAI O UA
AAT AOeo

S 409 AEETh " 086
Berdasarkan hasil wawancara, subjek

S8 sudah mampu mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang sama, yaitu
konsep Teorema Pythagoras dan konsep
perbandingan sisi segitiga sikusiku sudut
istimewa. Subjek mampu menyebutkan
yang diketahui dan ditanya dalam soal.
Kemudian subjek $8 juga mampu
menentukan konsep yang digunakan untuk
menyelesaikan  soal, yaitu dengan
menggunakan konsep Teorema Pythagoras
dan konsep perbandingan sisi segitiga sudut
istimewa. Subjek S8 dapat menyelesaikan
perhitungan sampai bentuk yang paling
sederhana dengan benar dan lengkap.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan

bahwa subjek S8 mampu mengaitkan
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konsep matematika dalam satu topik yang
sama.
2) Indikator mengaitkan antar topik dalam
matematika

a)Soal Nomor 2

; = BN& R .
B Q) =152 482 b) Panang keselurunans parjong st X4 x4
“y xt= 226464 = Fx94*%4

X2 =189 =g
x=\"ga =81
E ll;?vv\ <) Yorgn Favat = 232 f‘q-CIXCJM
= B o800, 00
Gambar 43 Jawaban Subjek -8 Soal
Nomor 2

Berdasarkan gambar 4.3, subjek -8
sudah mampu mengaitkan antar topik
dalam matematika, yaitu konsep bangun
datar belah ketupat dan Teorema
Pythagoras untuk menentukan panjang sisi
kebun. Subjek S terlebih dahulu
menggambar bangun belah ketupat beserta
diagonalnya dan menuliskan panjang
diagonalnya. Kemudian subjek 8 mencari
panjang sisi kebun dengan menggunakan
rumus Teorema Pythagoras. Selanjutnya
subjek S8 mencari panjang keseluruhan
kawat dengan rumusr] ® ¢ Qi IXQ 1.

Hal ini berarti subjek S8 menggunakan
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rumus keliling belah ketupat kemudian
dikalikan 4 karena dipasang sebanyak 4
putaran. Selanjutnya, subjek 8
menentukan harga keseluruhan kawat
dengan mengalikan antara panjang
keseluruhan dengan harga kawat per meter.
Hasil wawancaa subjek S8 adalah
sebagai berikut.
P ¢O3AEAOAT C UATC 11
AEOA 1 Al AEAIT E OI A
4O0AEAI 85
P 0! DA OAEA UAT C At
dO0AT EAT ¢ AEACITAI
dan 30 m, terus sama harga kawat pe
i AOAOT UA 2P tnnmns8
P do+Al A® UAT C AEOAI
400 AT EAT ¢ OEOE
keseluruhan kawat yang diperlukan,
AAT O1 OAl EAOCA E
P gO0O9AT ¢ A AdI Oh EA
i AT CCcOl AEAT ET T OA
S O0AEAE EIi 1 OAD 42&#
"086
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P gO0#1 AA  BdghiRad& Adramu
i ATCAOEAEAT Ao

S 40" A1 AE EAOOPAOT U
bidang  sikusiku. Terus yang
tengahnya kan berpotongan, jadi
diagonalnya dibagi 2, jadi 8 m dan 1t
m. Terus yang sisi miringnya dimisalin
X. Terus dikerjain pakai Teorema
Pythagoras, MUA EAOQAI O |

P 031 Al UAT ¢ Ah
i AT CAOEAEAT T UAeo

s ¢dO00AT EAT ¢ OEOE EA,
dikali 4 sisi, terus dikali 4 putaran.
*AAET UA ¢xc¢ 186

P ¢gO051 OOE O1 Al UAT C
i AT CAOEAEAT T UAeo

S ¢gO00AT EAT ¢ OAl O Gdna
harga kawat per meternya, Bu. Jadiny:
2D p8nyyYysdnnnhnmn8od

Berdasarkan hasil wawancara , subjek
S8 sudah mampu mengaitkan antar topik
dalam matematika dengan baik. Subjek-&

dapat menentukan panjang sisi belah
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ketupat dengan menggunakan konsep
Teorema Pythagoras  Subjek S8
menggunakan segitiga sikesiku  hasil
perpotongan  antar  diagonal  untuk
menentukan panjang sisi kebun. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek S dapat
mengaitkan antara konsep belah ketupat
dan Teorema Pythagoras. Selanjutnya,
subjek S8 menentukan panjang
keseluruhan kawat dengan menggunakan
rumus keliling belah ketupat, lalu dikalikan
4 karena kawat dipasang sebanyak 4 kali
putaran. Kemudian subjek S8 menentukan
harga  keseluruhan kawat  dengan
mengalikan antara panjang keseluruhan
kawat dengan harga kawat per meter.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S8 mampu mengaitkan antar

topik dalam matematika.
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3) Indikator mengaitkan konsep matematika
dengan kehidupan nyata

a) Soal Nomor 3

3) " ¥ = 4
3) g a) f: = ILG?.‘ 180 (ym b Anch- bisa mendengackan
i e == Bhodm=_LEMm sua@ Pac Rudi,karna
L [ 1 RN Yrlrm Jome antesa Rak Rudi dan
_ _E}\GO(M kepala fAndi IS meter, ;ednnj
9m Xtz 122 + 92 Fan jame maksimanya
X Wy A48 12 meter.
K126
r=V23s

= 1Sm.

Gambar 44 Jawaban Subjek -8 Soal Nomor
3

Berdasarkan gambar 4.4, subjek -8
sudah mampu mengaitkan  konsep
matematika dalam kehidupan nyata. Subjek
S8 dapat membuat sketsa dari keterangan
yang diberikan dalam soal dan menydjan
dalam bentuk gambar dengan tepat.
Berdasarkan gambar tersebut, subjek -8
sudah mampu membuat sketsa dengan
menambahkan garis sehingga membentuk
segitiga sikusiku. Mulamula subjek S8
dengan mengurangkan tinggi pohon kelapa
dengan tinggi badan Andi. Selanjutnya,
subjek S8 menentukan panjang x dengan
menggunakan konsep Teorema Pythagoras.

Selanjutnya, subjek 8B  menjawab
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pertanyaan kedua dengan tidak tepat, tetapi

alasan yang disampaikan sudah benar.
Hasil wawancara subjek S8 adalah

sebagai berikut.

P 40! PAEAE EAI O DAE
UATC TT1TO ocebd

S O0AEAI R " O848

P dO9AT C AEEAOAEQE /

dO4ET CCE DI EIT EAI

badan Andi 180 cm, sama jarak And
dari pohon kelapa adalah 9 meter.

P 404A000 UAT ¢ AEOAT

S 0% AOAE O0AE " OAE |
yang kedua apakah Andi dapa
mendengar suara Pak Budi jika suar:
teriakan Pak Budi hanya terdengar
maksimal pada jarak 13 meter.

P dO" ACAEI ATA AAOA |
01 Al OAOOAAOOeoO

S O0AOOAT A E Oarak Pdk
Budi dan kepala Andi jadi x, terus
mencari nilai t dulu biar jadi segitiga
siku-siku. Mencari nilai t yaitu tinggi

pohon dikurangi tinggi badan Andi.
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Tinggi badan andi kan 180 cm, kalat
dijadikan meter jadinya 1,8 meter.
Terus ketemud p ¢ 8rerus nyari x
nya bu dengan menggunakar
Teorema Pythagoras. Terus dape

nilaiw p ws

P 408 OAAE AbPAebd

s 408 EOO EAOAE O0AE
'TAER " 086

P 404A000 PAOOAT UAAI

AEOA 1 AT AAT CAO 00
S 4dO( I 11 84 EblAdendKarQddi
jarak Pak Budi dengan kepala Andi itL
15 meter, dan di soal suara Teriakar
Pak Budi hanya bisa terdengar pad:
jarak maksimal 13 meter. Eh berarti
ini yang di lembar jawab salah
1 01 EOT UARh " 08 (AE

Berdasarkan hasil wawancara, subje
S8 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek S8 dapat menggambarkan

sketsa dari keterangan yang diberikan pada
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soal. Selenjutnya subjek 8 dapat
menentukan jarak Pak Budi dan kepala Andi
dengan menggunakan Teorem#&ythagoras
dan menyelesaikan perhitungan dengan
benar. Pada soal b, subjek -& dapat
memberikan jawaban yang benar disertai
dengan alasan yang tepat pula dan
menyadari bahwa jawaban yang ditulis
dalam lembar jawab tidak tepat.

Berdasarkan hasil analisis dta tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S8 mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

b) Soal Nomor 4

Im
TP 1 S tederat = 12 +9°
e 5 =y + 8l
i - 295
= V228
-i1gEm
Gambar 45 Jawaban Subjek -8 Soal Nomor
4

Berdasarkan gambar 4.5, subjek-8
sudah mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan kehidupan nyata. Subjek
S8 dapat menggambarkan sketsa dari

keterangan yang diberikan dalam soal.
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Kemudian subjek 88 mencari jarak terdekat

dengan menggunakan Teomma Pythagoras

dan melakukan perhitungan dengan tepat.
Hasil wawancara subjek S adalah

sebagai berikut.

P 051 OOE OI Al apakiaiC
EAI O DAEAI eb

S 4d8) T OUA Al 1l AE PAE/

P 40! PAEAE EAI O AEOC
sketsanya?

S ¢0" EOAh " 0856

P gO0#1 AA EAI AOEAT E(

S 40- AT CCAIi AAO CAOE
sejauh 7 m, ke selatan 9 m, terus k
OEi OO 1 AGE v I8¢
gambar)

P d0+A1 AO UAT ¢ AEOAI
itu berarti dari mana ke mana, kalau
dimisalkan titk A, B#h $e 6

S O$AOE OEOEE ! EA&A
menunjuk titik di lembar jawaban).
P 404A000 EAI O i

i AT ccOl AEAT ET 1 OA
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S ¢0- AT ccdOl AEAT =
OUOEACT OAOGh " 0856
P qgO#1 AA EAT AGEAI
i AT CAOEAEAT T UAAO
S ¢gO0* AOAE (A OA A& aNénti
jadinya jarak terdekat 15 meter.
P 40! PAEAE OI Al El
dengan kehidupan sehaiE AOE ¢ 0
40! AAh " 086
P 40! PAEAE EAI 6 AE
contoh lain Teorema Pythagoras
berkaitan dengan kehidupan sehari
hAOEe 0
S dj l EEEO T Al AQ o) O¢
yang disenderin di tembok. Tangganye
sebagai sisi miring, terus tembok samz
yang lantai bawahnya sebagai sis
OACAES8O
P 0" ACAOOGE EOO i Al i
S ¢40- Al AAT O0E -GRARCEDH
Berdasarkan hasil wawancara, subjek

S8 sudah mampu mengaitkan konsep

Teorema Pythagoras dalam kehidupan
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nyata. Subjek S8 dapat menggambarkan
sketsa dari keterangan yang diberikan pada
soal. Selanjutnya subjek 8 dapat
menentukan garis yang menjadi jarak
terdekat dari titik awal. Subjek S8
mengerjakan soal dengan menggunakan
Teorema Pythagoras dan dapat melakukan
perhitungan dengan benar. Selanjutnya,
subjek S8 juga dapat menentukan contoh
lain dari konsep Teorema Pythagoras yang
berhubungan dengan kehdupan nyata.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S8 mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

c) Soal Nomor &

I\ Magses
s 0‘) X'z: léz‘f‘|lz
\
X o\ |drMelt =256 Yy
N - qOQ
3 %
= 20 em.

Gambar 46 Jawaban Subjek-8 Soal Nomor
5a
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Berdasarkan gambar 4.6, subjek-8
sudah mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dalam kehidupan nyata. Subjek
S8 dapat menggambarkan sketsa dari
keterangan yang diberikan dalam soal.
Kemudian subjek S8 dapat menentukan
garis yang menjadi jalur lama,yaitu garis
miring yang terbentuk dari JI. Mawar dan Jl.
Melati. Subjek S8 menentukan panjang jalur
lama dengan menggunakan konsep
Teorema Pythagoras. Subjek -8 dapat
melakukan perhitungan dengan benar.

Hasil wawancara subjek S8 adalah
sebagai berikut.

P 0! PAEAE EAIi O DAE
TT1ITO veo

S ¢g0) 1 OUA Ail AE DPAE/

P d09AT Cc AEEAOAEOE /

S ¢g0* Al 60 AAO0O UAE
melewati JI, Mawar sejauh 12 km lalt
belok keselatan melewati Jl. Melat

sejauh 16 km dengan kecepatan 7!

km/jam. Terus yang jalur lama kearah
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tenggara melewati Jl. Anggrek dengal
EAAADPAOAT o¢on EITE
P gO0+Al AO Addi@pdntuldbarydni
APAed
S 40" AT ¢cO1T  OAKD,EIO BapvAr
dan JI. Melati sebagai sisi tegak dan .
Anggrek sebagai sisi miring dan
AEI EOQAI EI @80 j
gambar)
P gO51 OOE OI Al UAT ¢
i AT ccOl AEAT ET 1 OA
S 4O0+1 1 OAD 4AT OAT A ¢
P dO0#1 AA EAI AGEAT Ao
S d® pe pPC CLPEPT T T TLT
Terus jadinyac Wt Tt 11 ¢ TIQ6D
Berdasarkan  hasil wawancara,
subjek S8 sudah mampu mengaitkan
konsep Teorema Pythagoras dalam
kehidupan nyata. Subjek 8 dapat
menggambarkan sketsa dari keterangan
yang diberikan soal menjadi bentuk segitiga
siku-siku dengan menggunakan petunjuk
jalan yang diketahui dalam soal. Subjek-8

dapat mengerjakan soal bagian a dengan
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tepat, yaitu menentukan panjang jalur lama
dengan menggunakan konsep Teorema
Pythagoras sehingga didapatkan hasil
panjang jalur lama adalah 20 km.
Berdasarkan hasil analisis datates
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S8 mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.
4) Indikator mengaitkan konsep matematika
dengan kehidupan nyata

a) Soal Nomor B

YW \eao
\9) 4:: S
\4
¥ 220Fm
(60 banfiam
=20
60
7 ™/bo merit
= 20x69 - 1200
AL <20
B T 204% eriy
&’Jc\m po 23
1b 42 ST o, v :
=228 em Jom A Hunos bisey (e
) ol chontr dergan - e cTE
=28 =28y 66 Jaws  (oma., et
%/éom\t %
= 1680
70 =
= "Q‘\n,ﬁf\emt

Gambar 47 Jawaban Subjek-8 Soal Nomor
5b
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Berdasarkan gambar 4.7, subjek-8
sudah mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan konsep kecepatan, jarak,
dan waktu dalam mata pelajaran IPA. Mufa
mula subjek S8 menentukan waktu yang
diperlukan untuk melewati masing-masing

jalur dengan menggunakan rumuso -8

Dengan menggunakan rumus tersebut
didapatkan hasil waktu yang diperlukan
untuk melewati masing-masing jalur. Subjek
S8 dapat menyimpulkan bahwa agar dapat
sampai di kantor lebih cepat yaitu dengan
melewati jalur lama.
Hasil wawancara adalah sebagai
berikut.
P 4051 OOE O Al UATC
i AT UAT AOAEEAT 1T UAed
S 4dO$SEAAOE x A E-@&inghafud
menggunakan rumusd  -. Untuk yang
jalur lamai & ¢ QA& Pakai rumus
0 -hROQQE & d

7 ¢ T 'QE."QO Untuk

yang jalur baru, i pcg po
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¢ yQa Terus 6 -

C T Q&8

P dO0* AAE EAOEI POI AT
sampai kantor lebih cepat lewat jalur
i AT Aeo

S 40, AxAO E Ayaifudutuh wdkid
cnm | AT EO8G

P dgO+Ai & 1 AT CAOEAEA’
i ATccOl AEAT ET 1 OAt

s d4O0(i i h ADPA UA T1AI
+1 1 OAp EAAADPAOAT h

P gO! AA AAT Al 1T AOA b

S ¢00A1 AEAOAT )Yo! h

Berdasarkan hasil wawancara, subjek-S
8 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dengan konsep
kecepatan, jarak, dan waktu dalam mata
pelajaran IPA. Subjek 8 mengerjakan soal
bagian b dengan menggunakan konsep
kecepatan, jarak, dan waktu dalam mnta

pelajaran IPA, yaitu rumusd -8Subjek S

8 dapat menentukan waktu yang
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diperlukan untuk melewati masing
masing jalur dengan tepat. Selanjutnya
subjek S8 dapat menyimpulkan jalur
yang harus dilewati Pak Yunus agar bisa
sampai kantor lebih cepat, ydu dengan
melewati jalur lama dengan waktu 20

menit.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S8 mampu mengaitkan
konsep matematika dengan bidang ilmu
yang lainnya.

b) Soal Nomor 6
W g0 egata ghanad dam ofgral ekl = 6y v’ -8y o

>389 +o895
> V33 g0

Gambar 48 Jawaban Subjek -8 Soal Nomor
6

Berdasarkan gambar 4.8, subjek -8
kurang mampu mengaitkan  konsep
Teorema Pythagoras dengan konsep sholat
dalam mata pelajaran fikih. Subjek 8
menentukan jarak antara ujung kepala

dengan pangkal kaki dengan menggunakan
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konsep Teorema Pythagoras. Namun

demikian, subjek S8 hanya memasukkan

angkaangka yang diketahui dalam soal

tanpa mengolahnya terlebih  dahulu

sehingga jawaban yang dihasilkan pun salah.
Hasil wawancara subjek S8 adalah

sebagai berikut.

P gO3AEAOAT C UATC 11
PAEAI ¢d

S dO0AEAIl 86

dO#1 AA EAT AOEAT At

AEOAT UAEAT 80

o

dan tinggi kaki sampai pinggang 84
cm. Terus yang ditanyakan jarak ujunc
kepala sampai pangkal kaki saa
OOEOES8DO

P 40! PAEAE EAI O AEC
sketsanya? Saat melakukan geraka
OOEOE 1 A1 OE EAAE

S ¢gO0" EOAN 08 jIAl
jawab) Bentuknya jadi segitiga siku
OEED8G



4 O0+A1T APA | AT EAAE -,
OEEODe 6
S 0+AO0AT A OAAO OOE
tegak lurusAAT CAT EAEES
P qgO0* AARE O Al ET E
i AOA PAT AEAOAT AD
S qO0(iiiis8 3AIA DPAI
+AT 1T AT AAEAO OAT O
P qg0" ACAEI AT A EAI O
ET Eed

o

S :(melihat jawaban sambil mikir) Pakai
Teorema Pythagoras, bu. Eh, ini say
salah, Bu. Harusnya tinggi badar
dikurangi tinggi kaki sampai pinggang
dulu buat nyari yang sisi. (sambil
menunjuk  gambar) poeTYT
g T @B Baru dimasukin ke rumus
OUOEACT OAOB8S

P :O#1 AA EAI AGEAT Ao

S ¢O0" AT UAE AAT cAOnh
ngitungnya. Pokoknya w YT
Y Td

Berdasarkan hasil wawancara,

subjek S8 kurang mampu mengaitkan
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konsep Teorema Pythagoras dengan bidang
ilmu yanglainnya, yaitu mata pelajaran fikih
tentang sholat. SubjelsS-8 dapat memahami
kesalahannya dalam mengerjakan soal.
Subjek S8 dapat menggambarkan sketsa
saat melakukan gerakan rukuk yang benar
i AT 0000 OUAOEBAO ) Ol Al
punggung tegak lurus dengan kaki sehingga
membentuk segitiga sikusiku. Subjek $3
dapat menyebutkan konsep yang dipakai,
yaitu konsep Teorema Pythagoras. Namun
demikian, subjek S8 tidak dapat
menjelaskan perhitungan sampai akhir.
Berdasarkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa
subjek S8 kurang mampu mengaitka
konsep matematika dengan mata pelajaran
lain.
Simpulan mengenai kemampuan koneksi
matematis subjek S8 disajikan pada tabel 4.4
berikut.
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Tabel 44 Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Subjek S8

Indikator .
KKM Tes Wawancara | Simpulan
A Mampu Mampu Mampu
B Mampu Mampu Mampu
C Mampu Mampu Mampu
Kurang Kurang
D Mampu Mampu Mampu

Keterangan Indikator KKM

A : Mengaitkan antar konsep matematika dalarr
topik yang sama.

B :Mengaitkan antar topik dalam matematika.

C :Mengaitkan antar konsep matematika dengar
kehidupan nyata.

D : Mengaitkan antar konsep matematika dengar
bidang ilmu yang lainnya.

b. Subjek Penelitian S13
1) Indikator mengaitkan antar konsep
matematika dalam topik yang sama

a)Soal Nomor 1
J

ARe— (- £ B
Ao";\ﬂ(ﬁxge N&o N
N 6o r’———
Av; { \_bo__\ H’C N3 p )

Gambar 49 Jawaban Subjek-83 Soal
Nomor 1
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Berdasarkan gambar 4.9, subjek-$3
sudah mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan konsep perbandingan
sisi segitiga sikusiku sudut istimewa. Pada
soal bagian a, subjek -23 dapat
menentukan tinggi segitiga ABC yang
ditanyakan yaitu mencari panjang garis AD.
Subjek S13 menentukan panjang garis AD
dengan menggunakan konsep Teorema
Pythagoras dengan benar. akan tetapi belum
dirubah  menjadi bentuk yang lebih
sederhana. Setelah menemukan panjang AD,
subjek S13 menentukan panjang AC dengan
menggunakan konsep perbandingan sisi
segitiga sikusiku sudut istimewa. Subjek S
13 langsung memasukkan angka dalam
perbandingan tanpa menuliskan
perbandingan garisgarisnya. Subjek 93
dapat mengerjakan dengan langkah yang
benar akan tetapi belum disederhakan

menjadi bentuk yang lebih sederhana.
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Hasil wawancara subjek €13 adalah

sebagai berikut.

P

w T w T Ww

jv)

T »nw T O”

4OS$SAOE UATC 17110
soalnya?

dO0AEAI 86

4OSA0E O Al EOOR U
déidd p waAAd O po@&
40, Al ® UAT BPAEDAT U
4 09AT ¢ DAOOAI A 0OC
segitiga ABC, terus yang kedua suru
T UAOE DPATEATC ! #8606
¢ O3AEAOAT ¢ UAI C A
menentukan tinggi segitiga ABC. Berart
UAT C AEAAOE CAOEO
dO(iTii188 CAOEO !
d O+ AT A brAemilthighri® AD sebagai
OET CCE OACEOECA ! "
40) 66 EAT OACAE 10
404ACAE 1 0000 OAI A
dO03AI A Al AOGT UAh " O
dO+AIl O i AT AAOE

i AT ccOl AEAT EIT 1T OAPDP
4O0+1 1 OAD 4AT OAT A o
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d O# 1 flAskan kamu ngerjainnya
CEIi AT A8d

qsdo 66 60 pt1 @

PpwWOo @ p e8tTerus nanti 0 O
Vip @810

40! PAEAE EAI O AEO/
i ATEAAE AAT OOE 1 AA
4 O5AAE AEOAT UA EAU
104A000 OAI AT EQOIT
panjang AC, kamu mengerjakannya pak
ET T OAD ADPAeo
4O0+1 1 OAD DPAOEAI EAI
4O0+A1 AO AAT Al i

d O3 0AAAA DAOAAT A
istimewa, Bu. Pokoknya yang sudutnye
o g mhl @atwB OO 11 Eh
40+A1 AO OI Al ETE A
UAT ¢ AAOADPAeb®

dO0) 1 EEAT OOW D Derarti 5
perbandingannya yang 1, 1Y (sambil
menunjuk gambar dalam soal)

4 04A000 EOO EAI O 1
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S 4O0$EEAI E OEI AT Ch
006 Vocam

S ¢O3AUA OEAAE AEOA

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S13 sudah mampu mengaitkan konsep
matematika dalam satu topik yang sama,
yaitu konsep Teorema Pythagoras dan
konsep perbandingan sisi segitiga sikisiku
sudut istimewa. Subjek Sl3 dapat
menentukan tinggi segitiga ABCyaitu garis
AD karena garis AD tegak lurus dengan alas
segitiga. Selanjutnya subjek &3
menentukan panjang garis AD dengan
menggunakan konsep Teorema Pythagoras.
Subjek $13 dapat melakukan perhitungan
dengan benar, akan tetapi belum mampu
mengubah bentukakar menjadi bentuk yang
lebih sederhana. Selanjutnya, subjek-83
menentukan panjang AC dengan konsep
perbandingan sisi segitiga sikusiku sudut
istimewa. Subjek S13 dapat melakukan

perkalian silang dengan benar, akan tetapi
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tidak mampu mengubah menjadibentuk
yang lebih sederhana.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $13

mampu mengaitkan konsep
matematika dalam topik yang sama.

2) Indikator mengaitkan antar topik dalam
matematika

a) Soal Nomor 2

b X = 852¢gr . V1AL x4 c. 21 X Y 000.00 s
X =289 | A B o %
\@-ﬁ Bg_n_‘:mr \ 0% @00, ©° q
T,
Gambar 410 Jawaban Subjek-33 Soal
Nomor 2

Berdasarkan gambar 4.10, subjek-S
13 sudah mampu mengaitkan antara
konsep bangun datar belah ketupat dan
Teorema Pythagoras. Subjek-$3 langsung
menjawab tanpa menggambarkan skestsa
dari keterangan yang dimaksud. Subjek-S
13 menjawab soal a, yaitu menentukan
panjang sisi kebun menggunakan konsep
Teorema Pythagoras dan melakukan

perhitungan dengan benar. Selanjutnya
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subjek S13 mampu menentukan panjang
kawat yang diperlukan dengan beng
yaitu dengan mengalikan antara panjang
kawat, dikalikan empat sisi, kemudian
dikalikan 4. Soal bagian c, subjek-8
dapat menentukan harga kawat yang
dibutuhkan dengan tepat, yaitu dengan
mangoperasikan panjang kawat
keseluruhan dikali dengan harga kawat
per meter.

Hasil wawancara subjek €13 adalah
sebagai berikut.
P gO31T Al T1T1T0O ¢h AT
S ¢O0AEAI 86
P JO$SAOE O1T Al UAT C ¢/
S O0$EACITAI 88 $EAC
ketupat, Bu, 16 m sama 18 m. Teru
harga kawat tiap meternya Rp.
tnnnhnmngod
09 AT ¢ AEOAT UAEAI
409AT C A PATEAT C

kesuluruhan kawat yang diperlukan,

nw T

terus c total harga kawat yang
AEDAOI OEAT 86
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dO3AEAOAT ¢ UAT C A
EAI O | AT AAOE DPATE
dJO$SEAACE Ai PAO AOI
40! DA UAT ¢ AEAACE
40" AT ¢cO1 AAI AE EAC
bentuk segitiga SkuOE E 08 &
40+AT ADA EAOOO E/
siku-OEE Oe 0

40+A0AT A OAUA bDPAI
ETTOAD 4AT OAI A oU
dO0#1 AA EAI AOEAIT

i ATCEEOOT CT UA8O
QOSEACI T Al 1T UA AEA/
tengahtengah. Yang dicari kan sis
miringnya, dimisalin x, Bu. Jadinye
W pUL Y. Terus nanti jadinya
® N Pwp 8o

404A000 UAT C Ah A
menentukan panjang kawat yang
AEDAOI OEAT ¢o

04 ET CCAl DPAT EAT C
ada 4 sisi kalau belah ketupat. Terus

dikalikan empat lagi soalnya kan
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diputar empat kali putaran. Terus
EAOAI OT UA EAAE ¢x
P dO31 Al UAT C Ah
i ATCAOEAEAT T UAed
S dO00AT EAT C EAOAT OO«
dengan harga kawat. KetemunyaRp
p8nyys8nnmhmnn8o
PgO- AT OOOO EAI O Ol
AAT CAT 1 AOAOE 1 AE
s ¢0) UAh " 08 - AOAOE
EAOODAOS8DG
Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S13 sudah mampu mengaitkan antar topik
dalam matematika, yaitu mengaitkan anatar
konsep Teorema Pthagoras dengan konsep
belah ketupat. Subjek 83 terlebih dahulu
membagi belah ketupat agar menjadi bentuk
segitiga sikusiku. Selanjutnya, subjek 93
menentukan panjang sisi belah ketupat
menggunakan konsep Teorema Pythagoras.
Selanjutnya subjek S13  menentukan
panjang keseluruhan kawat dengan
mengoperasikan 1 ®¢& Q& KM 6 &
Ti Qi @ 6 0 .iSdasjutnya, subjek $13
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dapat menentukan harga keselurhan kawat
dengan mengalikan antara panjang kawat
yang diperlukan dengan harga kawat per
meter. Subjek $13 dapat menyebutkan
bahwa konsep yang digunakan adalah
konsep Teorema Pythagoras dan konsep
bangun belah ketupat.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $13 mampu mengaitkan

antar materi dalam matematika.

3) Indikator mengaitkan antar konsep

matematika dengan kehidupan nyata

a) Soal Nomor 3

T <%\
"t oy 8
W24
X WQs
P
25 B I e
Gambar 411 Jawaban Subjek-33 Soal
Nomor 3a
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Taak. \earera Jaak e bodi qan .
— 1 M \;
Selangean, LA M dan tal a@g\mé; =

Gambar 412 Jawaban Subjek-33 Soal
Nomor 3b

Berdasarkan gambar 4.11 dan 4.12,
subjek S13 sudah mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.
Subjek $13 menggambarkan sketsa dari
keterangan dalam soal dengan jelas. Subjek
S-13 menentukan jarak kepala Andi dan Pak
Budi dengan menggunakakonsep Teorema
Pythagoras dengan terlebih  dahulu
membentuk sketsa sedemikian hingga
menjadi bentuk segitiga sikusiku. Subjek S
13 terlebih dahulu menentukan tinggi sisi
tegak dengan mengurangkan antara tinggi
pohon kelapa dan tinggi badan Andi.
Selanjutnya subjek S13 menerapkan
Teorema Pythagoras. Untuk soal bagian b,
subjek S13 dapat menjawab pertanyaan
dengan benar disertai dengan alasan yang

jelas.
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Hasil wawancara subjek €13 adalah
sebagai berikut.
P ¢dO3A1 AT EOOT UA OT A
EAI O DPAEAi eo
S ¢0)1 OUA Al l AE DPAE/
P qgO! PA OAEA UAT C
AEOAT UAEAT e
tinggi badan Andi 180 cm, dan jarak
Andi dari pohon 9 m. Yang ditanyain
jarak Pak Budi dan kepala Andi, terus
jika suara teriakan Pak Budi hanya
dapat terdengar pada jarak maksimal
13 m, dapatkah Andi mendengar suar
OAE " OAEe * Al AGEA
P gO" ACAEI AT A AA
i AT CAOEAEAT T UAed
QOSEEOOAT CE AOI Oh
kelapa dikurangi tinggi Andi. 13,8 m
AEEOOAT CE puwm Al
4O+AT ADA AEEOOAT CE
QO" EAO EAA BikuGdyg &t
"0806j OAT AET 1 AT O1

(0]

w T



115

P JOSAOE CAi AAD EOH
UAT ¢ 1 AT Aeo

S ¢O3EOE [ EOET CT UAh

P d O+ Anfelperjakannya pakai konsep

APAed
S ¢gO0+1 1 OAD 4AT OAT A <«
P qgo#1 AA EAI AOEAIT

i AT CAOEAEAT T UA8O
S ¢dO3EOE 1| EOEI CT UA
Terus kan @ pC¢ W PTT
PYp ¢ c&Terus diakarin, Bu. @
NG cup ud
P g04A000 puagid ] apakan
'TAE AEOA |1 AT AAT ¢
S 0%l CCAE AEOAR " O
Pak Budi bisa terdengar maksimal
jarak 13 m, nah tadi kan hasilnya jarak
Andi sama Pak Budi 15 m, Berarti kar
i Al AAEEEh " 086
Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S13 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek Sl3 terlebih dahulu

mengurangkan tinggi pohon dengan tinggi
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badan Andi sehingga membentuk segitiga
siku-siku. Selanjutnya, subjek 83mencari
jarak kepala Andi dengan Pak Budi, yaitu sisi
miring dari segitiga yang terbentuk, dengan
menggunakan konsepTeorema Pythagoras
sehingga didapatkan hasil jarak kepala Andi
dan Pak Budi. Subjek -33 juga dapat
menjawab pertanyaan bagian b dengan
benar disertai alasan yang jelas.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $13 mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

b) Soal Nomor 4
o

N~ . et

‘. a_’s\\ ¢ ® 2
V2" A+ 9
194+ 31
2253
\"S/rl\

==

Gambar 413 Jawaban Subjels-13 Soal
Nomor 4

Berdasarkan gambar 4.13, subjek-S
13 sudah mampu mengaitkan konsep

Teorema Pythagoras dengan kehidupan
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nyata. Subjek Sl3 terlebih dahulu
menggambarkan sketsa dari keterangan
dalam soal. Selanjutnya, subjek -83
memisalkan jarak yang dica dengan Xx.
Subjek $13 menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep Teorema Pythagoras
dan dapat melakukan perhitungan dengan
benar.
Hasil wawancara subjek 813 adalah
sebagai berikut.
P ¢O3A1 AT EOGOT UA OIT Al
EAI O DAEAIl eb
S ¢O00AERIBAh " O
P g09AT ¢ AEEAOAEODE /
S 40" AOEAI AT EA OEI C
w I h OAOOO AAITE
P 04A000 UAT ¢ AEOAI
S 03000E AEEEI] OE.
tentukan jarak terdekat Niswah dari
P ¢O! PAEAE bis& Ae@gambar
OEAOOAT UAeob
s ¢O" EOAR " Oh ETES

gambar)
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4JO0$AOE CAI AAO OACcC

AEAAOE OEOEE 1| AT A

O(i i 11 88$A0E DI EI
086 j OAI AEI 1 A1 O
4 04A000 EAI O 1 kpdsépt
AbPAeo

. O0AEAE EIT T OAD 4%
"086

dO0#1 AA EAI AGEAI

i ATCAOEAEAT T UA8O
QOSEEDI | AEET Y WO
Terus

® PG @ PTTYP GG
Jadinyaw W qup Wi &

40! PAEAE Ol Al ETE
kehidupan seharitE A OE e 6

d40) UAh " 080

40! PAEAE EAI O AE
contoh lain Teorema Pythagoras yan(
berkaitan dengan kehidupan sehari
EAOEeb

daO0(i i1 APA UARh " O¢

Bu, kalau lagi main layandayang kan
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benangnya miring. Terus jarak layang
layang keOAT AE EAAE OE

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S13 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek Sl3 dapat menggambarkan
sketsa dengan tepat dan dapat menentukan
garis yang menjadi jarak terdekatdari titik
awal dengan menunjuk titik pada gambar
sketsa di lembar jawab Subjek S13
menyelesaikan soal dengan menggunakan
konsep Teorema Pythagoras dan melakukan
perhitungan dengan tepat. Selanjutnya,
subjek S13 juga dapat menyebutkarcontoh
lain dari konsep Teorema Pythagoras yang
berhubungan dengan kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $13 mampu mengaitkan

konsep maematika dalam kehidupan nyata.
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c) Soal Nomor &

Gambar 414 Jawaban Subjek-83 Soal
Nomor 5a

Berdasarkan gambar 4.14, subjek-S
13 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan.
Subjek $13 terlebih dahulu
menggambarkan sketsa dari keterangan
dalam soal. Pada soaldpian a, subjek 93
dapat menentukan garis yang menjadi jalur
lama, yaitu garis miring yang terbantuk dari
JI. Mawar dan JI. Melatdan dimisalkan
dengan x Subjek S13 menyelesaikan soal
dengan menggunakan konsep Teorema
Pythagoras dan  dapat  melakukan

perhitungan dengan benar.
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Hasil wawancara subjek €13 adalah

sebagai berikut.

P gO3AIl A

—_
d m)
. O

S dO0AEAIl 86
P 40! PA OAEA UATC .

AEOAT UAEAT e

S gO09AT ¢ AEEAOAEOQE

Mawar ke timur 12 kmdan JI. Melati ke
selatan 16 km, kecepatannya 7(
km/jam. Kalau yang jalur lama itu JI.
Anggrek ke tenggara dengar
kecepatan 60 km/jam. Terus soalnya
yang a suruh nentuin panjang jalur
lama dan yang b suruh nentuin jalur
yang dilewati biar bisa sampai kanor
I AAEE AADPAOS8OG

P ¢gO51 OOE Ol Al UA’

i AT CAOEAEATT UA DA

S O0AEAE EI T OAD 43&

"0856

P qgO0+AT ADA EAI O DPAE

OUOEACT OAOe b
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S O0+AOAT A EAT AO AE
segitiga sikuOE E Oh " Oh
(sambil menunjuk gambar)
P qgO0#1 AA EAT AOEAT
i ATCAOEAEAT T UA8S
S gO09AT ¢ AEAAOE EAI
sisi miringnya yang dicaric p @
PC CULUEPT T T TL.TT Terus

jadinyac Wt Tt ¢ TQED

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S13 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek SL3 dapat memahami sketsa
yang digambarkan dalam lembar jawab.
Selanjutnya subjek S13 menentukan
panjang jalur lama menggunakan konsep
Teorema Pythagoras, yaitu dengan mencari
sisi miring dari segitiga yang terbentuk.
Subjek $13 dapat melakukan perhitungan
dengan benar.

Berdasarkan hasil analisis data tes

tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
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bahwa subjek $13 mampu mengaitkan

konsep matematika dalam kehidupan nyata.

4) Indikator mengaitkan konsep matematika
dalam bidangilmu yang lainnya.

a) Soal Nomor H

&‘@ b 3 (Ganr 1&9)

ab A jam syerent
=
@(jdwr baco)
=X
t v
L 2% cgtiam 129 ment
70

(\doh cefal Meys bt o M)\

4

Gambar 415 Jawaban Subjek-33 Soal
Nomor 5b

Berdasarkan gambar 4.15, subjek-S
13 sudah mampu mengikan konsep
Teorema Pythagoras dengan konsep
kecepatan, jarak, dan waktu dalam mata
pelajaran IPA. Pada soal bagian b, terlebih
subjek S13 menentukan waktu yang

diperlukan untuk melewati masing-masing

jalur dengan menggunakan rumuso -8

Dengan menggnakan rumus tersebut
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didapatkan hasil waktu yang diperlukan
untuk melewati masing-masing jalur. Subjek
S13 dapat menyimpulkan jalur yang lebih
cepat untuk dilewati.
Hasil wawancara subjek S13 adalah
sebagai berikut.
P g03A1 AT EOOT UA oi £
i AT CAOEAEAT T UA DA
S 4O0(iii 1T ABPA UAR
Yang s, v, t itu loh, Bu. (mencob
mengingat) Eh inget, Bu, pakai konse|
jarak, waktu, dan kecepatan di
DAl AEAOAT )o0! 8¢
P dO#1 AA EAI AOEAIT
i AT CAOEAEAT T UAADO
S O0AEAE o O® G@ QW 6
QO TQQ G QRadidatd ¢ yang

jalur lama dulu,6 - — (E, Q0 G
¢ T Qe.Werus yang jalur baru, s
nya kan berarti p¢ p@ ¢ @
Jadinya, o - — 1t Q®a
¢ 1@ Q¢e."QoJadi, lebih cpat
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menggunakan jalur lama, Bu

x AEOOT UA ¢m 1Al
PgO! PAEAE O1 Al EI

OAi A 1 AOA DAl AEA
S ¢0! AAh " Oh OAI A

mh

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
subjek S13 sudah mampu mengaitkan
konsep Teorema Pythagoras dengan konsep
kecepatan, jarak, dan waktu dalam mata
pelajaran IPA. Subjek 83 menyelesaikan
soal 5b dengan menggunakan konsep

kecepatan, jarak, dan waktu dam mata

pelajaran IPA, yaitu rumusd -8Subjek S

13 dapat menentukan waktu yang
diperlukan untuk melewati masing
masing jalur dengan tepat. Subjek-$3
dapat menyimpulkan jalur yang lebih
cepat untuk dilewati, yaitu jalur lama.
Berdasarkan hasil anakis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan

bahwa subjek $13 mampu mengaitkan
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konsep matematika dengan bidangilmu
yang lainnya.
b) Soal Nomor 6

L gutA- go’
$°§ } WLy 1056-&@‘)400

X v G = R4Sk
LAV Cm
Gambar 416 Jawaban Subjek—33 Soal
Nomor 6
Berdasarkan gambar 4.16

menunjukkan bahwa subjek S13 sudah
mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan bidang ilmu yang
lainnya, yaitu konsep sholat dalam mata
pelajaran  fikih. Subjek S13 dapat
mensketsakan keterangan yang diberikan
dalam soal dengan tepat, yaitu posisiukuk
disketsakan menjadi bentuk segitiga siku
siku. Subjek S13 menentukan jarak antara
ujung kepala sampai pangkal kaki
menggunakan Teorema Pythagoras dan
dapat melakukan perhitungan dengan
benar.

Hasil wawancara subjek S adalah

sebagai berikut.
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o

dO3AEAOAT ¢ UAT C 11
DAEAIi eb

S O0AEAI 86

40! PA OAEA UAT C
AEOAT UAEAT e b

S JOSEEAOAEOE OET CC

cm, terus tinggi kaki sampai pingganc

-

84 cm. Kalau yang ditanyakan itu
suruh nyari jarak ujung kepala Ahmad
denCAT DAT CEAI EAE
P dO#1 AA EAT AGEAI
i AT CAOEAEAT T UAAO®
S O$SEAAOE AOI O OEI
kepala.p @ T ¢ T Y mSoalnya kalau
lagi rukuk kan bentuknya jadi segitiga
siku-siku, Bu. Terus yang dicari
berarti sisi miringnya ini, Bu. (sambil
menunjuk gambar). @ Y1 YTI,
EAAE @ E ppo Ai 80
P g0* AAEh EAI O 1Al
i AT CCcOl AEAT ET T OA
S O0AEQLKI AAVUOEACIT C
P qgO0! PAEAE Ol Al ET
AAT CAT 1T AOA DAl AE
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S 40! AAh " Oh OAI A b/
Berdasarkan hasil wawancara di atas,
subjek S13 sudah mampu mengaitkan
konsep Teorema Pythagoras dengan mata
pelajaran lain,yaitu fikih. Subjek S13 dapat
menggambarkan sketsa saat melakukan
gerakan rukuk, yaitu seperti bentuk segitiga
siku-siku. Terlebih dahulu subjek &13
menentukan panjang dari pinggang sampai
kepala. Selanjutnya subjek 33
menentukan jarak antara ujung kepla dan
pangkal kaki saat melakukan gerakan rukuk
dengan mengggunakan konsep Teorema
Pythagoras dengan tepat. Subjek-E3 dapat
melakukan perhitungan dengan benar.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $13 mampu mengaitkan
konsep matematika dengan mata pelajaran
lain.
Simpulan mengenai kemampuan koneksi
matematis subjek $13 disajikan dalam tabel4.5
berikut.
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Tabel 45 Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Subjek $13

Ind}g:(r':l,\'[/lor Tes | Wawancara | Simpulan
A Mampu Mampu Mampu
B Mampu Mampu Mampu
C Mampu Mampu Mampu
D Mampu Mampu Mampu

Keterangan Indikator KKM

A : Mengaitkan antar konsep matematika dalam
topik yang sama.

B :Mengaitkan antar topik dalam matematika.

C :Mengaitkan antar konsep matematika dengar
kehidupan nyata.

D :Mengaitkan antar konsep matematika dengar

bidang ilmu yang lainnya.
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2. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis dengabelf
ConceptKategori Sedang
a. Subjek S6
1) Mengaitkan antar konsepmatematika dalam
topik yang sama
a) Soal Nomor 1
2. tingai seqitiqa ABC=AD
AD%: \qt-6*
AD": 196- 36

hD‘; \bo
R0% fbo

bAC - VT

—

=)
(w)

e

|
C % rz—
\b ’,ﬁ

iﬁc=moxr_{
: AC=T255

Gambar 417 Jawaban Subjek-$ Soal
Nomor 1

Berdasarkan gambar 4.17, subjek-6
sudah mampu mengaitkan antara konsep
Teorema Pythagoras dan konsep
perbandingan sisi segitiga sudut istimewa.
Subjek S6 dapat menentukan tinggi segitiga
ABC, yaitu garis AD. Subjek@menentukan
panjang garis AD denganmenggunakan

konsep Teorema Pythagoras. Subjek-&
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dapat melakukan perhitungan dengan benar
tetapi hasil akhir belum dirubah menjadi
bentuk akar paling sederhana. Setelah
mendapat nilai AD, subjek % dapat
menentukan panjang AC dengan
menggunakan konsep prbandingan sisi
segitiga sudut istimewa. Subjek $ dapat
menuliskan perbandingan dengan tepat dan
mensubstitusikan nilai AD yang sudah
didapatkan sebelumnya. Subjek -8 dapat
melakukan perhitungan dengan benar tetapi
hasil akhir belum dirubah menjadi beruk
akar paling sederhana.
Hasil wawancara subjek $% adalah
sebagai berikut.
Pgo. 1110 p ADI O 1
AAT CAT OT AT TT1T:
S O0AEAI h " 086
40! BA OAEA UAIC
TTITO pebo
S ¢O00AT EAT C 006
PTIVEQOE OE QOO WPDO B 6
P gd, Al ® UAT C AEOAI

)
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O4ET CCE OACEOECA
"086

d09AT Cc A AOI & UAI

S 406" AOGEO '$h " 086

dO0+AT ADA EAI O 1 AI
40" AOEO ! $ E A-lengahA
"Oh 4A00O0 OACAE |
O0+AI O 1T AT AAOE b/
i AT ccOl AEAT EIT 1T 0,
dO+1 1 OAD 4 AT OAI A

d40+AT APA EAI O 1 A1
EOQe 6

dO(iiiisas OAUA A<
"086

dO#1 AA EAT AGEAI

i AT CAOEAEAT T UAASG
04 AT OAT A OUOEAC
rumusnya. Kalau yang dicari sisi
tegak berarti dikurangi. Jadinya
00 p1 @ pPwWYOP p o.M
Terusd O Vp @810

dO! PAEAE EAI O upEC
jadi bentuk yang lebih sed OE AT .
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dO04EAAE AEOAR " Oh
031 Al UAT C A EAI
DAEAE Ei T OAD ADA«

S ¢O0AOEAI EAT OEI Al

dO0- ATCAPA EAI O i
EOOed

O+ Al AO AAT Al i
Pythagoras namanya subbald D A e
dOo(i 111 ABPA UAR
kayaknya perbandingan yang sudult
EOOEI AxA EOOh " O
400 AOAAT AET CAT 1T UA
dé00 pHo6 pHR M 6 WC.
40#1 AA EAI AOCEAI

i AT CAOEAEAT T UAASG
JO$SEAEEEIT DAOAA%@
Terus yang AC kan belum diketahui

jadinya”—  ”_ Terus dikali silang,

jadinyad 6 Vo ¢.m

0! PAEAE EAI O AEC(
menjadi bentuk  yang lebih
OAAAOEAT Aeod



134

P gO4EAAE AEOAhRh " 08

Berdasarkan hasil wawancarasubjek
S-6 sudah mampu mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu materi. Subjek -6
mampu menyebutkan unsur yang diketahui
dan ditanya dalam soal. Pada soal bagian a,
subjek S6 dapat menentukan garis yang
menjadi tinggi segitiga, yaitu garis AD.
Selarjutnya subjek S6 mencari panjang
garis AD dengan menggunakan konsep
Teorema Pythagoras. Pada soal bagian b,
subjek S6 dapat menggunakan konsep
perbandingan sisi pada segitiga sikisiku
sudut istimewa. Subjek & dapat
menyebutkan perbandingan yang
digunakan dengan benar. Secara
keseluruhan, subjek & dapat melakukan
perhitungan dengan benar, akan tetapi
belum mampun mengubah bentuk akar
menjadi bentuk yang paling sederhana.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan

bahwa subjek S6 mampu mengaitkan
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konsep matematika dalam satu topik yang
sama.
2) Mengaitkan antar topik dalam matematika
a) Soal Nomor 2

a.- pan)an
Pamiang sigh ebun b pan\ONg Yese(uruhon acoat Yanqg

*2 g *f’ Ai perucan
1225+ 64
putst =AM

:.\'.) p.ves : @ m¥4 b7
’ p. proran kaou@t ' 668x4 »232 M

¢ Totay horga vac-ot vang di periuton

1292 %4-000
: 1:086.000

Gambar 418 Jawaban Subjek-$ Soal Nomor
2

Berdasarkan gambar 4.18, subjek-6
sudah mampu mengaitkan antara konsep
bangun datar belah ketupat dan Teorema
Pythagoras. Subjek % mencari panjang sisi
kebun menggunakan konsep Teorema
Pythagoras dengan memanfaatkan diagonal
belah ketupat yang diketahui dalam soal.
Setelah menemukan panjang sisi keimn,
subjek S6 dapat menentukan panjang
keseluruhan kawat yang diperlukan dengan
benar, yaitu dengan mengalikan panjang sisi
kebun x 4 sisi x 4 putaran. Selanjutnya

subjek S6 dapat menentukan total harga
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kawat yang diperlukan dengan mengalikan
panjang ke®luruhan kawat dengan harga
kawat per meter.

Hasil wawancara subjek $ adalah
sebagai berikut.

P 0! PAEAE EAI O DAE
TTTTO ceo

S JO0OAEAIi h " 086

P 0! BPA OAEA UAIC
AEOAT UAEAT AAI AI

S OSEEAOAEOQE EAAOQI
diagonalnya 16 m dan 30 m. Harg:
kawat per meter Rp 4.000,00. Terus
yang ditanyakan a. panjang sisi kebur
b. panjang keseluruhan kawat, c. tota
EAOCA EAxAO8d

P gO9AT ¢ A EAI O 12
konsep apa? Mengapa kamu paks
konsep itu?

S ¢ 00 AE AE TeBrénmaOtBagoras,
Bu. Karena kan belah ketupat kalat
dibagi menjadi empat kan jadi segitiga
siku-OEEOh " 0856
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40#1 AA CAI AAOEAI
AbPAeod
dj | AT CCAI AAO AE E!
OETE ¢ I h UATC Ol
menunjuk gambar)
40#1 AA EAI AOEAIT
i ATCAOEAEAT T UAAG
40)T E DPAITEAI C OEC
Karena sisi miring maka ditambah.
Jadii, @w puU Y ¢Ccguort
CU® VU Ywp &

40! DAEAE O Al El
AAT CAT [ AGAOE 1 AE
4O0(iii AAA88s Adah

EAOOPAOS8O
QO3AEAOAT ¢ UAT C
kamu mencari panjang keseluruhan
EAxAOed

JO$SEAAQE AOI O E
Rumusnya kan 4 x sisi. Jadinya, X

T @ @Terus kan 4 kali putaran,

jadinyapy T ¢ x @8
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P 4051 OOE O1 Al UAT G
kamu mencari total harga kawat yang
AEDAOI OEAeo
S 04 AAE EAT DAT EAI
272 m, terus harga per meternya Rg
4.000, jadi total harga kawat =¢ X ¢
Y 1T mpdt Yap i B

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S-6 mampu mengaitkan antara konsep belah
ketupat dan Teorema Pythagoras. Subjek S
6 dapat menggambarkan sketsa dari
keterangan dalam soal dan menggunakan
segitiga sikusiku hasil perpotongan antar
diagonal belah ketupatuntuk menentukan
panjang sisi kebun. Subjek - menentukan
panjang sisi kebun dengan menggunakan
konsep Teorema Pythagoras. Pada soal
bagian b, subjek % dapat menentukan
keseluruhan panjang kawat yang diperlukan
dengan mencari keliling kebun terlebih
dahulu. Selanjutnya hasil keliling dikalikan
empat putaran sesuai keterangan dalam

soal. Pada soal bagian c, subjek6Sdapat
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menentukan total harga kawat dengan
mengalikan antara  panjang  kawat
keseluruhan dengan harga kawat per meter
yang diketahui dalam soh Subjek $6 dapat
melakukan perhitungan dengan benar.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $6 mampu mengaitkan antar
materi dalam matematika.
3) Mengaitkan antar konsep matematika dengan
kehidupan nyata
a) Soal Nomor 3

3) == . O- fentutan Jarar antafa pat budi dan
R wepo andi
13:0m - 180 cm

N | 1880 - 180
< 1200
fie
A
Gambar 419 Jawaban Subjek-$ Soal Nomor
3a

o®

%V Bt gm
¥ 2y A
VA v A m

718

& m
trdax ‘wreo, Yorena porak andf don por bud! odalak \em
Gambar 420 Jawaban Subjek-$ Soal Nomor
3b
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Berdasarkan gambar 4.19 dan 4.20,
subjek S6 sudah mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.
Subjek S6 dapat membuat sketsa dari
keterangan yang diberikan dalam soal. Pada
soal bagian a, Subjek -6 terlebih dahulu
mengurangkan antara tingg pohon kelapa
dengan tinggi badan Andi. Selanjutnya,
subjek S6 mencari jarak kepala Andi
dengan Pak Budi menggunakan konsep
Teorema Pythagorasdan dapat melakukan
perhitungan dengan benar Selanjutnya,
subjek S6 dapat menjawab pertanyaan
pada bagian b éngan benar disertai dengan
alasan yang benar tapi kurang lengkap.

Hasil wawancara subjek $ adalah
sebagai berikut.

P dO! PAEAE EAI O PAEA
TT1ITO oebod

S 40)1 OUA Al 1 AE DPAEA

P gO! DA OAEA UAT C AE
m; tinggi badan Andi 180 cm; jarak Andi
EA PIEIT w i86



141

q4O09AT ¢ AEOAT UAEAI

s 40* AOAE O0AE " OAE

suara teriakan Pak Budi hanya dapa
terdengar pada jarak maksimal 13 m,
dapatkah Andi mendengar suara Pal
BOAEeo

dO0#1 AA EAI AGEAT A/
i AT CAOEAEAT Ad
dO4EIT CCE DI EIT EAI
tinggi Andi. 13,8 m kalau dijadikan cm
jadinya 1380 cm, jadinygp c Yy 1p Y TT
PCTIG p @8O

4O0+A7 ADA AEEOOAT CE

S ¢O0" EAO E dikii-Biku @A gahdau

AEEAOEAET DPAEA o0UC
dO03A0AT AE AEAADPAOQE
yang b apakah Andi dapat mendenga
OOAOA 0AE " OAEebd
dO4EAAE AEOAh " 08
Budi 15 m, sedangkan di soal suara P&
Budi hanya dapatterdengar pada jarak
i AEOGEI Al po 18 O
40! PAEAE OI Al ETE
kehidupan seharitE A OE ¢ 6
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S 40! AAh " 086
P qgO! DPAEAE EAI O AEOA
lain keterkaitan Teorema Pythagoras
dengan kehidupan sehariE A OE ¢ 6
S dO(Ii 111 I EEEhgyak ibidal
"080

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S6 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek &6 membuat sketsa menjadi
bentuk segitiga sikusiku, yaitu
mengoperasikan tinggi pohon kelapa
dikurangi dengan tinggi badan Andi,
sehingga didapatkan panjang sisi tegak
segitiga sikusiku adalah 12 m. Selanjutnya,
subjek S6 menentukan jarak kepda Andi
dan Pak Budi menggunakan konsep
Teorema Pythagoras. Setelah didapatkan
hasilnya, subjek S dapat menjawab
pertanyaan bagian b dengan benar disertai
dengan alasan yang jelas. Namun demikian,

subjek S6 tidak mampu menyebutkan
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contoh lain dari keterkaitan Teorema
Pythagoras dalam kehidupan sehariOhari.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $6 mampu mengaitkan

konsep matematika dalam kehidupan nyata.

b) Soal Nomor 4

3™ P ,
e . w4y
e ~\44 £
) A « \S
sm ‘
Gambar 421 Jawaban Subjek-$ Soal
Nomor 4

Berdasarkan gambar 4.21, subjek-6
sudah mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan kehidupan nyata. Subjek
S6 dapat menggambarkan sketsa dari
keterangan yang diberikan dalam soal
dengan tepat. Subjek & menentukan jarak
terdekat dari tittk awal dengan
menggunakan konsep Teorema Pythagoras
dan dapat melakukan perhitungan dengan
benar. Namun demikian, subjek $ tidak

menuliskan garis apa yang dicari.
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Hasil wawancara subjek $ adalah
sebagai berikut.
P d, Okardng soal nomor 4, apakah kamt
DAEAI eo
dO0AEAI 86
P 40! PAEAE EAI O AEQC
OEAOOAT UAe #1 AA E
S 40" EOAh " 08 . EOxAE
7 m, dari sini ke sini. Terus belok ke
selatan 9 m, dari sini ke sini. Terus
belok ke timur lagi 9 m, dari sini ke
OETEh " 0806 j OAIl AE
P dO+Al A® EAOAE OAO
AAOAOOE UAT ¢ 1 AT A
S O$AOE DI EITE OEITE
menunjuk gambar)
P 4O0+Ai O 1 AT CAOEAEA
ET T OAD APAego
S ¢ 00 AEAE TeBréniaORthagoras,
"086
P dO#1 AA EAI ACGEAI
i AT CAOEAEAT T UAAD
S 09 AT C OETXE vE AlgterAs?

yang tegak kan 9. Karena yang dical
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sisi miring berarti ditambah. Jadinya
PC W PTTYP ¢Gcd& Terus
diakar,Vi¢ ¢ v p @adi, jarak terdekat

. EOxAE AAOE OEOEE
P 40! PAEAE OI Al El

dengan kehidupan sehaiE AOE ¢ 0
S 40! AAh " 086

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S6 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek $S6 dapat menggambarkan
dan menjelaskan sketsa yang dibuat
berdasarkan keterangan dalam soal. Subjek
S6 dapat menentukan garis yang menjadi
jarak terdekat dari tittik awal dengan
menunjuk titik pada gambar. Selanjutnya,
subjek S6 menentukan panjamg garis
tersebut menggunakan Teorema Pythagoras
dan dapat melakukan perhitungan dengan
benar.

Berdasarkan hasil analisis data tes

tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
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bahwa subjek $6 mampu mengaitkan

konsep matematika dalam kehidupan nyata.

SoalNomor 5a
oo
LT 0T N ‘
B aKE a2 + 16*
\ . \v{ \AA.'.Q_QB
\ . 3
& QL. oYY = A0DO
'lo:‘ ¢ 20 ¥M
xS )
\"2
Gambar 422 Jawaban Subjek-$ Soal
Nomor 5a

Berdasarkan gambar 4.22, subjek-6
sudah mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dalam kehidupan nyata. Subjek
S6 terlebih dahulu menggambarkan sketsa
dari keterangan ddam soal dengan tepat
sehingga menjadi bentuk segitiga sikisiku,
Jl.Mawar dan JI. Melati sebagai sisi tegak
serta JI. Anggrek sebagai sisi miring. Subjek
S6 menentukan panjang jalur lama yaitu
sisi miring dari segitiga sikusiku yang
terbentuk dengan menggunakan konsep
Teorema Pythagoras dan dapat melakukan

perhitungan dengan benar.
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Hasil wawancara subjek $ adalah
sebagai berikut.
P 0! PAEAE EAI O PDPAE
TTITO vebod
0% CCAE OAOI A1 O ¢
P 40! PAEAE EAI O AEC
OEAOOAT UAe#1 AA EA
S 40" EOAh " 08 )T E E{
timur 12 km, kemudian belok ke
selatan 16 km. Terus yang ditanyakar
jalur lama ke tenggara, berarti miring
gini, bentuknya jadi segitiga sikd
OEEO8d6 j OAI AET 1A
P d O+ Ainddgerjakan soal ini pakai
Ei 1T OAD APAed
S gO0+1 1 OAD 4AT OAT A <
Pdgo#l AA EAI AOEAT A
i ATCAOEAEAT T UAAO
S ¢0* Al 60 1 A A EAD
PC PO PTTCUL QT T.THErus
diakarin. @ Ut Tt QD

Berdasarkan hasil wawancara, subjek

S6 sudah mampu mengaitkan konsep
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Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan
permasalahan seharhari. Subjek S6 dapat
menggambarkan sketsa dari keterangan
yang diberikan dalam soal menjadi bentuk
segitiga sikusiku. Selanjtnya subjek S6
dapat menentukan panjang jalur lama
dengan menggunakan Teorema Pythagoras
dan melakukan perhitungan dengan benar.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $6 mampu mengaitkan
konsep matenatika dalam kehidupan nyata
4) Mengaitkan antar konsep matematika dengan
bidangilmu yang lainnya

a) Soal Nomor B

k- L
v
Tt . 98 ¥m

Joempam oo Em)yam

Gambar 423 Jawaban Subjek-$ Soal
Nomor 5b
Berdasarkan gambar 4.23, subjek-6

kurang mampu mengaitkan  konsep
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matematika dengan bidang ilmu yang
lainnya, yaitu konsep Teorema Pythagoras
dengan konsep kecepatan, jarak, dan waktu
dalam mata pelajaran IPA. Subjek-& hanya

menuliskan rumus waktu, yaitu 0 -

kemudian mensubstitusikan jarak dan
kecepatan yang dikéahui. Subjek $6 tidak
melanjutkan perhitungan tersebut.

Hasil wawancara subjek $ adalah
sebagai berikut.
P O3AEAOQAT C UAT C

i AT CAOEAEAT T UA DAE
S ¢O0+AUAET UA OEE DA
EAAADAOAT CEOOR " (
40200 60T UA ADPAed
dO(i T ii8 +AUAET UA

nw T

rumus yang saya tulisp -8 o
P dO#1 AA EAT AOEAI
i AT CAOEAEAT T UAAG
404ET CCAI AEI AOOEE
ini saya bingung cara ngitungnya
CEI AT A80o

(0]
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S6 kurang mampu mengaitkan konsep
matematika dengan bidang ilmu yang
lainnya, yaitu konsep Teorema Pythagoras
dengan konsep kecepatan, jarak, dan waktu
dalam mata pelajaran IPA. Subjek-& ragu
dalam menyebutkan rumus yang dipakai
untuk mengerjakan soal 5b. Subjeks-6 tidak
dapat melakukan perhitungan
menggunakan rumus yang sudah
disebutkan.

b) Soal Nomor 6

Jm'at\: M&U"Lq lce\aa'la denq\an L{Juni leakl =

Gambar 424 Jawaban Subjek-$ Soal
Nomor 6

Berdasarkan gambar 4.24
menunjukkan bahwa subjek S tidak
mampu mengaitkan konsep matematka
dengan bidang ilmu yang lainnya, yaitu
konsep Teorema Pythagoras dengan konsep
sholat dalam rata pelajaran fikih. Subjek S

6 hanya menuliskan hal yangditanyakan
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dalam soal dan tidak menuliskan
perhitungan apapun padasoal nomor 6
Hasil wawancara subj& S6 adalah
sebagai berikut.
P 09AT ¢ OAOAEEEO 11
OEAAE 1 AT CAOEAEAI
S ¢O031T AITUA T CCAE b/
dO#1 AA AA Abal ité Eda/
EOAOT CATT UA OAI A
S : (membaca soal) Hmmmm. Kayakny:
sihada,Bu3 T AT T UA OAT &

o

P d O+kr® Aamu bisa mengerjakan
OEAAEed
S qO0(iiiTi8 4AO0AD 1 C¢

Berdasarkan hasil wawancara di atas,
subjek S6 tidak mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dengan mata pelajaran
agama, terutama mata pelajaran fikih
tentang sholat. Subjek S6 tidak bisa
memahami soal. Selanjutnya, ubjek S6
hanya dapat menyebutkan bahawa soal
tersebut berkaitan dengan mata pelajaran

lain karena membahas tentang sholat



152

dengan jawaban ragu Namun demikian,

subjek S6 tidak dapat mengerjakan soal

tersebut.

Simpulan mengenai kemampuan subjek-6
pada setiap indikator kemampuan koneksi
matematis disajikan dalam tabel 4.6 berikut.

Tabel 46 Analisis Kemampuan Koneksi Matematis
Subjek S6

IndPéI?(a'\tAor Tes | Wawancara | Simpulan
A Mampu Mampu Mampu

B Mampu Mampu Mampu

C Mampu Mampu Mampu

5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

Keterangan Indikator KKM

A : Mengaitkan antar konsep matematika dalam
topik yang sama.

B :Mengaitkan antar topikdalam matematika.

C :Mengaitkan antar konsep matematika dengar
kehidupan nyata.

D : Mengaitkan antar konsep matematika dengar

bidang ilmu yang lainnya.
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b. Subjek S28
1) Mengaitkan antar konsep matematika dalam
topik yang sama

a) Soal Nomor 1

Gambar 425 Jawaban Subjek-28 Soal
Nomor 1

Berdasarkan gambar 4.25 , subjek-S
28 kurang mampu mengaitkan antara
konsep Teorema Pythagoras dan konsep
perbandingan sisi segitiga sudut istimewa.
Subjek $28 tepat dalam memilih garis AD
sebagai tinggi segitiga ABC. Subjek AD
menentukan  panjang S8  dengan
menggunakan konsep Teorema Pythagoras.
Subjek $S28 dapat melakukan perhitungan

dengan benar dan tetapi belum dirubah
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menjadi bentuk akar yang paling sederhargé

Selanjutnya, pada soal bagiab subjek $28

mencari panjang AC dengan menggunakan

konsep perbandingan sisi segitiga sudut
istimewa. Subjek S8 dapat melakukan
perhitungan dengan benar tetapi belum
dirubah menjadi bentuk akar yang paling
sederhana.

Hasil wawancara subjek £8 adalah
sebagai berikut.

P dO. 1110 p AOI O UAF
o1 Al EOOed
dO0AEAT 86

P 0! DA OAEA UAT C
AEOAT UAEAT AAI AI

S ¢00AT EAT C 00
p WA ADAT ESAD @na Yang
ditanyakan tinggi segitiga ABC sam:
PATEAT C 1 #856

P ¢ 09 AldQlu y&, bagaimana kamu
i AT CAOEAEAT O Al
40- AT AAOE ! $80

P qO&- AT CAPDA EAI O 1Al
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(mikir lama) Hmmmm. Karena AD
OACAE 1 000606h " 086
dO+Ai O | AT CAOEAEA]
AbPAeod

dO0AEAE OUOEACIT OA«
dO- AT CAPA EAI Okorisépl
dO(iiTiii8 +AO0AT A I
dO0#1 AA EAI ACOEAI

i ATCAOEAEAT T UAAD®
qsdo 66 60 pt1 @

p @8ierusd O Vp @810
031 Al UAT C Ah E/
DAEAE EI 1 OADP AbPAe
dO+1 1 OAD DPAOEAI EAI
d O- A1 Kaubdenggunakan konsep
itu?"

dj Il EEEO 1 Al AQ tOuah(
dO#1 AA EAT AGEAI

i AT CAOEAEAT T UAASG
O$EOOI EO AOI 6 A

%. Terus dimasukin angkanya dan
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dikali silang. Eh ini salah, Bu, say
kurang telitinulis EAT E OEIT A
4dO0( AOOOT UA CEIT AT A«
JOSEEAI E QEPEIAUCHT
Mg Vo qam

P 0! PAEAE EAI O AE
AAT OOE UAT C 1 AAEE
S ¢O5AAE 1 AT OT E CEO(

Berdasarkan hasil wawancara, subjek

nw T

S28 sudah mampu mengaitkan antar
konsep matematika dalam satu materi,
yaitu konsep Teorema Pythagoras dan
konsep perbandingan sisi  segitiga
sikuOsiku sudut istimewa. Subjek £8

dapat menentukan tinggi segitiga AD, yait

garis AD menggunakan konsep Teorema
Pythagoras dengan benar. Selanjutnya,
pada soal bagian b subjek -38

menentukan panjang AC menggunakan
konsep perbandingan sisi segitiga sudut
istimewa, hanya saja subjek 28

menyebutnya sebagai konsep perkalian
silang. Subjek £8 salah saat melakukan

perkalian silang. Namun demikian, subjek
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S28 dapat mengerjakan kembali dan
menentukan panjang AC dengan benar,
tetapi belum sampai pada bentuk yang
paling sederhana.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $28 mampu mengaitkan
konsep matematika dalam satu topik yang
sama.

2) Mengaitkan antar topik dalam matematika

a) Soal Nomor 2
A- &a. X25+87
2225 +6Y

b. (1%X4 -68 m

c. 68 m xHYo0O %M = .08F-00D M
Gambar 426 Jawaban Subjek-28 Soal
Nomor 2

Berdasarkan gambar 4.26, subjek S
28 sudah mampu mengaitkan antara topik
dalam matematika, yaitu konsep bangun
datar belah ketupat dan Teorema
Pythagoras. Subjek 28 menentukan
panjang sisi kebun menggunakan konsep

Teorema  Pythagoras, vyaitu dengan
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memanfaatkan panjay diagonal belah
ketupat yang diketahui dalam soal.
Selanjutnya pada soal bagian b subjekZ8
hanya menentukan keliling kebun, belum
dikali dengan jumlah putaran yang
dimaksud dalam soal sehingga jawaban
jumlah kawat keseluruhan yang diperlukan
menjadi tidak tepat karena yang dicari
hanya Kkeliling belah ketupat. Pada soal
bagian c, cara yang digunakan sudah benar,
subjek S28 menentukan harga kawat
dengan mengalikan keliling belah ketupat
dikali dngan harga per meter kawat
kemudian dikali 4 putaran.

Hasil wawancara subjek 28 adalah
sebagai berikut.
P gO3T AT T1TI1TO ¢h At
S 40, 6i AUAT DPAEAI 86
P JO$A0E OT Al UAT C |
S gO$EACI T Al OAT CAE
sama 18 m. Terus harga kawat tiap :
i 2P8 tnnnhnn8od
d, O 9 ditangakan apa saja?

o
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S ¢400AT EAT C OEOE
kesuluruhan kawat yang diperlukan,
EAOCA EAxAOQ

o1 OAI

P gO3AEAOAT C UAT C
menentukan panjang sisi  kebun
ET T OA

i AT ccoOl AEAT
S 40+1 1 0Ap AAT ¢cOI
OUOEACIT OAO80O
EAI & AEOQC

A

AAIT

P 40! DPAEAE

OEAOOAT UAed

S d0) T OUA Al 1l AE AEO/
pada lembar jawab)

PgO) OO OEOOATT UA E/

S ¢dO$SEACTTAITUA EA

ditengah-tengah, Bu. Jadinya dibag

AOABG
P qgo#i AA EAI AOCEAI
i AT CAOEAEAT Ad

S gO$EI AOGOEET EA 0O0i
sisi miring misal x. Jadict p 6
Jadi @ W ¢ w

¥ cqueort
PR
P 4g0+Al AO UAT C A AA
T UAed

i AT CAOEAEAI



160
S ¢dO00AT EAT ¢ OEOE AE
kellii ¢T UA AAT AE EAC
Pdo) 66 EAT UAIC A
keseluruhan kawat yang diperlukan,
bukan keliling kebun. Aapakah benar
OAPAOOE EOOeb
Ssdq jIEEEO 1AIAQ 09
AEEAT E 1 DPOOAOAI
P 4dO0+Al AO UAT C Ah
i ACAOEAEATT UAed
S dO0AT EAT C EAOAI 0O
harga kawat per meter, Bu. Jadiny:
p8nyyYsnnnhnns8o
P 0! PAEAE OI Al ETE
i AOAOE 1 AET ebd
S g0 AAh " 08 3AI A i
AAT AE EAOODAOS8SG

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S28 sudah mampu mengaitkan antar topik
dalam matematika, yaitu konsep belah
ketupat dengan konsep Teorema
Pythagoras. Subjek 28 dapat

menggambarkan sketsa dengan baik dan
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menggunakan segitiga sikesiku  hasil
perpotongan  antar  diagonal  untuk
menentukan panjang sisi belah ketupat.
Subjek $28 menentukan panjang sisi belah
ketupat menggunakan konsep Teorema
Pythagoras. Pada soal bagian b, subjek28
menentukan panjang keseluruhan kawat
dengan menggunakan rumus keliling belah
ketupat. Jadi, pada soal bagiamini subjek S
28 hanya menentukan keliling belah
ketupat, bukan keseluruhan panjang kawat.
Selanjutnya, pada soal bagian ¢ subjek28
menentukan harga keseluruhan kawat
dengan mengoperasikan antara keliling
belah ketupat dikali dengan harga kawat per
meter dan dikali 4 putaran.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $28 mampu mengaitkan

antar materi dalam matematika.
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3) Mengaitkan antar konsep matematika dengan

kehidupan nyata

a) Soal Nomor 3

)
b

a. 13,8-1,8-12m b. Tikak Farena J-wla antara pak Suds Ae“ﬁ“'\
X~ 2! +9? Andi 15w
144 + 81
2 f225 ™
1 (S ™
Gambar4.27 Jawaban Subjek-28 Soal
Nomor 3

Berdasarkan gambar 4.27, subjek-S
28 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek £8 dapat membuat sketsa
dari keterangan yang diberikan dalam soal
dan menyajikan dalam bentuk gambar
dengan tepat. Subjek 28 sudah mampu
membuat sketsa dan membuat garis
sehingga membentuk segitiga sikisiku
sehingga dapat dikerjakan menggunakan
Teorema Pythagoras. Selanjutnya, subjek S
28 dapat menjawab pertanyaan bagian b
dengan tepat disertai dengan alasan yang

cukup jelas.
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Hasil wawancara subjek £8 adalah
sebagai berikut.
P gO3AEAOAT C T1TiT160O
DAEAI AAT CAT OT1 Al
S ¢0)1 OUA Al 1l AEh " O¢
P g09AT Cc AEEAOAEOQE /
S ¢dO4ET CCE PIEIT EAI
badan Andi 180 cm, sama jarak Andi ¢
i AOAO AAOE DPIETI
P 404A000 UAT ¢ AEOAT
S 0% AOAE O0AE " OAE |
yang kedua apakah Andi dapa
mendengar suara Pak Budi jika suar:
teriakan Pak Budi hanya terdengar
maksimal pada jarak 13 meter.
P g09AT Cc A AOI Oh EA
DAEAE EIT1 OAD ADPAe
S O0AEAE 4A1T OAI A o0l
P 0" ACAEI ATA AAOA |
01 Al OAOOGAAOOeo®

S O4ET GCCE O0AE " OAt
dikurangi tinggi badan, p @ php
pq8o

P gO+AT ADPA EAI O 1 AT«
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0" EAO EAADEGBDAGEDI
P gO#1T AA 1 AT EOOEAI
i ATCAOEAEAT T UAAS
S d® pc w prTTYp Terus
diakar,®o W ¢ v p W8
P 404A000 O1 Al UATC
i AT AAT CAO OOAOA o0
S O04EAAE AEOAR " Oh

dengan kepala Andi itu 15 meter,

(0]

sedangkan yang di soal suara teriakal
Pak Budi hanya bisa terdengar pad:
EAOAE | AEOGEI Al »po
Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S28 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata, yaitu menyelesaikan soal cerita
permasalahan seharhari menggunakan
konsep Teorema Pythagoras. Subjek-ZB
dapat menggambarkan  sketsa  dari
keterangan yang diberikan pada soal.
Selanjutnya subjek £8 dapat menghitung
sehingga sketsa yang telah dibuat menjadi

bentuk segitiga sikusiku dan dapat
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dikerjakan dengan menggunakan Teorema
PythagorasiPada pertanyaan selanjutnya,
subjek $28 dapat membeikan jawaban

yang benar disertai dengan alasan yang
sangat jelas.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $28 mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

b) Soal Nomor 4

TS 3
22 +9% 2 WU+ g1
=‘6.2.15

=S
Gambar 428 Jawaban Subjek-28 Soal

Nomor 4

Berdasarkan gambar 4.28, subjek-S
28 sudah mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dengan kehidupan
nyata. Subjek £8 dapat menggambarkan
keterangan yang diberikan dalam soal
dengan tepat. Subjek 28 menentukan
jarak terdekat dari titik awal dengan

menggunakan konsep Teorema Pythagoras.
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Subjek $28 dapat menentukan jarak

terdekat dari titik awal dengan perhitungan

yang benar tetapi kurang lengkap. Subjek-S

28 tidak menuliskan garis mana yang dicari,

hanya langsung menstubstitusikan angka

dalam rumus Teorema Pythagoras.

Hasil wawancara subjek £8 adalah

sebagai berikut.

P

S

4 O3AEAOAT ¢ OI Al 11
PAEAI ed

dO0AEAT 86

40! PAEAE EAI O AEQC
OEAOOAT UAe #1 AA E
40" EOAh " 08 . EOxAE
7 m. Terus belok ke selatan 9 m. Teru
belok ke timur lagi 9 m, dari sini ke
OETEh " 0806 j OAl AE
4O0+Al AO EAOAE OAO
AAOAOOE UAT ¢ 1 AT A
dJO4EOQEE ETE Qdamil/
menunjuk gambar)

4O0+Ai O 1 AT CAOEAEA
ET 1T OAD ADPAego
dO0AEAE 4AT OAT A 01
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P qgO#1 AA EAT AGEAI
i AT CAOEAEAT T UAAO

S O0AOOAI A AEQAN Aol
Yang dicari sisi miringnya, jadinya
PC W pTTYP ¢C& Terus
diakar, V¢ ¢ v p @ Jadi, jarak
OAOAAEAOT UA pu 1ih

P qgO0! PAEAE Ol Al ET
dengan kehidupan sehadE A OE ¢ 6
40! AAh " 086

P qg0! PAEAE EAI O AE
contoh lain dari keterkaitan Teorema
Pythagoras dengan kehidupan sehati
EAOEeo

S qgjil EEEO 1 AI AqQq O(I
lagi manjat pohon pakai tangga, terus
tangganya disenderin ke pohon. Kay:
gitu, Bu? Kan bentuknya jadi segitigz
siku-OEE 080

P g0) UA AAT AO8o

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S28 sudah mampu mengaitkan konsep

Teorema Pythagoras dalam kehidupan
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nyata, yaitu menyelesikan soal matematika
berbentuk soal cerita permasalahan sehati
hari dengan menggunakan konsep Teorema
Pythagoras. Subjek 28 dapat
menggambarkan dan menjelaskan sketsa
yang dibuat berdasarkan keterangan dalam
soal. Subjek 28 dapat menentukan garis
yang menjadi jarak terdekat dari titik awal.
Selanjutnya, subjek €8 menentukan
panjang garis tersebut menggunakan
Teorema Pythagora dan melakukan
perhitungan dengan benar.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $28 mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

¢) Soal Nomor &
5 oa. (C*-@" 2256~ (MY

2 'ﬁll.l

Gambar 429 Jawdan Subjek &8 Soal
Nomor 5a

Berdasarkan gambar 4.29, subjek-S
28 tidak mampu mengaitkan konsep

Teorema Pythagoras dalam menyelesaikan
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permasalahan dalam kehidupan sehaiiari.
Subjek $28 salah dalam menerapkan
konsep Teorema Pythagoras yang dimaksud
sehingga hasil jawaban pun tidak tepat.
Hasil wawancara subjek £8 adalah
sebagai berikut.
P gO0+AT AO UATC 1111
OEAAEEe
S O3AUA OEAAE DPAEAI
P 0! PAEAE EAI O AEOC
OEAOOA AAOE EAOAOC
S 40wl CCAE AEOAR "0
i AEOOA AAOE O1 Al
Berdasarkan hasil wawancara di atas,
subjek S28 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.
Subjek $28 tidak mampu mengaitkan antar
konsep Teorema Pythagoras dalam
permasalahan  kehidupan  seharhari.
Subjek $28 tidak dapat memahami soal
nomor b5a. Subjek 28 tidak dapat

menggambarkan sketsa dari keterangan
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yang diberikan dalam soal sehingga tidak
mampu mengerjakannya.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $28 tidak mampu
mengaitkan konsep matematika dalam
kehidupan nyata.

4) Mengaitkan antar konsep matematika dengan
kehidupan nyata

a) Soal Nomor B

b. 70 em /d‘am
I

6o LC"‘A(("&W\

Gambar 430 Jawaban Subjek-28 Soal
Nomor 5b

Berdasarkan gambar 4.30, subjek-S
28 tidak mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dengan bidangimu
lainnya, yaitu konsep keceparan, jarak, dan
waktu dalam bidang IPA. Subjek-88 hanya
menuliskan pembagian dari kecepatan yang
diketahui dalam soal dan tidak melakukan

perhitungan apapun
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Hasil wawancara subjek £8 adalah
sebagai berikut.
P qg0+A1 AO OI Al UAT ¢

DAEAi ed
S gO4EAAE | OAAT ¢ OAI
DAEAI 1 AEOOAT UA ¢

-

d40- A1 60606 EAI O6h O
EAOAOEAEOAT OAI A
S dO0(iii8a +AUAET UA ¢
EAAAPAOAT 1 UABS

40! AA AE | AOGA DA/
40, OPAR " 086

nw T

Berdasarkan hasil wawancara,
menunjukkan bahwa subjek €8 tidak
mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan bidang ilmu lainnya
Subjek S28 tidak dapat memahami soal
nomor 5b. Subjek $S6 dapat menyebutkan
dengan ragu bahwa soal tersebut
berhubungan dengan mata pelajaran lain
karena berhubungan dengan kecepatan.

Namun demikian, subjek & tidak dapat
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menyebutkan mata  pelajaran  yang

dimaksud dan tidak dapat mengerjakan soal.
Berdasarkan hasil analisis data tes

tertulis dan wawancara diperoleh simpulan

bahwa subjek $28 tidak mampu

mengaitkan konsep matematika dalam

bidangilmu yang lainnya.

b) Soal Nomor 6

(b4* - 84%: 26896 ~7.056

Gambar 431 Jawaban Subjek-28 Soal
Nomor 6

Gambar 4.31 menunjukkan bahwa
subjek S28 tidak mampu mengaitkan
konsep Teorema Pythagoras dengan bidang
ilmu yang lainnya. Subjek &8 menuliskan
jawaban dengarmenggunakan konsep §ng
tidak tepat dan tidak menyelesaikan
perhitungan. Subjek $28 tidak mampu
menyelesaikan soal dengan benar.

Hasil wawancara subjek £8 adalah
sebagai berikut:

P JO4A0AEEEDO Ol Al
i AT CAOEAEAT T UA b,
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Sq ji Al AAAA taBl, Bul Says

OEAAE DAEAI 80

q46) 006 UAIT ¢ EAI O

EAxAA AT AA EAI AO

S d63AUA AOI A AOAI

DAEAI 806

4O6- AT 60001 6h APAI

keterkaitan dengan mata pelajaran

i AET e b

S ¢O0+AUAET UA OEE A
OEI 1 AOT UAh AAOAO

o

o

Berdasarkan hasil  wawancara
tersebut menunjukkan bahwa subjek 28
tidak mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan bidang ilmu yang
lainnya. Subjek €8 tidak paham bagaimana
cara mengerjakan soal tersebut daridak
memahami konsep yang digunakanuntuk
mengerjakan soal Subjek £8 mengakui
bahwa jawaban yang ditulis dlembar jawab
hanya jawaban asal Subjek $28 hanya
mampu menyebutkan  konsep mata

pelajaran lain yang terdapat dalam soal



174

tersebut, yaitu konse dalam mata pelajaran
fikih akan tetapi tidak dapat
mengerjakannya.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek $28 tidak mampu
mengaitkan konsep matematika dalam
bidangilmu yang lainnya.

Simpulan mengenakemampuan subjek £28
pada setiap indikator kemampuan koneksi
matematis disajikan dalam tabel 4.7 berikut.

Tabel 47 Analisis Kemampuan Koneksi
Matematis Subjek £28

Indikator :

KKM Tes Wawancara | Simpulan
A Mampu Mampu Mampu
B Mampu Mampu Mampu

c Kurang Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu

D Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
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Keterangan Indikator KKM

A :Mengaitkan antar konsep matematika dalarr
topik yang sama.
B :Mengaitkan antar topik dalam matematika.
Mengaitkan antar konsep matematika
dengan kehidupan nyata.
D : Mengaitkan antar konsep matematika

dengan bidang ilmu yang lainnya.

3. Analisis Kemampuan Koneksi Matematis dengaBelf
ConcepKategori Rendah
a. Subjek S5

1) Mengaitkan antar konsep matematika dalam
topik yang sama

a) Soal Nomor 1

gem v

Ja. Wit Wiig < 93 .
£ il A \ o
A\bo <M
L P T
\bo \
T \% AC™ o x84
\g(' :S’S/.‘Lo
(NS, >
720
AC.“S)'LD

Gambar 432 Jawaban Subjek -8 Soal
Nomor 1
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Berdasarkan gambar 4.32, subjek-5
sudah mampu mengaitkan antara konsep
Teorema Pythagoras dan konsep
perbandingan sisi segitiga sudut istimewa.
Subjek S5 mengerjakan soal a
menggunakan konsep Teorema Pythagoras.
Namun demikian, subjek € menuliskan
jawaban dengan tidak lengkap. Subjek-5
hanya menuliskan angka dan melakukan
perhitungan tanpa menuliskan garis apa
yang dicari. Perhitungan dilakukan dengn
benar, akan tetapi belum sampai pada
bentuk yang paling sederhana, Pada soal
bagian b, subjek $ menentukan panjang AC
menggunakan konsep perbandingan
segitiga sudut istimewa. Subjek S
menuliskan perbandingan dengan benar
dan mensubstitusikan panjangAD dalam
perbandingan. Subjek $ dapat melakukan
perhitungan dengan benar tetapi belum
sampai pada bentuk akar yang paling
sederhana. Jadi, diperoleh simpulan bahwa
subjek S5 mampu mengaitkan konsep

matematika dalam satu topik yang sama.
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Hasil wawancara subjek S5 adalah

sebagai berikut.

P

0. 11T 0 p AOI O UAH
OT Al T1T11T0 pebo

S O0AEAI h " Oed

40! PA OAEA UATC
AEOAT UAEAT AAI AI

d 09 AT C AEEAOABGE
p wdA ADAT ESAD @ d dKalau
yang ditanyakan tinggi segitiga ABC
AAT DPATEATC !'#86

031 Al UAT ¢ A AOdI

(i TiT1Th CAOEO ! $806
dO0- AT CAPA EAI O 1 AI

S ¢gO0+AOAT A AAOE"AM A'DG

o

T W T O

dO0+Ai O 1 AT CAOEAEA

qO(iiiii1 4AT OAT A <
40- AT CAPA EAI O 1AI
gO(iii1T EAOATA 1Al

40" ACAEAT Al EAI O I
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S g0 066 6 0. Setelah dihitung
ketemud O Vp @810

P 0! PAEAE EAI O AEO,
i AT EAAE AAT O0CE 1A

S O0( AEAEAR OEAAE At

P O3A1 AT EGOT UA UA
i AT CAOEAEATT UA PA

S O0AEAE 4AT OAT A o0
loh, Bu, sudutt v8J6

P d O# lielaskan bagaimana cara kamt
i ATCAOEAEAT T UAAD®

d-0 " Dimasukin ADnya,-— 7a

terus dikali silang ketemu 0 0
Vo ¢810
P 0! DPAEAE EAI O AEO,
i ATEAAE AAT OOCE 1A
S dO0O(AEA8 %l CCAE | O/
P O+Ai OERNAEEAT EAI C
40+ 00AT ¢ UAEEI Ot
EAOAT A 1 CCAE OAOI
Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S5 sudah mampu mengaitkan antar konsep
matematika dalam satu materi. Subjek -S

dapat memilih garis AD sebagai tinggi
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segitiga ABC, akan tetapi alasan yang
disampaikan kurang tepat. Subjek S
menentukan panjang garis AD dengan
menggunakan konsep Teorema Pythagoras.
Selanjutnya, pada soal b subjek -5
menentukan panjang garis AC menggunakan
konsep perbandingan sisi segitiga sudu
istimewa. Subjek $ dapat melakukan
perhitungan dengan benar akan tetapi
belum samapai pada bentuk yang paling
sederhana. Subjek-S ragu dengan jawaban
yang diberikan karena belum paham dengan
materinya. Jadi, diperoleh simpulan bahwa
subjek S5 mampu mengaitkan konsep
matematika dalam satu topik yang sama,
yaitu konsep konsep Teorema Pythagoras
dengan konsep perbandingan sisi segitiga
siku-siku sudut istimewa.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S5 mampu mengaitkan
konsep matematika dalam satu topik yang

sama



180

2) Mengaitkan antar topik dalam matematika

a) Soal Nomor 2

s W g
2L ¥ o0 ~ 3 xS
=JWTG -

\ *1&\

¥ 4

W rE e\l
i
o

:bo

= \W0 Ybn
= \do

C: \10 ¢ bo
= \80 .0 ©

Gambar 433 Jawaban Subjek-S Soal
Nomor 2

Berdasarkan gambar 4.33, subjek-5
tidak mampu mengaitkan antara konsep
bangun datar belah ketupat dan Teorema
Pythagoras. Subjek & mengerjakan soal a
dengan Teorema Pythagoras. Namun
demikian, subjek S5 tidak dapat
mengaitkan konsep diagonal belah ketupat
menjadi bentuk segitiga sikusiku sehingga
dapat dikerjakan menggunakan konsep
Teorema Pythagoras. Subjek-5 langsung
mensubstitusikan diagonal belah ketupat ke
dalam rumus Teorema Pythagoras sehingga

jawaban yang dihasilkan tidak tepat. Pada
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soal yang b, subjek $ menggunakan
konsep yang tidak tepat untukmenentukan
panjang keseluruhan kawat  yang
diperlukan. Subjek S5 mengalikan antar
diagonal dan menggunakan rumus luas
segitiga. Pada soal bagian c, subjelbSidak
mampu menentukan harga keseluruhan
kawat. Subjek € hanya menjumlahkan
hasil perkalian diagonal dengan luas segitiga
pada soal bagian b. Jadi, diperoleh simpulan
bahwa subjek S5 tidak mampu mengaitkan
antar topik dalam matematika.
Hasil wawancara subjek $ adalah
sebagai berikut.
P 0! PAEAE EAIi O DAE
TT1ITO ¢ceo
S 0! CAE DPAEAI 88
P g0#1 AA OAAOOEAT ATFE
AAT AEOAT UAEAT AA
S O00ATEAT C AEACITA
dipasang kawat 4 putaran, harga 1 nr
kawat Rp 4.000. Yang ditanyakar

panjang  sisi  kebun,  panjang
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keseluruhan kawat yang diperlukan,
total hargakawdd UAT C AEE

: Kamu mengerjakan soal yang a pak:
ETT OADP APAeod

S O0AEAE OUOEACIT OAC

40! PAEAE EAI O AEO
dari keterangan yang diberikan soal?
#1 AA CAI AAOEAT Ao
go¢ciii 1 AT AARh " O¢
sketsa pada lembar jawab)
dO$EACT T AT AAIl AE

i AT Ae $AT OEOOATI

S ¢gO0( AEA8 %l CCAE DAE

S 0%l BABEI

4 04A000 UAT C EAI O
AAOE 1 Al Aeod
0. CAOAT ¢ AEAR " Of
d40+A1 AO O Al UAT
DAEAI e6

EOCAR
031 Al UAT C A PAE/
dO0+Al AO UAT Cc A Al
EAEA8G
0! PAEAE O Al ET
AAT CAT 1 AOGAOE 1 AE
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i AAA EAUAEI]

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S5 belummampu mengaitkan antar konsep
dengan baik. Subjek $ tidak dapat
mengaitkan antara konsep Teorema
Pythagoras dan konsep belah ketupat.
Subjek S5 tidak mampu menggambarkan
sketsa belah ketupat dan ukuran
diagonalnya dengan baik. Pada soal bagian b
dan c, subjek S5 juga tidak mampu
memahami soal dan tidak bisa menentukan
konsep yang digunakan. Subjek-5 hanya
mengarang jawaban untuk soal nomor 2.
Jadi, diperoleh simpulan bahwa subjek-S
tidak mampu mengaitkan antar materi
dalam matematika, yaitu materi orema
Pythagoras dan materi bangun datar,
khususnya bangun belah ketupat.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S5 tidak mampu mengaitkan

antar materi dalam matematika.
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3) Mengaitkan antar konsepmatematika dengan
kehidupan nyata

a) Soal Nomor 3

A- X' RRy ot

b Rs
%" & 13._%n + L %n =
?;L £ z% 14 AT‘SFL‘A

x\ 3 ub .%

Gambar 434 Jawaban Subjek-S Soal
Nomor 3

Berdasakan gambar 4.34, subjek-5
tidak mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dalam kehidupan nyata. Subjek
S5 mengerjakan  soal bagian a
menggunakan rumus Teorema Pythagoras,
akan tetapi hanya memasukkan angka
angka yang diketahui dalam soal secara
mentah tanpa mengolahnya sehingga
jawaban untuk soal a tidak tepat. Pada soal
bagian b, subjek & tidak dapat menjawab
pertanyaan dengn benar dan tidak disertai
dengan alasan. Jadi, diperoleh simpulan
bahwa subjek S5 tidak mampu mengaitkan

konsep matematika dalam kehidupan nyata.
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Hasil wawancara subjek & adalah

sebagai berikut.

P gO3AEAOAT C O1T Al 11
paham dengansob ET Ee 6

S O3AAEEEO DAEAI 86

P gO! PA OAEA UAT C
AEOAT UAEAT AAIT AI

S dRak Budi sedang memanjat pohor
kelapa pada ketinggian 13,8 m. Andi
anak Pak Budi yang memiliki tinggi
badan 180 cm, berdiri menunggu di
bawah dengan jarak 9 ndari pohon
kelapa. Terus suruh nyari jarak antara
Pak Budi dan kepala Andi sama Jik
suara teriakan Pak Budi hanya dapa
terdengar pada jarak maksimal 13 m,
dapatkah Andi mendengar suara Pal
"OAEe *Al AOEAT Ao

P dO+AI O [ AT CCOl AEA
untuk mengerjaE AT T UAe 6

S OOAEAE OUOEACI OA<

P 40! PAEAE EAI O AEC
OEAOOO AAOE EAOAO
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S 4O0(AEAEA OAAE i C
CAi AAOT UABS

P 4g04A000 EAxAAATIC
EAxAA EOO CEI AT A

S 40! OAI bndlka éngkarya, Bu,
EAEAEAS8DS

P 051 OO6E O1T Al UAT C
OAEOAS Al AOGAT T UA

S ¢O03AUA Adi A 1 CAOAI

P 0" AOAOOE EAI O OE/
0% CCAE8 " Oh EAE/

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S5 belum mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek S5} tidak dapat
menggambarkan sketsa dari permasalahan
dalam soal. Subjek S hanya asal
mensubstitusikan angkaangka yang
diketahui dalam soal dalam rumus Teorema
Pythagoras. Pada soal bagian b, subjek5S
juga hanya mengarang jawaban. Jadi,
diperoleh simpulan bahwa subjek $ tidak

mampu mengaitkan konsep matematika
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dalam kehidupan nyata, vyaitu konsep
Teorema Pythagoras dalam soal bentuk
cerita permasalahan kehidupan seharhari.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S5 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

b) Soal Nomor 4

@ 1 x9+8=2U

Gambar 435 Jawaban Subjek-S pada Soal
Nomor 4

Berdasarkan gambar 4.35, subjek-5
tidak mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan kehidupan nyata. Subjek
S5 tidak menggambar sketsa dari
keterangan yang diberikan dalam soal.
Subjek S5 hanya menjumlahkan angka
angka yang diketahui dalam soal sehingga
jawaban yang dihasilkan tidak benar.

Hasil wawancara subjek & adalah

sebagai berikut.
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PqgO51T OOE OI Al UAT ¢
EAI O PAEAIi ed

S 0%l CCAES86

PqgO! PAEAE EAI O AEO
sketsadariE AOAOAT CAT A

S 40wl CCAE AEOAR " Oc¢

PqgO#1l AA EAI AGEAI
001 EO AE 1 Ai AAO E

S 03AUA AOAI 1 01 EOF

PqgO! PAEAE OIF Al ETE
kehidupan seharitE AOE e &

s 40! AA OEEh " 6856

P ¢O! DAEAE bis& Arlerebutkan

contoh lain dari Teorema Pythagoras

m m

yang berkaitan dengan kehidupan
seharrE AOE e 6
SqgoO(iii AT CCAE AEO/

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S5 tidak mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek 1S5) tidak dapat
menggambarkasketsa dari keterangan yang
diberikan dalam soal. Subjek $ tidak dapat
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menjelaskan jawaban yang ditulis dalam
lembar jawab karena jawaban yang ditulis
hanya jawaban asal. Subjek-5 tidak dapat
menyebutkan contoh lain dari Teorema
Pythagoras yang berkaitan dengan
kehidupan seharthari. Jadi, diperoleh
simpulan bahwa subjek b tidak mampu
mengaitkan konsep matematika dalam
kehidupan nyata, yaitu konsep Teorema
Pythagoras dalam soal bentuk cerita
permasalahan kehidupan seharhari.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S5 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

¢) Soal Nomor &

@' a- W &\
- A x K6
Pty
= 1O
Gambar 436 Jawaban Subjek-S Soal

Nomor 5a
Gambar 4.36 menunjukkan bahwa

subjek S5 kurang mampu mengaitkan
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konsep Teorema Pythagoras dengan
kehidupan nyata. Subjek % tidak
menggambar sketsa dari keterangan yang
diberikan dalam soal. Subjek S hanya
mensubstitusikan angkaangka ke dalam
rumus Teorema Pythagoras tanpa menulis
garis apa Yyang dicari. Jadi, diperoleh
simpulan bahwa subjek $ kurang mampu
mengaitkan konsep matematika dengan
kehidupan nyata.
Hasil wawancara subjek $ adalah
sebagai berikut.
P gO3AEAOAT C O Al U
kanO DAEAI e 6
S 0! CAE DPAEAI 80

o
el
O
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mh
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m
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m
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Melati sejauh 16 km dengan
kecepatan 70 km/jam. Terus yang
EAI 6O 1 Ai A EAAAD,
dO09AT ¢ AEOAT UAEAI

S dRanjang jalur lama, melalui jalur

o

yang manakah agar Pak Yunus bis

sampai ke kantor lebih cepat dan
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berapa lama waktu yang diperlukan
AAT Al 1T AT EOQeo

P 0! PAEAE EAI O AEC
OEAOOA AAOE EAOA
dO+Ai AOEicordtBET BAOBH

P q6! DAEAE EAT O
i AT CCAT AAOEAT T UA
S 65AAE | OPA CEI

EAT AOET h " 0856

P dO0#1 AA EA1T AGEAT A
i AT CAOEAEAT Ad

S 4O0AEAE OUOE Al C
peb AAE AEEEOOT C

P do(AOEI APA EOOesd
go(iiii8 0AT EAT C

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S5 kurang mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dalam kehidupan
nyata. Subjek  tidak bisa menggambarkan
kembali sketsa dari keterangan dalam soal.
Akan tetapi, Subjek $ dapat menjelaskan
cara mengerjakan soal menggunakan

konsep Teorema Pythagoras. Jadi, diperoleh
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simpulan bahwa subjek $ kurang mampu
mengaitkan konsep matematika dalam
kehidupan nyata, yaitu konsep Teorema
Pythagoras dalam soal bentuk cerita
permasalahan kehidupan seharhari.
Berdasarkan hadi analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S5 kurang mampu
mengaitkan konsep matematika dalam
kehidupan nyata.
4) Mengaitkan antar konsep matematika dengan
bidangilmu yang lainnya

a) Soal Nomor B

L. 1o =\, 162 gm’x’u\‘ﬂ

—

(¥
Gambar 437 Jawaban Subjek -5 Soal
Nomor 5b

Berdasarkan gambar 4.37, subjek-5
tidak mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan bidang ilmu yang
lainnya, vyaitu bidang IPA. Subjek -S
menggunakan konsep yang tidak tepat
dalam mergerjakan soal. Subjek -5 hanya

mengoperasikan kecepatan jalur baru dibagi
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dengan kecapatan jalur lama sehingga
jawaban yang dihasilkan tidak benar
Hasil wawancara subjek & adalah
sebagai berikut.
P gO03AEAOAT ¢ UAIC
PAEAT ed
s 4O0% DEEEI OAI A OA
P JOSEOEOO EAT Ak
soal itu berhubungan dengan mape
APAeo
s O4EAAE OAEOHR " O8
Berdasarkan  hasil wawancara,
subjek S5 tidak mampu mengaitkan konsep
Teorema Pythagoras dengan bidangimu
yang lkinnya, yaitu bidang IPA. Subjek-5
tidak dapat memahami soal dan tidak
mampu menyelesaikan soalSubjek S5 juga
tidak mampu menyebutkan konsep dalam
mapel lain yang berkaitan dengan soal
tersebut.
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan

bahwa subjek S5 tidak mampu mengaitkan
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konsep matematika dengan bidangilmu
lainnya.
b) Soal Nomor 6

\C4™ =g

PASNE S R Y
Gambar 438 Jawaban Subjek-S Soal
Nomor 6

Berdasarkan gambar 4.38, subjek-5
tidak mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan bidang ilmu yang
lainnya, yaitu bidang fikih. Subjek $ tidak
menentukan tinggi kepala sampai pinggang
terlebin dahulu. Subjek & langsung
mensubstitusikan angkaangka yang
diketahui dalam soal dalam rumus Teorema
Pythagoras sehingga jawaban yang
dihasilkan tidak benar. Jadi, diperoleh
simpulan bahwa subjek S tidak mampu
mengaitkan konsep matematika dengan
bidangilmu lainnya.

Hasil wawancara subjek & adalah

sebagai berikut.



EAI O PAEAI ebd
d O! CAE DAEAI 6
P qO0#1 AA EAI AGEAI

dan tinggi kaki sampai pinggang 84
cm. Terus yang ditanyakan jarak
ujung kepala sampai pangkal kaki
OAAO OOEOES8OG

P 0! PAEAE Ol Al EI

AAT CAT 1T APAT 1 AE
0! AAh OAl 861 APA]
P 0! PAEAE EAI €

i AT CCAIi AAOEAT OE
.04 EAAE AEOAR " O:

P ¢ O4dAimCkamu mengerjakannya
bagai AT Ae &

S ¢g0#0i A 1T CAOAT Ch

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S5 dapat menyebutkan apa yang dikatahui
dan ditanyakan dalam soal. Subjek-Shanya

mampu menyebutkan konsepyang terkait
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dengan soal tersebut, yaitu konsep fikih.
Namun demikian, subjek $ tidak dapat

mengaitkan  konsep  tersebut untuk

menyelesaikan soal Subjek $ tidak dapat

menggambarkan sketsa dari keterangan
yang diperoleh dalam soal dan tidak dapat
menjelaskan jawaban yang dituliskan dalam
lembar jawab. Jadi, diperoleh simpulan

bahwa subjek S5 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dengan bidangilmu

lainnya.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S5 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dengan bidangilmu
lainnya.

Simpulan mengenai kemampuan subjek-S
5 pada setiap indikator kemampuan koneksi

matematis disajikan dalam tabel 4.8 berikut.
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Tabel 48 Analisis Kemampuan Koneksi Matematis

Subjek S5

Ind}g:(r':l,\'[/lor Tes | Wawancara | Simpulan
A Mampu Mampu Mampu

5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

c Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

Keterangan Indikator KKM

A : Mengaitkan antar konsep matematika dalam

topik yang sama.

B :Mengaitkanantar topik dalam matematika.

C :Mengaitkan antar konsep matematika dengar

kehidupan nyata.

D :Mengaitkan antar konsep matematika dengar

bidang ilmu yang lainnya.
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b. Subjek S7
1) Mengaitkan antar konsep matematika dalam
topik yang sama

a) SoalNomor 1

O gd AS- B 12N
0_ ‘}-G;(' W “\_
~ \oe AL
- W;' ‘r—"T \Y__‘:
"6)(0‘ m o
AC: \r_-— U—
B V" y
= A%

Gambar 439 Jawaban Subjek -3 Soal
Nomor 1

Berdasarkan gambar 4.39, subjek-%
sudah mampu mengaitkan antara konsep
Teorema Pythagoras dan konsep
perbandingan sisi segitiga sudut istimewa
dalam menentukan panjang sisi segitiga.
Pada soal bagian a, subjek-Bmenentukan
panjang garis AD dengan menggunakan
konsep Teorema Pythagoras. Setelah
diperoleh nilai AD, pada soal bagian b subjek
S7 menentukan panjang garis AC dengan
menggunakan konsep perbandingan sisi
segitiga sudut istimewa. Subjek 8 dapat

melakukan perhitungan dengan benar tetapi



199

belum disederhanakan dalam bentuk akar

paling sederhana. Jadi, diperoleh simpulan

bahwa subjek $7 mampu mengaitkan

konsep matematika dalam satu topik yag

sama.

Hasil wawancara subjek & adalah

sebagai berikut.

P

T O T n T O

dO0.1TiT0 p AdI O 1
AAT CAT OT AT TT1T:
406, 6i AUAT PAEAI K

40" AOEO T EQOETC pr1
d09AT ¢ AEOAT UAEAI
O4ET CCE OACEOECA
d09AT ¢ A AOI Oh (
40" AOCEO !''$8 +A1T
EOOh " Oh EAEAEAS8
d0+AI O i AT C
i AT ccOl AEAT EIT T O,

S O0UOEACI OAO8S

dO0- AT CAPA mdhadyiinékan
EITOADP EOOed
d0+AOAT A UAT C 1 AA
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40! PAEAE EAI O
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UAT ¢ 1T AAEE OAAAOI

S O4EAAE AEOARh " 08

¢4 O3 A1 AT EOOT UA U
i AT CAOEAEAT T UA b,
dj f EEEO 1Al AQ ¢

PAOAAT AET CAT 0UOI
40- AT CADA EAIO I
OAOOAADOE &

4O+ ADD A

4O0#1 AA EAI AOEAT A
i AT CAOEAEAT T UAAG

58 UC 008 g . o——

A, T e M0 Vpom
N WMo ¢.m

0! PAEAE EAI O

menyederhanakan menjadi bentuk
UAT ¢ 1T AAEE OAAAOI
GO4EAAE AEOAR " Os
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Berdasarkan hasil wawancara di atas,
subjek S7 sudah mampu mengaitkan antar
konsep matematika dalam satu topik yang
sama. Subjek § dapat memilih garis AD
sebagai tinggi segitiga ABC, akan tetapi
alasan yang disampaikan kurang tepat.
Subjek S7 menentukan panjang garis AD
dengan menggunakan konsep Teorema
Pythagoras. Selanjutnya, pada soal b subjek
S5 menentukan panjag garis AC
menggunakan konsep perbandingan sisi
segitiga sudut istimewa. Subjek 8 dapat
melakukan perhitungan dengan benar akan
tetapi belum sampai pada bentuk yang
paling sederhana. Jadi, diperoleh simpulan
bahwa subjek $7 mampu mengaitkan
konsep matenatika dalam satu topik yang
sama, yaitu konsep Teorema Pythagoras
dengan konsep perbandingan sisi segitiga
siku-siku sudut istimewa.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan

bahwa subjek &7 mampu mengaitkan
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konsep maematika dalam satu topik yang
sama.
2) Mengaitkan antar topik dalam matematika
a) Soal Nomor 2

Gambar 440 Jawaban Subjek-S Soal
Nomor 2a

o \1xa G- Aooo x bY * 272 600

: 69
)

Gambar 441 Jawaban Subjek -3 Soal
Nomor 2b dan 2c

Berdasakan gambar 4.40 dan
gambar 4.41, subjek § kurang mampu
mengaitkan antara konsep bangun datar
belah ketupat dan Teorema Pythagoras.
Subjek S7 menggambarkan sketsa bangun
belah ketupat beserta panjang diagonal yang
diketahui. Subjek S7 menentukan panjamg
sisi kebun menggunakan konsep Teorema

Pythagoras. Namun demikian. Subjek -5
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kurang lengkap dalam menuliskan jawaban
karena tidak menuliskan garis apa yang
dicari. Soal b, subjek § hanya
mengoperasikan panjang sisi kebun dikali 4.
Artinya, subjek S7 hanya menentukan
keliling kawat, bukan panjang keseluruhan
kawat yang diperlukan. Karena jawaban
pada bagian b salah maka menyebabkan
jawaban pada soal bagian c juga salah. Jadi,
diperoleh simpulan bahwa subjek &
kurang mampu mengaitkan antar topik
dalam matematika dengan jawaban yang
kurang lengkap.

Hasil wawancara subjek & adalah
disajikan sebagai berikut.
P dO3AEAOAT C UAT C 11

DAEAI Ol Al 1T UAed
S O3SAAEEEO PAEAI h

S :(Mikirlama) O( 1 1 1118 $E!
m dan 30 m, dililit 4 putaran, harga 1
i EAxAO 2P 18mnmnm8
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S7 kurang mampu mengaitkan antar
konsep belah ketupat dan Teorema
Pythagoras. Subjek 8 tidak dapat
menjelaskan asal angka 15 dan 8 yang
dituliskan karena hasil arahan dari teman.
Akan tetapi, Subjek Sdapat menjelaskan
cara menentukan panjang sisi belah ketupat
menggunakan konsep Teorema Pythagoras.
Subjek $7 tidak dapat menentukan panjang
kawat keseluruhan kawat yang diperlukan
dan harga kawat keseluruhan pada soal b
dan soal c. Jadi, diperoleh simpulan bahwa
subjek S-7 kurang mampu mengaitkan antar
materi dalam matematika, yaitu materi
Teorema Pythagoras dan materi bangun
datar, khususnya bangun belah ketupat.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek &7 kurang mampu

mengaitkan antar materi dalam matematika.
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3) Mengaitkan antar konsep matematika dengan
kehidupan nyata

a) Soal Nomor 3

> aw { «
By) | .
B
B9 -8 .
;(\f mi_ Ya andrs dopu mMen dengdr Heriakan @k %odi Yarna 4
0 e g . Hnag: .
225 \aaty, 799 andi Rocm
X 5 0>
X+ 62

Gambar 442 Jawaban Subjek-S Soal
Nomor 3

Berdasarkan gambar 4.42, subjek-%
tidak mampu mengaitkankonsep Teorema
Pythagoras dalam kehidupan nyata. Subjek
S7 membuat sketsa dari keterangan yang
diberikan dalam soal. Namun demikian,
pada soal bagian a subjek-% tidak dapat
menggunakan Teorema Pythagoras dengan
benar untuk menyelesaikan soal. Pada soal
bagian b, subjek & juga memberikan
jawaban yang salah disertai dengan alasan
yang salah pula. Jadi, diperoleh simpulan
bahwa subjek S7 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

Hasil wawancara subjek & adalah

sebagai berikut.
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P ¢O0! PAEAE EAI O DA
UAT C TTiT0O oebd

S 4qO4EAAE PAEAiIih "O
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S7 tidak mampu mengaitkan antar konsep
Teorema Pythagoras dalam permasalahan
kehidupan  seharthari.  Subjek  S7
menuliskan jawaban secara asal tanpa tahu
konsep yang digunakan. Jadi, diperoleh
simpulan bahwa subjek S7 tidak mampu
mengaitkan konsep matematika dalam
kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S7 tidak mampu mengaitkan

konsep matematika dalam kehidupan nyata.
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b) Soal Nomor 4

Tm
A : Fug , T+ghrs"
——— 49+81419
Gambar 443 Jawaban Subjek -3 Soal

Nomor 4
Berdasarkan gambar 4.43, subjek-3
kurang mampu mengaitkan  konsep
Teorema Pythagoras untuk menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehaiiari.
Subjek S7 menggambarkan sketsa dengan
tidak tepat. Subjek &7 salah dalam
menggunakan konsep untuk menylesaikan
soalsehingga jawaban yang dihasilkan tidak
benar. Jadi, diperoleh simpulan bahwa
subjek S7 kurang mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.
Hasil wawancara subjek & adalah
sebagai berikut.
P ¢g051 OOE O Al UAT
kai O DAEAI eo
S O3AAEEEO DPAEAI R
P gO0+Ai & 1 AT CAOEAEA
ETT OADPD APAeo
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Berdasarkan hasilwawancara, subjek
S7 tidak mampu mengaitkan antar konsep
Teorema Pythagoras dalam permasalahan
kehidupan seharihari. Subjek $7 tidak
yakin dengan sketsa yang ia gambarkan
dalam lembar jawah Selain itu, subjek §
hanya mengkuadratkan angksangka yang
diketahui dalam soal sehingga jawaban yang
dihasilkan tidak benar. Jadi, diperoleh

simpulan bahwa subjek S7 tidak mampu
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mengaitkan konsep matematika dalam
kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S7 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupan nyata.

Soal Nomor &

e —1 x (45)
St

Gambar 444 Jawaban Subjek -3 Soal
Nomor 5

Berdasarkan gambar 4.44, subjek-%
tidak mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras untuk nenyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehaiiari.
Subjek S7 menggambarkan sketsa dengan
tidak jelas. Subjek & menuliskan jawaban
asal dan tidak jelas. Jadi, diperoleh simpulan
bahwa subjek S7 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dalam kehidupn nyata.

Hasil wawancara subjek & adalah

sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S7 tidak mampu mengaitkan antar konsep
Teorema Pythagoras dalam permasalahan
kehidupan seharthari. Subjek $7 tidak
dapat memahami soal dan hanya
menuliskan jawaban secara asal tanpa
mengetahui konsep yang digunakan.adi,
diperoleh simpulan bahwa subjek & tidak
mampu mengaitkan konsep matematika
dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S7 tidak mampu mengaitkan

konsep matematika dalam kehidupamyata.
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4) Mengaitkan antar konsep matematika dengan
bidangilmu yang lainnya
a) Soal Nomor B
Gambar 445 Jawaban Subjek-S Soal
Rt
Nomor 5b
Berdasarkan gambar 4.45, subjek-3%
tidak  mampu mengaitkan konsep
matematika dalam bidang ilmu yang
lainnya. Subjek $ hanya membagi jarak
jarak yang diperoleh sehingga jawaban yang
dihasilkan tidak benar.
Hasil wawancara subjek & adalah
sebagai berikut
P dO0+A1 AO UAT C uAh
i ATCAOEAEAT T UAed
S O4EAAE DPAEAI OAIl/

Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S7 tidak mampu mengaitkan antar konsep
matematika dalam bidang ilmu yang

lainnya. Subjek &7 tidak dapat memahami
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soal nomor 5b dan tidak mampu
mengerjakannya.

Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S7 tidak mampu mengaitkan
konsep matematika dalam bidangimu yang
lainnya.

b) Soal Nomor 6

G.\b4 +84 = 249

Gambar 446 Jawaban Subjek-S Soal
Nomor 6

Berdasarkan gambar 4.46, subjek-%
tidak  mampu mengaitkan konsep
matematika dalam bidang ilmu yang
lainnya. Subjek & hanya menjumlahkan
angkaangka yang diketahui dalam soal
sehingga jawaban yang dihasilkan tidak
benar.

Hasil wawancara subjek & adalah
sebagai berikut:

P 031 Al OAOAEEEO 1

PAEAI e
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S ¢O0+Al AOET AOI A A0/
Berdasarkan hasil wawancara, subjek
S7 tidak mampu mengaitkan antar konsep
matematika dalam bidang ilmu yang
lainnya. Subjek &7 tidak memahami maksud
soal nomor 6. Subjek S7 tidak dapat
menjelaskan jawaban yanga tuliskan dalam
lembar jawab karena hanya asal nulis..
Berdasarkan hasil analisis data tes
tertulis dan wawancara diperoleh simpulan
bahwa subjek S7 tidak mampu mengaitkan
konsep matemdika dalam bidangilmu yang
lainnya.
Simpulan mengenai kemampuarsubjek S7
pada setiap indikator kemampuan koneksi

matematisdisajikan dalam tabel 4.9 berikut.



215

Tabel 49 Analisis Kemampuan Koneksi Matematis

Subjek S7
Ind}g:(r':l,\'[/lor Tes | Wawancara | Simpulan
A Mampu Mampu Mampu
5 Kurang |  Kurang Kurang
Mampu Mampu Mampu
c Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu
5 Tidak Tidak Tidak
Mampu Mampu Mampu

Keterangan Indikator KKM

A : Mengaitkan antar konsep matematika dalam
topik yang sama.

B :Mengaitkan antar topik dalam matematika.

C :Mengaitkan antar konsep matematika dengar
kehidupan nyata.

D :Mengaitkan antar konsep matematika dengar

bidang ilmu yang lainnya.

C. Pembahasan
Berdasarkan analisis data mengenai kemampuan
koneksi matematis siswa di atas, diperoleh informasi

sebagaiberikut.
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1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dengaBelt
ConceptKategori Tinggi

Berdasarkan analisis data hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan kategoriself
concepttinggi mampu memenuhi semuaindikator
kemampuan koneksi matematisSoal penelitian yang
diberikan kepada subjek penelitian membutuhkan
kemampuan koneksi matematika siswa, baik koneksi
antar konsep, koneksi antar materi, koneksi dengan
kehidupan seharthari, maupun koneksi dengan
bidang ilmu lainnya.

Siswa dengarselfconcept kategori tinggi mampu
mengaitkan antar konsep matematika dalam satu
topik yang sama. Siswa dengaselfconceptkategori
tinggi mampu mengaitkan antara konsep Teorema
Pythagoras dengan konsep perbandingan sisi segitiga
siku-siku sudut istimewa. Siswa éngan selfconcept
kategori tinggi menjawab soal secara rinci, sistematis,
dan dapat melakukan perhitungan dengan tepat. Hal
ini sesuai dengan pendapat AlfisyahraJnayah, &
Meinarni (2021) siswa denganselfconceptkategori
tinggi mampu membekali siswa untuk berpikir kritis,

kreatif, analistis, logis, dan sistematis.
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Siswa dengarselfconceptkategori tinggi mampu
mengaitkan antar topik dalam matematika. Siswa
dengan selfconcept kategori tinggi mampu
menggunakan materi yang telah dipelajari
sebelumnya untuk digunakan pada materi
selanjutnya, dalam hal ini yaitu mampu mengaitkan
antara konsep Teorema Pythagoraslengan konsep
bangun datar belah ketupat. Siswa mampu
menggambarkan sketsa dari keterangan yang
diketahui dalam soal dan menyelesaikan soal
mengaitkan antar konsep dengan tepat.

Siswa dengarselfconceptkategori tinggi mampu
mengaitkan konsep matematikadengan kehidupan
nyata. Siswa denganselfconcept kategori tinggi
mampu memahami soal berbentuk soal cerita
permasalahan seharhari dengan baik dan mampu
menggambarkan sketsa dari keterangan dalam soal
dengan baik. Seseorang dengaselfconcept tinggi
tidak mudah menyerah dan selalu optimis dapat
menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alfisyahra, Inayah, & Meinarni (2021) yang
menyatakan bahwa siswa dengan kepercayaan diri

tinggi memiliki kemampuan sangat baik dalam
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mengaitkan konsep matematika dalam kehidupan
sehari-hari.

Siswa denganselfconceptkategori tinggi mampu
mengaitkan konsep matematika degan bidangilmu
yang lainnya, dalam hal ini yaitu mampu mengaitkan
antara konsep Teorema Pythagoras dengan konsep
kecepatan, jarak, dan waktu pada mata pelajaran IPA,
serta mampu mengaitkan konsep Teorema
Pythagoras dengan konsep sholat dalam ilmu agama.
Sswa dengan selfconcept kategori tinggi mampu
menentukan dan mengaplikasan konsep dengan baik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nurafni dan Pujiastuti (2019) yang menyatakan
bahwa siswa dengan kepercayaan diri tinggi memiliki
kemampuan koneksi matematis yang tinggi pula
dalam mengaitkan konsep matemakia dengan
konsep pada mata pelajaran lainnya. Siswa dengan
seltconcept kategori tinggi mampu memahami
kesalahan yang dilakukan dan mampu menjawab
dengan benar saat proses wawancara. Hal ini sejalan
dengan pendapat Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo
(2018) bahwa siswa dengarselfconceptpositif dapat

memahami kesalaha yang dilakukan.
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2. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dengaBelf
ConceptKategori Sedang

Berdasarkan analsis data hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan selfconcept
kategori sedang mampu memenuhi 3 indikator dari 4
indikator kemampuan koneksi matenatis. Siswa
dengan selfconcept kategori sedang mampu
mengaitkan antar konsep matematika dalam satu
topik yang sama. Siswa dengaselfconceptkategori
sedang mampu mengaitkan anatar konsep Teorema
Pythagoras dan konsep perbandingan sisi segitiga
siku-siku sudut istimewa. Siswa dengarselfconcept
kategori sedang menjawab soal dengan kurang
lengkap walaupun sudah benar dalam melakukan
perhitungan.

Siswa dengarselfconceptkategori sedang mampu
mengaitkan antar topik dalam matematika. Siswa
dengan selfconcept kategori sedang mampu
mengingat materi yang telah dipelajari sebelumnya
untuk digunakan pada materi selanjutnya, yaitu
mengaitkan antara konsep Teorema Pythagoras
dengan konsep bangun datar belah ketupat. Siswa
dengan seltconcept kategori sedang jga mampu

mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan
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nyata. Siswa denganselfconcept kategori sedang
mampu memahami soal berbentuk soal cerita
permasalahan seharhari dan menggunakan konsep
Teorema Pyhagoras untuk menyelesdan soal. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nurafni dan Pujiastuti (2019) yang menyatakan
bahwa siswa dengan kepercayaan diri sedang
memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik
dalam mengaitkan konsep matematika dengan
kehidupan seharthari. Sementara itu, siswa dengan
seltconcept kategori sedang tidak mampu
mengaitkan konsepmatematika dengan bidanglimu
yang lainnya, dalam hal ini yaitu bidang IPA dan
bidang agama. Siswa dengaselfconcept kategori
sedang mampu menyebutkan konsep yang terkait
akan tetapi tidak mampu menjelaskan dan
mengerjakan  soal yang diberikan dengan
menggunakan konsep tersebut.
. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dengaBelf
ConcepiKategori Rendah

Berdasarkan analsis data hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa dengan selfconcept
kategori rendah mampu memenuhi 1 indikator dari 4

indikator kemampuan koneksi matematis. Siswa
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dengan dengarselfconceptkategori rendah mampu
mengaitkan antar konsep matematika dalam satu
topik yang sama, yaitu konsep Teorema Pythagoras
dan konsep perbadingan sisi segitiga sikusiku
sudut istimewa. Siswa dengarselfconceptkategori
rendah menjawab soal dengan kurang lengkap
walaupun sudah benar dalam melakukan
perhitungan.

Siswa dengan dengaselfconceptkategori rendah
tidak mampu mengaitkan antar bpik dalam
matematika. Siswa denganselfconcept kategori
rendah tidak mampu mengaitkan antara konsep
Teorema Pythagoras dengan konsep bangun datar
belah ketupat. Siswa tidak mampu memahami soal
yang diberikan dan mengaitkan antar konsep. Siswa
dengan selfconcept kategori rendah juga tidak
mampu mengaitkan konsep matematika dengan
kehidupan nyata. Siswa dengaseltconceptkategori
rendah tidak mampu memahami soal berbentuk soal
cerita permasalahan seharhari yang diberikan.
Siswa tidak mampu menentukan &nsep yang
digunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa dengan
seltconcept kategori rendah tidak mampu

mengaitkan konsep matematika dengan bidangmu
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yang lainnya. Dalam hal ini yaitu siswa tidak mampu
mengaitkan antara konsep Teorema Pythagoras
dengan dengn konsep kecepatan, jarak, dan waktu
pada mata pelajaran IPA, serta mampu mengaitkan
konsep Teorema Pythagoras dengan konsep sholat
dalam ilmu agama. Seseorang dengaselfconcept
rendah cenderung pesimis, mudah menyerah, dan
merasa tidak mampu menghadapipermasalahan
yang dihadapiAlfisyahra, Inayah, & Meinani, 2021).

D. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

1. Keterbatasan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII E MTs
Negeri 4 Magelang sehingga apabila dilaksanakan
pada subjek yang berbeda memungkinkan adanya
perbedaan hasil penelitian.
2. Keterbatasan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di instansi
sekolah  sehingga waktu peni@ian harus
menyesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar yang
ada di sekolah. Penelitian ini hanya dilaksanakan
sebatas kebutuhan yang menjadi fokus penelitian

karena keterbatasan yang ada.
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3. Keterbatasan Kemampuan
Peneliti menyadari adanya keterbatasan ilmu
pengetahuan dalam penyusunan skripsi ini. Namun
demikian, peneliti sudah berusaha semaksimal
mungkin dalam melakukan penelitian dan menyusun
skripsi ini berdasarkan bimbingan dan arahan dari
dosen pembimbing skrpsi. Peneliti juga menyadari
adanya keterbatasan kemampuan koordinasi antara
peneliti dengan siswa sehingga penelitian berjalan
kurang lancar. Beberapa siswa saling berdiskusi saat
mengerjakan soal yang dberikan.
4. Keterbatasan Sumber Daya
Penelitian ini hanya fokus meneliti tentang
kemampuan koneksi matematis siswa berdasarkan
tingkat selfconcept sedangkan masih banyak faktor
lain yang dapat mempengaruhi kemampuan koneksi

matematis siswa.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis data
penelitian yang telah dipaparkan pada bab IV, maka
dapat diperoleh kesimpulan bahwasiswa denganself
concept kategori tinggi dapat memenuhi semua
indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu
mampu mengaitkan antar konsep matematika dalam
topik yang sama, mampu mengaitkan antar topik
dalam matematika, mampu mengaitkan ardr konsep
matematika dengan bidangilmu yang lainnya, dan
mampu mengaitkanantar konsep maematika dengan
kehidupan nyata. Sementara itu, iswa dengan self
concept kategori sedang dapat memenuhi 3 dari 4
indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu
mampu mengaitkan antar konsep matematika dalam
topik yang sama, mampu mengaitkan rdar topik
dalam matematika, tidak mampu mengaitkan antar
konsep matematika dengan bidangmu yang lainnya,
dan mampu mengaitkan antar konsep matematika
dengan kehidupan nyata. Siswa dengaseltconcept
kategori rendah dapat memenuhi 1 dari 4 indikator
kemampuan koneksi matematis, yaitu mampu
mengaitkan antar konsep matematika dalam topik
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yang sama, tidak mampu mengaitkan antar topik dalam
matematika, tidak mampu mengaitkan antar konsep
matematika dengan bidangilmu yang lainnya, dan
tidak mampu mengaitkan antar konsep matematika

dengan kehidupan nyata.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
saran yang diberikan oleh peneliti bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat mengembangka
penelitian serupa dengan menkaji lebih mendalam
dengan menggunéan referensi baik dari buku, jurnal,
maupun penelitian sebelumnya yang pembahasannya
menyerupai. Saat proses penelitian, beberapa siswa
ada yang berdiskusi dan melihat jawaban milik teman
saat menulis jawaban. Peneliti selanjutnya diharapkan
dapat lebih ketat saat melakukan penelitian.Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat bekerjasama
dengan responden penelitian untuk melakukan
koordinasi lebih baik guna membanti kelancaran

proses penelitian.
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3

Instrument Angket Sebelum Uji

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKEBELFCONCEPT
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Variabel

Indikator

[tem Pertanyaan

Positif

Negatif

Self
Concept

Kegigihan, ketertarikan, dan minat:
gigih, berani, dan sunggufsungguh
dalam belajar matematika.

1,15, 29

2,16, 36

Memahami kelebihan dan kekuranga
diri dalam matematika.

3,17,30

4,18, 37

Percaya diri dengan kemampuan yar
dimiliki dan mampu mengerjakar
tugas matematikanya.

5,19,31

6, 20, 38

Bekerja sama dan memiliki sikap
toleransi terhadap sesama.

7,21, 32

8, 22,39

Menerima pendapat diri sendiri dan
orang lain serta dapat menerima da
memaafkan kesalahan diri sendiri da|
orang lain.

9, 23,33

10, 24, 40

Sikap sosial: dapat berkomunikas
dengan baikdan dapat menyesuaika
diri.

11, 25, 34

12, 26, 41
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Item Pertanyaan
Variabel Indikator

Positif  |Negatif

Memahami manfaat dari belaja
matematika dan kesukaan terhadal 13, 27, 35 14, 28, 42
matematika.
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UJI COBA ANGKEBELFCONCEPT

No. Absen

Kelas

Sekolah

PETUNJUK PENGISIAN

1
1
1

Isikan terlebih dahulu identitasmu.

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama.

Pilih jawaban pernyataan dengan melingkari (O) pada
noktah yang paling sesuai dengan kondisimu.

Isilah semua item dengan jawaban yang sebenar
benarnya karena tidak mempengaruhi nilaimu.

Saya @pat bertahan mengerjakan tugas matematika
dalam waktu yang lama.

® ® ®
1 2 3

1: Jika sya tidak pernah dapat bertahan mengerjakan
tugas matematika dalam waktu yang lama

2: Jika sya kadangkadang dapat bertahan mengerjakan
tugas matematika dalamwaktu yang lama.

3: Jika aya selalu dapat bertahan mengerjakan tugas
matematika dalam waktu yang lama

Saya malas berlatih soal matematika.

® ® ®
1 2 3




231

1: Jika stya seringmalas berlatih soal matematika.

2. Jika sya kadangkadang malas berlatih soal
matematika.

3: Jika saya tidak pernah malas berlatih soal matematika.

Saya yakin mendapat nilai yang baik dalam matematika.

@ ® ®

1 2 3

1: Jika sya tidak pernahyakin mendapat nilai yang baik
dalam matematika.

2: Jika siya kadangkadang yakin mendapat nilai yang
baik dalam matematika.

3: Jika saya selalu yakin mendapat nilai yang baik dalam
matematika.

Saya tidak memahami soal matematika yang diberikan

guru.
® @ ®
1 2 3

1: Jika sya seringtidak memahami soal matematikayang
diberikan guru.

2. Jika swya kadangkadang tidak memahami soal
matematika yang diberikan guru.

3: Jika saya memahami soal matematika yang diberikan
guru.

Saya optimis dapat mengerjakan soal matematika yang
diberikan oleh guru.

® ® ®
1 2

w
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1: Jika sya tidak pernahoptimis dapat mengerjakan soal
matematika yang diberikan oleh guru.

2: Jika siya kadangkadang optimis dapat mengerjakan
soal matematika yang diberikan oleh guru.

3: Jika sya sering optimis dapat mengerjakan soal
matematika yangdiberikan oleh guru.

Saya ragu dapat menyelesaikan seluruh tugas
matematika yang diberikan oleh guru.

@ @ @

1 2 3

1: Jika qya selaluragu dapat menyelesaikan seluruh
tugas matematika yang diberikan oleh guru.

2. Jika sya kadangkadang ragu dapat menyelesaikan
seluruh tugas matematika yang diberikan oleh guru.

3: Jika saya tidak pernah ragu dapat menyelesaikan
seluruh tugas matematika yang diberikan oleh guru.

Saya dapat bekerja sama dengan baik bersama teman
kelompok saat mengerjakan tugakelompok matematika.

® ® ®
1 2 3

1: Jika ;ya tidak pernahdapat bekerja sama dengan baik
bersama teman kelompok saat mengerjakan tugas
kelompok matematika.

2: Jika sya kadangkadang dapat bekerja sama dengan
baik bersama teman kelompok saat megerjakan tugas
kelompok matematika.
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3. Jika saya selalu dapat bekerja sama dengan baik
bersama teman kelompok saat mengerjakan tugas
kelompok matematika.

Saya mengerjakan tugas kelompok matematika sendiri
karena malas berdiskusi dengan kelompok.

® ® ®
1 2 3

1. Jka sya sering mengerjakan tugas kelompok
matematika sendiri karena malas berdiskusi dengan
kelompok.
2: Jika siya kadangkadangmengerjakan tugas kelompok
matematika sendiri karena malas berdiskusi dengan
kelompok.
3: Jika saya tidak pemah mengerjakan tugas kelompok
matematika sendiri karena malas berdiskusi dengan
kelompok.

Saya dapat menerima pendapat diri saya sendiri dalam
matematika.

® ® ®

1 2 3

1: Jika sya tidak dapat menerima pendapat diri saya
sendiri dalam matematika.

2. Jika aya kadangkadang dapat menerima pendapat
diri saya sediri dalam matematika.

3: Jika saya selalu dapat menerima pendapat diri saya
sendiri dalam matematika.



10.

11.

12.
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Saya menolak pendapat teman yang berbeda dengan
pendapat saya.

® ® ®

1 2 3

1: Jika qya seringmenolak pendapat teman yang berbeda
dengan pendapat saya.

2. Jika siya kadangkadang menolak pendapat teman
yang berbeda dengan pendapat saya.

3: Jika saya tidak pernah menolak pendapat teman yang
berbeda dengan pendapat saya.

Saya mampu menyampaikan pendapat di kelas pada
pelajaran matematika.

@ @ ®

1 2 3

1. Jika @ya tidak pernah mampu menyampaikan
pendapat di kelas pada pelajaran matematika.

2. Jika sya kadangkadang mampu menyampaikan
pendapat di kelas padaelajaran matematika.

3: Jika saya selalu mampu menyampaikan pendapat di
kelas pada pelajaran matematika.

Saya takut menyampaikan pendapat tentang matematika
ketika guru/teman bertanya walaupun saya tahu
jawabannya.

® ® ®
1 2 3
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1: Jika qiya selalumerasa takut menyampaikan pendapat
tentang matematika ketika guruteman bertanya
walaupun saya tahu jawabannya.

2: Jika siya kadangkadangmerasa takut menyampaikan
pendapat tentang matematika ketika guru/teman
bertanya walaupun saya tahu jawabanya.

3: Jika saya tidak pernah merasa takut menyampaikan
pendapat tentang matematika ketika guru/teman
bertanya walaupun saya tahu jawabannya.

Matematika bermanfaat dalam berbagai bidang
kehidupan.

® @ ®

1 2 3

1: Jika siya sangat setujumatematika bermanfaat dalam
berbagai bidang kehidupan.

2. Jika aya setuju matematika bermanfaat dalam
berbagai bidang kehidupan.

3: Jika saya tidak setuju matematika bermanfaat dalam
berbagai bidang kehidupan.

Matematika tidak berguna bagi masa yang akatatang.

1 2 3

1: Jika siya sangat setuju ratematika tidak berguna bagi
masa yang akan datang.
2: Jika siya setuju matematika tidak berguna bagi masa
yang akan datang.
3: Jika qya tidak setuju matematika tidak berguna bagi
masa yang akan dtang.
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Saya merasa tertantang mengerjakan soal matematika.

® ® ®

1 2 3

1: Jika qya tidak pernah merasa tertantang mengerjakan
soal matematika

2. Jika s@ya kadangkadang merasa tertantang
mengerjakan soal matematika

3: Jika saya selalu erasatertantang mengerjakan soal
matematika

Saya menunggu bantuan teman ketika mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika.

1 2 3
1: Jika siya sering menunggu bantuan teman Kketika

mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika.

2. Jika sya kadangkadang menunggu bantuan teman

ketika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika.

3: Jika saya tidak pernah menunggu bantuan teman ketika
mengalami  kesulitan dalam menyelesaikan soal
matematika.

Saya memahami ksalahan perhitungan dalam ulangan
matematika yang lalu.

® ® ®
1 2

w
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1. Jika sya tidak pernah memahami kesalahan
perhitungan dalam ulangan matematika yang lalu.

2. Jika sya kadangkadang memahami kesalahan
perhitungan dalam ulangan matematikayang lalu.

3: Jika siya sering memahami kesalahan perhitungan
dalam ulangan matematika yang lalu.

Saya tidak memahami kelebihan saya dalam matematika.

® ® ®
1 2 3

1: Jika qya seringtidak memahami kelebihan saya dalam
matematika.

2. Jika siya kadangkadang tidak memahami kelebihan
saya dalam matematika.

3: Jika saya memahami kelebihan saya dalam matematika.

Saya percaya diri dengan kemampuan saya dalam
matematika.

® ® @

1 2 3

1: Jika swya tidak pernahpercaya diri dengankemampuan
saya dalam matematika.

2. Jika @ya kadangkadang percaya diri dengan
kemampuan saya dalam matematika.

3: Jika saya selalu percaya diri dengan kemampuan saya
dalam matematika.

Saya tidak yakin dapat mengerjakan ulangan matematika
denganmaksimal.
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® ® o

1 2 3

1: Jika qya seringtidak yakin dapat mengerjakan ulangan
matematika dengan maksimal.

2. Jika sya kadangkadang tidak yakin dapat
mengerjakan ulangan matematika dengan maksimal.

3. Jika saya selalu yakin dapat mengerjakanlangan
matematika dengan maksimal.

Saya berdiskusi bersama teman ketika ada latihan soal
yang belum dipahami.

® @ ®

1 2 3

1: Jika sya tidak pernah berdiskusi bersama teman
ketika ada latihan soal yang belum dipahami.

2: Jika siya kadangkadang berdiskusi bersama teman
ketika ada latihan soal yang belum dipahami.

3: Jika saya selalu berdiskusi bersama teman ketika ada
latihan soal yang belum dipahami.

Saya merasa terganggu ketika belajar bersama teman
yang memiliki kemampuan matematika rendah.

® ® o

1 2 3

1: Jika siya sering merasa terganggu ketika belajar
bersama teman yang memiliki kemampuan matematika
rendah.
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2. Jika siya kadangkadang merasa terganggu ketika
belajar bersama teman yang memiliki kemampuan
matematika rendah.

3: Jikasaya tidak pernah merasa terganggu ketika belajar
bersama teman yang memiliki kemampuan matematika
rendah.

Saya menghargai pendapat teman yang berbeda dengan
pendapat saya ketika diskusi kelompok.

® @ @

1 2 3

1: Jika sya tidak pernah menghargai pendapat teman
yang berbeda dengan pendapat saya ketika diskusi
kelompok.

2: Jika siya kadangkadangmenghargai pendapat teman
yang berbeda dengan pendapat saya ketika diskusi
kelompok.

3: Jika saya selalu menghargai pendapat teman yang
berbeda dengan pedapat saya ketika diskusi kelompok.

Saya enggan memaafkan teman yang melakukan
kesalahan saat kerja kelompok matematika.

® ® ®

1 2 3

1: Jika sya sering enggan memaafkan teman yang
melakukan kesalahan saat kerja kelompok matematika.

2: Jika sya kadangkadang enggan memaafkan teman
yang melakukan kesalahan saat kerja kelompok
matematika.
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3: Jika saya selalu memaafkan teman yang melakukan
kesalahan saat kerja kelompok matematika.

25. Saya bertanya kepada guru jika ada materi yang belum
saya pahami.

1 2 3

1: Jika sya tidak pernahbertanya kepada guru jika ada
materi yang belum saya pahami.
2: Jika siya kadangkadangbertanya kepada guru jika ada
materi yang belum saya pahami.
3: Jika saya selalu bertanya kepada guru jika ada materi
yang belum saya pahami.

26. Saya tidak mau menyampaikan pendapat saat diskusi
matematika di kelas.

® @ ®

1 2 3

1: Jika aya selalutidak mau menyampaikan pendapat
saat diskusi matematika di kelas.

2. Jika siya kadangkadang tidak mau menyampaikan
pendapat saat diskusi matematika di kelas.

3: Jika saya selalu mau menyampaikan pendapat saat
diskusi matematika di kelas

27. Belajar matematika dapat melatih untuk bekerja cermat.

® ® ®
1 2 3
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1: Jika sya tidak setujubelajar matematika dapatmelatih
untuk bekerja cermat.

2. Jika sya setuju belajar matematika dapat melatih
untuk bekerja cermat.

3: Jika sayasangat setuju belajar matematika dapat
melatih untuk bekerja cermat.

Matematika tidak ada kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari.

® @ @

1 2 3

1: Jika slya sangat setuju ratematika tidak ada kaitannya
dengan kehidupan seharhari.

2. Jika |ya setuju natematika tidak ada kaitannya
dengan kehidupan seharhari.
3: Jika swya tidak setuju matematika tidak ada kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari.

Saya tetap belajar matematika walaupun tidak ada tugas.

® ® o

1 2 3

1: Jika sya tidak pernah belajar matematika jika tidak
ada tugas.

2: Jika siya kadangkadang belajar matematika walaupun
tidak ada tugas.
3: Jika saya selalbelajar matematika walaupun tidak ada
tugas.

Saya fokus setiap mengikuti pembelajaran matematika.
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@ @ @

1 2 3

1. Jika @ya tidak pernah fokus setiap mengikuti
pembelajaran matematika.

2. Jika swya kadangkadang fokus setiap mengikuti
pembelajaran matematika.

3: Jika sya seringfokus setiap mengikuti pembelajaran
matematika.

Saya siap saat guru memberikan ulangan matematika
secara mendadak.

® ® o

1 2 3

1: Jika swya tidak pernah siap saat guru memberikan
ulangan matematikasecara mendadak.

2. Jika sya kadangkadang siap saat guru memberikan
ulangan matematika secara mendadak.

3: Jika saya selalu siap saat guru memberikan ulangan
matematika secara mendadak.

Saya merasa senang membantu teman yang mengalami
kesulitan dalambelajar matematika.

® ® ®

1 2 3

1: Jika swya tidak pernah merasa senang membantu
teman yang mengalami kesulitan dalam belajar
matematika.

2. Jika aya kadangkadang merasa senang membantu
teman yang mengalami Kkesulitan dalam belajar
matematika.
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3: Jika saya selalu merasa senang membantu teman yang
mengalami kesulitan dalam belajar matematika.

33. Saya menerima saran teman terhadap pekerjaan
matematika saya.

® @ ®

1 2 3

1: Jika sya tidak pernahmenerima saran teman terhadap
pekerjaan matematika saya.

2. Jika sya kadangkadang menerima saran teman
terhadap pekerjaan matematika saya.

3: Jika saya selalu menerima saran teman terhadap
pekerjaan matematika saya.

34. Saya memberikan masukan dalam diskusi kelas

matemtika.
® @ ®
1 2 3

1: Jika sya tidak pernah memberikan masukan dalam
diskusi kelas matemtika.

2: Jika siya kadangkadangmemberikan masukan dalam
diskusi kelas matemtika.

3: Jika saya selalu memberikan masukan dalam diskusi
kelas matemtika.

35. Belajar matematika dapat melati berpikir masuk akal.

® ® ®
1 2 3
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1: Jika sya tidak setujubelajar matematika dapat melatih
berpikir masuk akal.

2. Jika sya setuju belajar matematika dapat melatih
berpikir masuk akal.

3: Jika sayasangat setuju belajar matematika dapat
melatih berpikir masuk akal.

Saya menghindari pelajaran matematika karena
matematika pelajaran yang sulit.

® ® o

1 2 3

1: Jika sya sering menghindari pelajaran matematika
karena matematika pelajaran yang sulit.

2. Jika sya kadangkadang menghindari pelajaran

matematika karena matematika pelajaran yang sulit.

3. Jika saya tidak pernah menghindari pelajaran
matematika karena matematika pelajaran yang sulit.

Saya tidak memahami penyebab nilai matematika saya
rendah.

@ @ @

1 2 3

1: Jika swya sering tidak memahami penyebab nilai
matematika saya rendah.

2: Jika aya kadangkadang tidak memahami penyebab
nilai matematika saya rendah.

3: Jika saya selalu memahami penyebab nilai matematika
saya rendabh.
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Saya merasa tidak mampu ketika disuruh nmeggerjakan
soal matematika di depan kelas.

1 2 3

1: Jika sya selalumerasa tidak mampu ketika disuruh
mengerjakan soal matematika di depan kelas.

2: Jika siya kadangkadang merasa tidak mampu ketika
disuruh mengerjakan soal matematika di dgan kelas.

3: Jika saya selalu mampu ketika disuruh mengerjakan
soal matematika di depan kelas.

Saya lebih nyaman belajar matematika mandiri daripada
belajar kelompok.

1 2 3

1. Jika sya selalu merasa lebih nyaman belajar
matematika mandiri daripada belajar kelompok.
2: Jika slya kadangkadangmerasa lebih nyaman belajar
matematika mandiri daripada belajar kelompok.

3: Jika saya tidak pernah merasa lebih nyaman belajar
matematika mandiri daripada belajar kelompok.

Saya merasa sulit otuk memaafkan diri sendiri ketika
melakukan kesalahan pengerjaan dalam mengerjakan
soal matematika.

® ® ®
1 2 3
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1: Jika sya seringmerasa sulit untuk memaafkan diri
sendiri ketika melakukan kesalahan pengerjaan dalam
mengerjakan soaimatematika.

2. Jika @ya kadangkadang merasa sulit untuk
memaafkan diri sendiri ketika melakukan kesalahan
pengerjaan dalam mengerjakan soal matematika.

3: Jika saya tidak pernah merasa sulit untuk memaafkan
diri sendiri ketika melakukan kesalahan pengegan
dalam mengerjakan soal matematika.

Saya enggan bertanya kepada teman ketika mengalami
kesulitan terhadap suatu materi matematika.

1 2 3

1: Jika sya selaluenggan bertanya kepada teman ketika
mengalami kesulitan terhadap suatu materimatematika.

2. Jika sya kadangkadang enggan bertanya kepada
teman ketika mengalami kesulitan terhadap suatu materi
matematika.
3. Jika saya selalu bertanya kepada teman Kketika
mengalami kesulitan terhadap suatu materi matematika.

Matematika pelajaran yang membosankan.

® ® o

1 2 3

1: Jika |ya sangat setuju matematika pelajaran yang
membosankan.

2. Jka @ya setuju matematika pelajaran yang
membosankan.
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3. Jika saya tidak setuju matematika pelajaran yang
membosankan.

- ACAT AT Ch 88828228 8 8
Peserta Didik

j 88888888888888
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Lampiran 4
Instrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis
Sebelum Uji

KISI-KISI SOAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Sekolah : MTs Negeri 4 Magelang
Kelas/Semester : VIlIl/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Bentuk Soal : Uraian

Jumlah Soal : 8

Waktu : 90 menit

A. Kompetensi Inti

KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan pdaban
terkait fenomena dan Kkejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

KlI-4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah

konkret dan ranah abstrak erkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak
secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

3.6 Menjelaskan
dan membuktikan
teorema

Pythagoras, dan
identifikasi  tripel
Pythagoras.

3.6.6 Membuktikan Teorema Pythagoras.

3.6.7 Menemukan panjang sisi segitigé
dengan Teorema Pythagoras.

3.6.8 Menentukan jenis segitiga dengar
Teorema Pythagoras.

3.6.9 Menentukan tripel Pythagras.

3.6.10 Menemukan perbandingan sisi
segitiga sikusiku

4.6 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
teorema

Pythagoras dan

Tripel Pythagoras.

4.6.3 Menyelesaikan masalah yan(
berkaitan dengan Teorema
Pythagoras.

4.6.4 Menyelesaikan masalah yan(

berkaitan dengan Tripel Pythagoras.

C.

Indikator Koneksi Matematis
Mengaitkan antar konsepmatematika dalam topik yang

1.

sama.

Mengaitkan antar topik dalam matematika.

Mengaitkan antar
ilmu yang lainnya.
Mengaitkan
kehidupan nyata.

antar

konsep matematika dengan bidang

konsep matematika dengan
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Indikator
KKM

Indikator
Soal

Butir
Soal

Bentuk Soal

Mengaitkan
antar konsep
matematika
dalam  topik
yang sama.

Menentukan
jenis  segitiga
dengan
Teorema
Pythagoras.

Uraian

Menentukan
panjang sisi
segitiga dengan
Teorema
Pythagoras dan
perbandingan
sisi pada
segitiga
istimewa.

Uraian

Mengaitkan
antar topik
dalam
matematika.

Menentukan
luas bangun
dengan
menerapkan
Teorema
Pythagoras

Uraian

Menentukan
keliling bangun
dengan
menerapkan
Teorema
Pythagoras

Uraian
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Mengaitkan Menyelesaikan 7 Uraian
antar konsep| permasalahan
matematika bidang IPA
dengan bidang| dengan
iimu yang menerapkan
lainnya. Teorema
Pythagoras
Menyelesaikan 8 Uraian
permasalahan
bidang agama
dengan
menerapkan
Teorema
Pythagoras
Mengaitkan Menyelesaikan 5,6 Uraian
antar konsep| permasalahan
matematika sehari-hari
dengan dengan
kehidupan menerapkan
nyata Teorema

Pythagoras
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TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Kelas/Semester : VIIl/Genap

Jumlah Soal : 8 butir

Waktu : 90 menit

Petunjuk pengerjaan:
1. " AOAT 6A1 AE OAAAI Oi 1 AT CAOEAEAI
2. Tulislah identitas anda: hama, nomor absen dan kelas.
3. Bacalah soal dengan teliti.
4
5

Kerjakan secara sistematis, rinci, dabenar.
Kerjakan pada lembar jawab yang telah disediakan.

1. Diketahui segitiga dengan ukuran sisinya adalafj = 14
w§nR=1004¢ dani = 8 & & Jenis segitiga apakah yang
terbentuk? Jelaskan!

2. Sebuah taman berbentuk seperti gambar berikut!
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20m

16 m

40m

Daerah berwarna hijau merupakan tanah yang ditanami
rumput sedangkan lingkaran di tengah taman
merupakan kolam. Tentukan luas tanah yang ditanami
rumput!

Perhatikan gambar di bawah!

A
14 ¢
K - TU
6 cm D C

Jka DAT EAd @ wdAAd O obdh maka

tentukan:

a. tinggi segitiga ABC

b. panjang AC

Kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang
diagonall6 mdan30 makan dipasang kawat di
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sekelilingnya sebanyak 4 putaran. Jika hargam kawat
adalah Rp4.000,00

Tentukan:

a. Panjang sisi kebun

b. Panjang keseluruhan kawat yang diperlukan

c. Total harga kawat yang diperlukan

Pak Budi sedang memanjat pohon kelapa pada ketinggian

13,8 m. Andi, anak Pak Budi yang memiliki tinggi badan

180 cm, berdiri menunggu di bawah dengan jarak 9 m

dari pohon kelapa. Pak Budi lupa membawa karung dan

meneriaki Andi agar mengambilkan karung.

a. Tentukan jarak antara Pak Budi dan kepala Andi!

b. Jika suara teriakan Pak Budi hanya dapat terdengar
pada jarak maksimal 13 m, dapatkah Andi
mendengar suara Pak Budi? Jelaskan!

Niswah berjalan ke timur sejauh 7 m, kemudian berbelok

ke arah selatan sejauh 9n, lalu berbelok ke arah timur

lagi sejauh 5 m. Buatlah sketsa dari keterangan tersebut

dan tentukan jarak terdekat Niswah dari titik awal!

Pak Yunus berangkat ke kantor dengan mengendarai

sepeda motor. Karena sudah ditunggu tamu, maka Pak

Yunus harus sampi ke kantor secepatnya. Ada dua jalur

yang dapat dilalui, yaitu

i) Melewati jalur baru, yaitu mengendarai sepeda
motor ke arah timur melewati JI.Mawar sejauh 12
km. Kemudian belok ke selatan melewati Jl.
Melati sejauh 16 km. Kondisi jalur baru baik
sehinggaPak Yunus dapat mengendarai sepeda
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motornya dengan kecepatan rataata 70
km/jam.

i) Melewati jalur lama, yaitu mengendarai sepeda
motor ke arah tenggara melewati Jl. Anggrek.
Kondisi jalur ini berlubang-lubang sehingga Pak
Yunus dapat mengendarai sepeda motoya
dengan kecepatan ratearata 60 km/jam.

Dari keterangan di atas, jawablah pertanyaan berikut:

a. Tentukan panjang jalur lama!

b. Melalui jalur yang manakah agar Pak Yunus bisa
sampai ke kantor lebih cepat dan berapa lama waktu
yang diperlukan (dalam menit)?

Ahmad adalah anak yang rajin beribadah. Dia

melaksanakan sholat dengan gerakan dan posisi yang

sudah benar menurut syariat Islam, yaitu posisi punggung
tegak lurus dengan kaki. Jika tinggi badan Ahmad adalah

164 cm, sedangkan tinggi dari pinggang sampai ujg

kaki adalah 84 cm, tentukan jarak antara ujung kepala

Ahmad sampai pangkal kaki ketika Ahmad melakukan

gerakan rukuk!
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PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Sekolah : MTs Negeré Magelang
Kelas/Semester : VIIl/Genap

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Teorema Pythagoras
Bentuk Soal : Uraian

Jumlah Soal : 8

Waktu : 90 menit

A. Kompetensi Inti
KI-3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prderal, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedurgdada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
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KlI-4 Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandibertindak secara efektif dan kreatif,
serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator
3.6 Menjelaskan dan3.6.1 Membuktikan Teorema Pythagoras.
membuktikan 3.6.2 Menemukan panjang sisi segitiga dengan Teorem
teorema Pythagoras, Pythagoras.
dan identifikasi tripel |3.6.3 Menentukan jenis segitiga dengan Teorema Pythagoras|
Pythagoras. 3.6.4 Menentukan tripel Pythagoras.

3.6.5 Menemukan perbandingan sisi segitiga sikisiku

4.6 Menyelesaikan|4.6.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Teoren

masdah yang Pythagoras.
berkaitan dengan |4.6.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Tripe
teorema Pythagoras Pythagoras.

dan Tripel Pythagoras.

C. Indikator Koneksi Matematis
1. Mengdtkan antar konsepmatematika dalam topik yang sama.



258

2. Mengaitkan antar topikdalam matematika.
3. Mengadtkan antar konsepmatematika dengan bidang ilmu yang lainnya.
4. Mengdtkan antar konsepmatematika dengan kehidupan nyata.

Soal Penyelesaian Skor Indlkato'r KKN.I
yang dicapai
Diketahui segitiga | Kita dapat menemukan jenis segitiga | 3 Mengaitkan antar
dengan ukuran dengan menggunakan kebalikan konsep matematika
sisinya adalahr| = Teorema Pythagoras dengan p sisi dalam topik yang
1404A=1004 terpanjang sebagai hipotenusa. sama dengan
dani = 8@ & Jenis jawaban benar dan
segitiga apakah lengkap.
yang terbentuk?
Jelaskan! 10cm Lem
8cm




n n i
PT pT Y
PROP TMMQT
PWOP QT

Karena

Maka jenis segitiga yang terbentuk
adalah segitiga tumpul.

Total Skor
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Sebuah taman
berbentuk seperti
gambar berikut!

Daerah berwarna
hijau merupakan
tanah yang
ditanami rumput,
sedangkan
lingkaran di tengah
taman merupakan

Luas trapesium tidak dapat
ditentukan karena panjang DE belum
diketahui. Sekarang, perhatikan
segitiga sikusiku BCD.

Perhatikan bahwado O 6 O

p @ sehingga dengan menggunakan
Teorema Pythagoras kita dapat
mencari panjang BC

66 60 60
66 ¢m po
66 ¢m po

66 Mtmmgu @

Mengaitkan antar
konsep matematika
dalam topik yang
sama dengan
jawaban benar dan
lengkap.
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kolam. Tentukan
luas tanah yang
ditanami rumput
tersebut!

Sehingga,
06 006 00
006 TTpPC

006 cuyns8

Perhatikan bahwad 6 OO0 ¢ yi.

Dengan demikian, luas trapesium
ACDE adalah

Mengaitkan antar
topik dalam
matematika dengan
jawaban benar dan
lengkap.

261



06 00 .
—— 00
C
5 LTmow
c PO
0 vta

Selanjutnya, cariuas kolam yang
berada ditengah taman.

0 i

0 c—Cx
X

0 pua
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Sehingga luas tanah yang ditanami
rumput adalah

O 0 0

0 vtTtTpUuLT

0 O wd
Total Skor 6
Perhatikan gambar | a. Tinggi segitiga ABC 3 Mengaitkan  antar
di bawah! konsep matematika

Tinggi segitiga ABC adalah AD. dalam topik yang

sama dengan




B 6cm

Jka DAT EGAd (

p WAA Ad O

e maka

tentukan:

a. tinggi segitiga
ABC

b. panjang AC

Kita dapat mencari panjang AD
dengan menggunakan Teorema
Pythagoras

60 06 60

00 p1 O

50 TWp ™a

Jadi, tinggi segitiga ABC adalah 'O
Vip T a

jawaban benar dan
lengkap.
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b. Panjang AC

Perhatikan segitiga ACD

Karena 0 1 0Q®®& O

T/p T § maka panjang AC dapat
dicari dengan menggunakan
perbandingan sisi segitiga sama kaki

00 p

00 ng
Wpm p

00 wnc

66 tpm U

06 TN T

Mengaitkan antar
konsep matematika
dalam topik yang
sama dengan
jawaban benar dan
lengkap.
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66 th v
06 1 ¢l
66 Y

Jadi, panjang
06 WWda

Total Skor

Kebun berbentuk
belah ketupat
dengan panjang
diagonal16 m

dan 30 m akan
dipasang kawat di
sekelilingnya

a.Sketsa kebun adalah sebagai beriku

Mengaitkan antar
topik dalam
matematika dengan
jawaban benar dan
lengkap.
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sebanyak 4
putaran. Jika

hargal m kawat

Rp4.000,00,

Tentukan:
a. Panjang
kebun
b. Panjang

Sisi

keseluruhan

kawat
diperlukan
c. Total
kawat
diperlukan

yang

harga
yang

Panjang sisi belah ketupat (AB) dapat
ditentukan dengan Teorema

Pythagoras.
00 00 060
06 Y pu

66 Vet ¢Cu
66 W Yw
00 pX

b. Panjang kawat keseluruhan
Keliling belah ketupatnya adalah

O T 060

Mengaitkan antar
topik dalam
matematika dengan
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O T pX jawaban benar dan
lengkap.

Karena kawat dipasangkan di
sekeliling kebun sebanyak 4 putaran,
maka panjang kawat yang dibutuhkan

adalah

n 1™ ¢ur

n ¢xa

c.Harga keseluruhan kawat 3 Me.ngaitkan antar
Dengan demikian, harga seluruh topik dalam

kawat yangdiperlukan sebesar matematika dengan




Rp 4.000,00 x 272 = Rp
1.088.000,00

jawaban benar dan
lengkap.

Total Skor

Pak Budi sedang
memanjat pohon
kelapa pada
ketinggian 13,8
m. Andi, anak Pak
Budi yang
memiliki tinggi
badan 180 cm,
berdiri
menunggu di

bawah dengan

Sketsa dari keterangan yang
diberikan adalah sebagai berikut!
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jarak 9 m dari
pohon kelapa.
Pak Budi lupa
membawa
karung dan
meneriaki Andi
agar
mengambilkan
karung.

a. Tentukan jarak
antara Pak Budi
dan kepala
Andi!

b. Jika suara| .
teriakan Pak
Budi hanya
dapat terdengar
pada jarak

maksimal 13 m,

IS X
§-t
I}lSOcm
9m
Carinilai t
o paa pydaa
0 paa phid
O pq

a. Jarak Pak Budi dan kepala Andi

Mengaitkan antar
konsep matematika
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dapatkah Andi
mendengar

suara Pak Budi?
Jelaskan!

Kita dapat mencari nilai xdengan
menggunakan Teorema Pythagoras

PG W

w

O Mpttyp
® Wccu
W puw

b.Karena suaraPak Budi hanya dapat
terdengar pada jarak maksimal 13
m, maka Andi tidak dapat
mendengar suara Pak Budi karena
jarak Andi dengan Pak Budi lebih
dari 13 m.

dengan kehidupan
nyata dengan
jawaban benar dan
lengkap.

Mengaitkan antar
konsep matematika
dengan kehidupan
nyata dengan
jawaban benar dan
lengkap.

271



Total Skor

Niswah berjalan
ke timur sejauh 7
m, kemudian
berbelok ke arah
selatan sejauh 9
m, lalu berbelok
ke arah timur lagi
sejauh 5 m.
Buatlah sketsa
dari keterangan
tersebut dan
tentukan jarak
terdekat Niswah
dari titik awal!

Sketsa dari keterangan tersebut
adalah sebagai berilat!

/m , _5m__
1S
(o))
¥

9m

Permasalahan tersebut dapat
diselesaikan dengan menggunakan
Teorema Pythagoras.

Misal: x= jarak terdekat

Mengaitkan antar
konsep matematika
dengan kehidupan
nyata dengan
jawaban benar dan
lengkap.
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w Wpttyp
®© W cu
W pu

Jadi, jarak terdekat Niswah dari titik
awal adalah15 m.

Total Skor

Pak Yunus
berangkat ke
kantor dengan
mengendarai

a. Gambar sketsa

Mengaitkan antar
konsep matematika
dengan kehidupan
nyata dengan
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sepeda motor.
Karena sudah
ditunggu klien,
maka Pak Yunus
harus sampai ke
kantor secepatnya.
Ada

dua jalur yang
dapat dilalui.

i) Melewati jalur
baru, yaitu
mengendarai
sepeda motor ke
arah timur
melewati
Jl.Mawar sejauh
12 km. Kemudian

Panjang jalur lama (x)

()

()

pPc PO

pc PO
MpbttcuQ

Ut it

JI.Melati

16 km

jawaban benar dan
lengkap.
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belok ke selatan
melewati JI.
Melati sejauh 16
km. Kondisi jalur
baru baik
sehingga Pak
Yunus dapat
mengendarai
sepeda motornya
dengan
kecepatan rata
rata 70 km/jam.
i) Melewati jalur
lama, yaitu
mengendarai
sepeda motor ke
arah tenggara
melewati JI.
Anggrek. Kondisi
jalurini
berlubang-
lubang sehingga
Pak Yunus dapat

®w ¢ Q4

b

i) Jalur baru

Panjang jalan yang dilewati (s)

i pcpo ¢ina
Hitung waktu yang diperlukan
o cy

o =

U XTIt
Jadikan menit

e @1 Qe QO W QE Qo

it QO &

ii) Jalur lama

Panjang jalur yang dilewati (s)

Mengaitkan antar
konsep matematika
dengan bidang ilmu
lainnya dengan
jawaban benar dan
lengkap.
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mengendarai
sepeda motornya
dengan
kecepatan rata
rata 60 km/jam.

Dari keterangan
di atas, jawablah
pertanyaan
berikut:

. Tentukan
panjang jalur
lama!

. Melalui jalur
yang manakah
agar Pak Yunus
bisa sampai ke
kantor lebih
cepat dan berapa
lama waktu yang
diperlukan
(dalam menit)?

i @ ¢ Qa4
Hitung waktu yang diperlukan
i mp.,
o2 Py
U Qm O
Jadikan menit

g 0 THQE QO @ QE QO

Jadi, agar Pak Yunus sampai di kantol
lebih cepat sebaiknya melalui jalan
jalur lama, yaitu menghabiskan waktu
20 menit.
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Total Skor

Ahmad adalah anak
yang rajin
beribadah. Dia
melaksanakan
sholat dengan
gerakan dan posisi
yang sudah benar
menurut syariat
Islam. Jika tinggi
badan Ahmad
adalah 164 cm,
sedangkan tinggi
dari pinggang
sampai ujung kaki
adalah 84 cm,
gambarkan sketsa
saat Ahmad

Tinggi badan Ahmad 164 cm dan
tinggi kakinya 84 cm. Sehingga tinggi
dari ujung kepala sampai ke pinggang
adalah

POTYT il

Dapat digambarkan sebagai berikut:

Mengaitkan antar
konsep matematika
dengan bidang ilmu
yang lainnya dengan
jawaban benar dan
lengkap.
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melakukan gerakan
rukuk dan tentukan
jarak antara ujung
kepala Ahmad
sampai pangkal
kaki ketika Ahmad
melakukan gerakan
rukuk!

80 cm

84 cm

Jarak antara ujung kepala dengan
pangkal kaki saat melakukan gerakan
rukuk dapat dicari dengan
menggunakan Teorema Pythagoras
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o

66 Mptmrxmu @
66 Mpotuao

66 ppha

Jadi, jarakantara ujung kepala Ahmad
sampai pangkal kaki ketika melakukan
gerakan rukuk adalah 116 cm.

Total Skor

Skor Maksimum

42
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Pedoman Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis

Indikator Deskripsi Skor
Kemampuan Koneksi
Matematis
Mengaitkan antar Tidak ada jawaban 0
konsep dan prosedur
matematika dalam topik Belum mampu mengaitkan konsep dan prosedu 1
yang sama. matematika dalam satu topik yang sama karena jawaba
tidak sesuai dan tidak lengkap.
Mampu mengaitkan konsep dan prosedur matematikg 2
dalam satu topik yang sama denga
jawaban benar tetapi tidak lengkap.
Mampu mengaitkan konsep dan prosedur matematiks 3

dalam satu topik yang sama dengan jawaban benar dg
lengkap.

280



Mengaitkan antar
materi dalam
matematika.

Tidak ada jawaban

Belum mampu mengaitkan antar konsep dengan mate
lain dalam matematika karenagjawaban tidak sesuai dan
tidak lengkap.

Mampu mengaitkan antar konsep dengan materi laif
dalam matematika dengan jawaban benar tetapi tidal
lengkap.

Mampu mengaitkan antar konsep dengan materi lair
dalam matematika dengan jawaban benar dan lengkap.

Mengaitkan antar
konsep dan prosedur
matematika dengan

Tidak ada jawaban

Belum mampu mengaitkan konsep dan prosedu
matematika dengan bidang ilmu yang lainnya kareni
jawaban tidak sesuai dan tidak lengkap.
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bidang ilmu yang
lainnya.

Mampu mengaitkan konsep dan prosedur matematikg
dengan bidang ilmu yang lainnya dengan jawaban beng
tetapi tidak lengkap.

Mampu mengaitkan konsep dan prosedur matematika
dengan bidang ilmu yang lainnya dengan jawaban beng
dan lengkap.

Mengaitkan antar
konsep dan prosedur
matematika dengan
kehidupan nyata.

Tidak ada jawaban

Belum mampu mengaitkan konsep dan prosedu
matematika dengan kehidupan nyata karena jawaba
tidak sesuai dan tidak lengkap.

Mampu mengaitkan konsep danprosedur matematika
dengan kehidupan nyata dengan jawaban benar tetaf
tidak lengkap.
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Mampu mengaitkan konsep dan prosedur denga 3
kehidupan nyata matematika dengan jawaban benar da
lengkap.




Lampiran 5

Lembar Validasi Ahli Angket oleh Validator |

LEMBAR VALIDASI AHLI
ANGKET SELF-CONCEPT

Nama Validator : Agus Wayan Yulianto, M. Sc.
NIP/NIDN :198907162019031007 / 2016078901

Unit Kerja : Prodi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi

A

0

=

Tujuan

Lembar validasi angket bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan angket
self-concept dalam penelitian "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
DITINJAU DARI SELF-CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS VIII E DI MTS NEGERI 4 MAGELANG".

Bentuk Instrumen

Bentuk instrumen validasi angket self-concept menggunakan skala penilaian. Setiap
butir pernyataan mempunyai lima pilihan jawaban dimana pernyataan ialah nilai
kevalidan angket self-concept.

Petunjuk Pengisian

. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap angket self-concept
ditinjau dari beberapa aspek, kriteria penilaian dan saran- saran untuk merevisi
angket self-concept yang saya susun.

Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara memberikan tanda centang (V)
pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman penskoran lembar
validasi.

Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.

-

N

w

Atas kebersedian Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

. Pedoman Penskoran Validasi

. Skor 1: Tidak sesuai
. Skor 2 : Kurang sesuai
. Skor 3 : Cukup

. Skor 4 : Sesuai

. Skor 5 : Sangat sesuai

[
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E. Penilaian Angket Self-Concept

Penilaian
No Aspek yang divalidasi 1 2 3 p

1 | Pernyataan dalam angket sesuai dengan
indikator
2 | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan
dengan jelas
3 | Kalimat pernyataan mudah dipahami dan
tidak iran ganda
4 | Kalimat pernyataan menggunakan bahasa
yang baik dan benar

Total Skor

L& s|s |

F. Kriteria Penilaian
s _ total skor _20
Hasil ¥ HE)= banyaknya aspek ~ 4

=5

Kriterly Skor Kriteria Hasil
Hasil P

1,0<HP<18 Tidak Baik
18<HP <26 Kurang Baik
26 <HP <34 Cukup Baik

34<HP <42 Baik .
42 <HP <50 | SangatBaik v
G. Saran

Saran dan perbaikan:
Instumen sudah baik, layak digunakan
H. Kesimpulan
K pulan terhadap i angket self-concept:

- Layak digunakan tanpa revisi
. Layak digunakan dengan revisi.
- Tidak layak digunakan

lid
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Semarang, 31 Desember 2021

Validator

(Agus Wayén Xulianto, M. Sc.)
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Lembar Validasi Ahli Angket oleh Validator Il

Nama Validator

NIP/NIDN

Unit Kerja

A. Tujuan
Lembar validasi angket bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan angket
self-concept dalam peneiitian "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
DITINJAU DARI SELF-CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS
KELAS VIII E DI MTS NEGERI 4 MAGELANG".

Bentuk Instrumen

Bentuk instrumen validasi angket self-concept menggunakan skala penilaian. Setiap
butir pernyataan mempunyai lima pilihan jawaban dimana pernyataan ialah nilai
kevalidan angket self-concept.

2]

(2]

-

~N

w

LEMBAR VALIDASI AHLI
ANGKET SELF-CONCEPT
: FISKA - AYy ARDANIL, M-Pd-
: 199303 2( 2019 032020
UiN \A)a(isw\so S'eMnrang

. Petunjuk Pengisian

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap angket self-concept

ditinjau

angket self-concept yang saya suzun.
. Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara memberikan tanda centang W)

dari beberapa aspek, kriteria penilaian dan saran- saran untuk merevisi

pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman penskoran lembar
validasi.

Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi,-maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.

Atas kebersedian Bapak/ 1bu, saya ucapkan terima kasih.

Penskoran

-

oW e

. Skorl:

Skor 2:
Skor3:

. Skor4:
. Skor5:

Tidak sesuai
Kurang sesuai
Cukup
Sesuai

Sangat sesuai
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E. Penilaian Angket Self-Concept

Penilaian
No Aspek yang divalidasi 12345
1 | Pernyataan dalam angket sesuai dengan \/
indikator
2 | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan . \/'
jelas
3 | Kelengkapan isi angket : \/

4 | Kalimat pernyataan mudah dipahami

5 | Kalimat pernyataan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

6 | Kalimat pernyataan menggunakan bahasa A\/

yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan

Bahasa Indonesia (PUEBI)
Total Skor

F. Kriteria Penilaian

s s total skor 2L..35%
Hasil P (HP) = TRy IyERipeE. 6

Kriteria Skor
Hasil Penilaian
1,0<HP<18 Tidak Baik
18B<HP <26 Kurang Baik | .. e
2,6 <HP <34 Cukup Baik
34<HP<42 Baik
42 < HP <50 Sangat Baik

Kriteria Hasil

G. Saran
Saran dan perbaikan:

_perbes Seun dengan  goren
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H. Kesimpulan
Kesimpulan terhadap validasi angket self-concept:

Layak digunakan tanpa revisi

E Layak digunakan dengan revisi.
u Tidak layak digunakan

Scmarang.G..JﬂnWad...ZOZZ

Validator

-—

(. Ruskn_pyu e20p0)
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&y

Lembar Validasi Ahli Angket oleh Validator I

LEMBAR VALIDASI AHLI
ANGKET SELF-CONCEPT
NamaValidator ~ : Budaln thwau‘i
NIP/NIDN : 103205033009 61 8.007
Unit Kerja - s Mic Vo Mo_sekmto]'

A. Tujuan

Lembar validasi angket bertujuan untuk mengetahui kelayakan penggunaan angket
self-concept dalam penelitian "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
DITINJAU DARI SELF-CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS

KELAS VIII E DI MTS NEGERI 4 MAGELANG".
B. Bentuk Instrumen

Bentuk instrumen validasi angket self-concept menggunakan skala penilaian. Setiap
butir pernyataan mempunyai lima pilihan jawaban dimana pernyataan falah nilai

kevalidan angket self-concept.
C. Petunjuk Pengisian

=

angket self-concept yang saya susun.

N

validasi.

w

revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.
Atas kebersedian Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

D. Pedoman Penskoran Validasi
1. Skor 1: Tidak sesuai
2, Skor 2 : Kurang sesuai
3. Skor3: Cukup
4. Skor4: Sesuai
5. Skor 5 : Sangat Sesuai

Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap angket self-concept
ditinjau dari beberapa aspek, kriteria penilaian dan saran- saran untuk merevisi

. Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara memberikan tanda centang W)
pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman penskoran lembar

. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
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E. Penilaian Angket Self-Concept

No Aspek yang divalidasi LT
1 2 3 4 5
1 | Pernyataan dalam angket sesuai dengan
indikator ¥
2 | Petunjuk penggunaan angket dinyatakan
dengan jelas o

3 | Kelengkapan isi angket

4 | Kalimat pernyataan mudah dipahami

5 | Kalimat pernyataan tidak menimbulkan
penafsiran ganda
6 | Kalimat pernyataan menggunakan bahasa
yang sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia (PUEBI)

Total Skor P19

<SPS

F. Kriteria Penilaian

total skor _ 2—5 - 4 -‘Lf

Hasil Penilaian(HP) = banyaknya aspek 6
Kriteria Skor
Hasil Penilaian | " one Hasil

10<HP<18 Tidak Baik
18<HP <26 Kurang Baik
26<HP <34 Cukup Baik

34<HP<42 Baik
42<HP<5,0 SangatBaik | ... o
G. Saran

Saran dan perbaikan:
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H. Kesimpulan
Kesimpulan terhadap validasi angket self-concept:

Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi.

.. | Tidak layak digunakan
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Lembar Validasi Ahli Soal Tes Kemampuan Koneksi

Matematis oleh Validator |

LEMBAR VALIDASI AHLI
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Nama Validator : Agus Wayan Yulianto, M. Sc.

NIP/NIDN :198907162019031007 / 2016078901

Unit Kerja : Prodi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi

A. Tujuan
Lembar validasi ahli tes Kk I ksi is bertujuan untuk
mengetahui kelayakan penggunaan tes § k ksi is dalam

penelitian "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-
CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS KELAS VIII E DI MTS
NEGERI 4 MAGELANG".

B. Bentuk Instrumen
Bentuk instrumen validasi tes k p koneksi is menggunakan skala
penilaian. Setiap butir pernyataan mempunyai lima pilihan jawaban dimana
pernyataan ialah nilai kevalidan tes § koneksi i

C. Petunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap tes kemampuan
koneksi matematis ditinjau dari beberapa aspek, kriteria penilaian dan saran-
saran untuk merevisi tes k P koneksi yang saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara memberikan tanda centang (V)
pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman penskoran lembar
validasi.

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.

Atas kebersedian Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

D. Pedoman Penskoran Validasi
. Skor 1: Tidak sesuai

. Skor 2 : Kurang sesuai

. Skor 3 : Cukup

. Skor 4 : Sesuai

. Skor 5 : Sangat sesuai

VA WN



E. Penilaian Intrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis

No

Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

Indikator

2

3

4

-

a. Soal yang diberikan sesuai
dengan materi Teorema

Pythagoras

e

b. Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan
mengaitkan  antar  konsep
matematika dalam topik yang
sama

c. Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan
mengaitkan antar topik dalam
matematika

d. Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan
mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan bidang ilmu
yang lainnya

e. Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan
mengaitkan  antar  konsep

ka dengan kehid:

nyata

f. Masalah yang diberikan sesuai
dengan materi siswa tingkat
MTs kelas VIII

~

Konstruksi

a. Rumusan soal menggunakan
kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

b. Informasi yang ada pada soal
jelas maknanya

c. Informasi yang ada pada soal
mudah dimengerti

w

Bahasa

a. Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahas Indonesia
yang benar

b. Bahasa pada soal mudah
dimengerti oleh siswa

c. Kalimat yang digunakan pada
soal  tidak  menimbulkan

penafsiran ganda

Total Skor

55

294



total skor 55

Hasll! (HEy= banyaknya aspek & e %38
Kriteria Skor Kriteria Hasil
Hasil Penil;

1,0<HP<18 Tidak Baik
18<HP <26 Kurang Baik
2,6 <HP <34 Cukup
34<HP<42 Baik
42<HP<5,0 Sangat Baik

F. Saran
Saran dan perbaikan:
Periksa kembali penulisan kata, perbaiki soal / kunci jawaban yang tidak sesuai.

G. Kesimpulan
Kesimpulan terhadap validasi tes k ksi

u Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi.
H Tidak layak digunakan.

Semarang, 31 Desember 2021

Validator

(Agus Waya ianto, M. Sc.)
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Lampiran 9

Lembar Validasi Ahli Soal Tes Kemampuan Koneksi
Matematis oleh Validator Il

LEMBAR VALIDASI AHLI
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
Nama Validator cRISKA ANU ARDAAIL » M-Pd

NIP/NIDN : 19930926 2019 032020
Unit Kerja : UIN \Oal\xgv\b Semarurj
A. Tujuan

Lembar validasi ahli tes kemampuan koneksi matematis bertujuan untuk
mengetahui kelayakan penggunaan tes kemampuan koneksi matematis dalam
penelitian "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-
CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS KELAS VIII E DI MTS
NEGERI 4 MAGELANG".

B. Bentuk Instrumen
Bentuk instrumen validasi tes kemampuan koneksi matematis menggunakan skala
penilaian. Setiap butir pernyataan mempunyai lima pilihan jawaban dimana
pernyataan ialah nilai kevalidan tes kemampuan koneksi matematis.

C. Petunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap tes kemampuan
koneksi matematis ditinjau dari beberapa aspek, kriteria penilaian dan saran-
saran untuk merevisi tes kkemampuan koneksi matematis yang saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara memberikan tanda centang ()
pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman penskoran lembar
validasi.

3. JikaBapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran pada Jembar yang telah disediakan.

Atas kebersedian Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

D. Pedoman Penskoran Validasi
1. Skor 1: Tidak sesuai
2. Skor 2: Kurang sesuai
3. Skor3: Cukup
4. Skor 4: Sesuai
S. Skor 5 : Sangat sesuai



E. Penilaian Intrumen Tes Kemampuan Koneksi M tis
No L Aspek yang Dinilai Skor Penilaian
Aspek Indikator 213 4 |5
1 Materi |a. Soal yang diberikan sesuai
dengan  materi ~ Teorema V4

| Pythagoras

Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan
mengaitkan ~ antar  Konsep
matematika dalam topik yang
sama

Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan
mengaitkan antar topik dalam

ika

Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator K p
mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan bidang ilmu
yang lainnya

Soal yang diberikan sesuai

d indikator }

mengaitkan  antar  konsep
fea d Lohid

nyata

Masalah yang diberikan sesuai
dengan materi siswa tingkat
MTs kelas VIII

2 | Konstruksi |a.

Rumusan soal menggunakan
kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

<

mudah dimengerti

b. Informasi yang ada pada soal

jelas maknanya v
. Informasi yang ada pada soal
c. Infor yang p 7

3 Bahasa a.

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahas Indonesia
yang benar

Bahasa pada soal mudah
dimengerti oleh siswa

Sl

——

C.

penafsiran ganda

Kalimat yang digunakan pada
soal tidak  menimbulkan

Total Skor

297



total skor

298

WA (i b
Hasil Penilaian (HP) = m =1z -

Kriteria Skor

Hasil Penilaian | Kriteria e
1,0<HP<18 Tidak Baik | .
1,8<HP <26 Kurang Baik
2,6 <HP <34 Cukup
34<HP <42 Baik

| 42<HP <50 Sangat Baik | ..

F. Saran
Saran dan perbaikan:

Jochad  @sue, dengan Saren

G. Kesimpulan

Kesimpulan terhadap validasi tes kemampuan koneksi matematis:

/

....... Layak digunakan tanpa revisi

\/ Layak digunakan dengan revisi.

.. | Tidak layak digunakan.

Semarang, L\

Validator
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Lampiran 10

Lembar Validasi Ahli Soal Tes Kemampuan Koneksi
Matematis oleh Validator 111

LEMBAR VALIDASI AHLI
¥ TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS
Nama Validator s wdah Dwey anh
NIP/NIDN : 193)-050220090\ 2007
UnitKerja : Ml vV HMagelawy
A. Tujuan
Lembar validasi ahli tes § p koneksi is bertujuan untuk
mengetahui kelayakan penggunaan tes k koneksi tis dalam

penelitian "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-
CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS KELAS VIII E DI MTS
NEGERI 4 MAGELANG".

B. Bentuk Instrumen

Bentuk instrumen validasi tes puan koneksi is menggunakan skala
penilaian. Setiap butir pernyataan mempunyal Ilma pilihan jawaban dimana
per ialah nilai kevalidan tes k i

C. Petunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap tes kemampuan
koneksi matematis ditinjau dari bebempa aspek, kriteria penilaian dan saran-
saran untuk merevisi tes k p yang saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara memberikan tanda centang (V)
pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman penskoran lembar
validasi.

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.

Atas kebersedian Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

D. Pedoman Penskoran Validasi
1. Skor 1: Tidak sesual
2. Skor 2 : Kurang sesuai
3. Skor 3: Cukup
4. Skor 4 : Sesuai
5. Skor 5 : Sangat sesuai



E. Penilaian Intrumen Tes Kemampuan Koneksi Matematis

k Dinilai

Skor Penilaian

Indikator

2

3

4

Materi

a.

Soal yang diberikan sesuai
dengan materi Teorema

Pythagoras

v

e.

f.

yang lainnya

. Soal yang diberikan sesuai

dengan indikator kemampuan
mengaitkan  antar  konsep
matematika dalam topik yang
sama

Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan
mengaitkan antar topik dalam
matematika

. Soal yang diberikan sesuai

dengan indikator kemampuan
mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan bidang ilmu

Soal yang diberikan sesuai
dengan indikator kemampuan
mengaitkan  antar  konsep
matematika dengan kehidupan
nyata

Masalah yang diberikan sesuai
dengan materi siswa tingkat
MTs kelas VIII

<

Konstruksi

a.

Rumusan soal menggunakan
kata tanya atau perintah yang
menuntut jawaban uraian

b.

Informasi yang ada pada soal
jelas maknanya

C.

Informasi yang ada pada soal
mudah dimengerti

Bahasa

a.

Bahasa yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia
yang benar

b.

Bahasa pada soal mudah
dimengerti oleh siswa

C.

Kalimat yang digunakan pada
soal  tidak  menimbulkan
penafsiran ganda

&l S RIS L%

Total Skor

7

300



total skor

48 _4

Hasil Penilaian (HP) = __——bany g ==
Kriteria S‘k:)r Kriteria Hasil
Hasil Penil
1,0<HP<18 TidakBaik | = weee
1,8<HP<26 Kurang Baik
26<HP<34 Cukup
34<HP <42 Baik
42<HP<50 Sangat Baik
F. Saran
Saran dan perbaikan:
G. Kesimpulan

Kesimpulan terhadap validasi tes kemampuan koneksi matematis:

\( Layak digunakan tanpa revisi
e | Layak digunakan dengan revisi.

e | Tidak layak digunakan.

o Rkl Debayanss...
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Lampiran 11

Lembar Validasi Ahli Pedoman Wawancara Kemampuan

Koneksi Matematis oleh Validator |

LEMBAR VALIDASI AHLI
PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Nama Validator : Agus Wayan Yulianto, M. Sc.

NIP/NIDN :198907162019031007 / 2016078901

Unit Kerja : Prodi Matematika Fakultas Sains dan Teknologi

A. Tujuan
Lembar validasi pedoman wawancara | p | ksi bertujuan
untuk mengetahui kelayakan penggunaan ped ara k P
koneksi is dalam peneliti "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI

(2]

MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA
PYTHAGORAS KELAS VIII E DI MTS NEGERI 4 MAGELANG".

Bentuk Instrumen
Bentuk instrumen validasi p cara p koneksi i
menggunakan skala penilaian. Setiap butir pernyataan mempunyai lima pilihan
jawaban dimana pernyataan ialah nilai kevalidan pedoman wawancara kemampuan
koneksi matematis.

d

. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan berikan penilai terhadap ped
ara k p k k is ditinjau dari beberapa aspek, kriteria
penilaian dan saran- saran untuk merevisi ped: ara k I

koneksi matematis yang saya susun.

2. Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara memberikan tanda centang W)
pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria pedoman penskoran lembar
validasi.

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.

Atas kebersedian Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

. Pedoman Penskoran Validasi

. Skor 1: Tidak sesuai

. Skor 2 : Kurang sesuai
. Skor 3 : Cukup

. Skor 4 : Sesuai

. Skor 5 : Sangat sesuai

Vs W N
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1 Ped K. K,
P

303

No Aspek yang divalidasi

Skor Penilaian

1 2 3 4

konsep matematika dalam topik yang sama

1 | Pertany dalam ara menggali
kemampuan siswa dalam mengaitkan antar

N

Pertany dalam ara menggali
kemampuan siswa dalam mengaitkan antar
topik dalam matematika

lainnya

konsep matematika dalam kehidupan nyata

3 | Pertany dalam ara menggali
kemampuan siswa dalam mengaitkan antar
konsep matematika dalam bidang ilmu

4 | Pertany dalam ara menggali
kemampuan siswa dalam mengaitkan antar

5 “l ji ara dinyatal dengan
jelas

tidak menimbulkan penafsiran ganda

o

Kalimat pertanyaan mudah dipahami dan

~

Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa
yang baik dan benar

Total Skor

F. Kriteria Penilaian

Hasil Penilaian(HP) =

total skor 32

banyaknya aspek =7

— =457

Krlte:ﬁ a ,s:k?r Kriteria Hasil
Hasil P

10<HP<18 Tidak Baik

18<HP <26 Kurang Baik

2,6 <HP <34 Cukup Baik

34<HP <42 Baik | ..

42 <HP <50 | SangatBaik v

G. Saran
Saran dan perbaikan:

Periksa kembali p kata dan kan bahasa

ind

H. Kesimpulan

K

ia yang baik dan benar.

terhadap validasi ped ara
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Layak digunakan tanpa revisi.
Layak digunakan dengan revisi.

Tidak layak digunakan.

Semarang, 31 Desember 2021

Validator

(Agus Wayan Ylianto, M. Sc.)



Lampiran 12

Lembar Validasi Ahli Pedoman Wawancara Kemampuan

Koneksi Matematis oleh Validator I

LEMBAR VALIDASI AHLI
PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Namavalidator ¢ PISKA  AYU ARDANI, M.Pd-

NIP/NIDN : 19920326 2019 032020
Unit Kerja : UWIN Walisongo Semarang
A. Tujuan
Lembar validasi ped ara K X ksi

3]

P P is bertujuan
untuk mengetahui kelayakan penggunaan p cara | P
koneksi - matematis dalam penelitian "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA
PYTHAGORAS KELAS VIil E DI MTS NEGERI 4 MAGELANG".

. Bentuk Instrumen

Bentuk instrumen validasi ped ara } Yoniksi ;i

menggunakan skala penilaian. Setiap butir pernyataan mempunyai lima pilihan
jawaban di perny ialah nilai kevalidan ped al
koneksi matematis. 2

Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian

terhadap pedoman
ksi matematis ditinjau dari beberapa aspek, kriteria
penilaian dan saran- saran untuk merevisi pedoman wawancara kemampuan
koneksi matematis yang saya susun.
Mohon Bapak/Ibu berikan nilai d
pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria ped
“validasi.

ara

N

penskoran lembar

: Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.
Atas kebersedian Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

nan Penskoran Valid
“Skar 1 : Tidak sesuai

. Skor 2: Kurang sesuai

.. Skor 3 : Cukup

. Skor 4 : Sesuai

. Skor 5 : Sangat sesuai

gan cara berikan tanda cen(ang(\/)_
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'E. Penilaian Pedoman Wawancara Kemampuan Koneksi Matematis

3 " Skor Penilaian
\I Aspek yang divalidasi 1 2 3
F Pertanyaan dalam wawancara menggali

kemampuan siswa dalam mengaitkan antar iV
konsep matematika dalam topik yang sama

2 | Pertanyaan dalam wawancara menggali
kemampuan siswa dalam mengaitkan antar V]
topik dalam matematika

3 |'Pertanyaan dalam wawancara menggali
kemampuan siswa dalam mengaitkan antar v
konsep matematika dalam bidang ilmu
lainnya

4 | Pertanyaan dalam wawancara menggali )
kemampuan siswa dalam mengaitkan antar
konsep matematika dalam kehidupan nyata

5 | Petunjuk wawancara dinyatakan dengan s
jelas

6 | Kalimat pertanyaan mudah dipahami dan J
tidak menimbulk fsiran ganda

7 | Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa
yang baik dan benar v

Total Skor

F. Kriteria Penilaian

total skor 214. _34

Hasil F HE) = banyaknya aspek P,

Kriteria Skor

Hasil Penilaian

" 1,0<HP<18 Tidak Baik

1,8<HP <26 Kurang Baik

26 <HP <34 Cukup Baik
34<HP <42 Baik

42 <HP<5,0 Sangat Baik

Kriteria Hasil

© G.Saran
Saran dan perbaikan:

ferhal  gema gven

306



307

T ‘Kesimpulan
,Kﬁlmpulénterhadap lidasi ped ara k puan koneksi matematis:

Layak digunakan tanpa revisi.

e | Layak digunakan dengan revisi.

e | Tidak layak digunakan.

Semarang, 4)"‘:”?2021

Validato)

CRISkA AP
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Lampiran 13

Lembar Validasi Ahli Pedoman Wawancara Kemampuan
Koneksi Matematis oleh Validator 11l

LEMBAR VALIDASI AHLI ;
PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

Nama Validator : E udahn DQM\HGLWH

NIP/NIDN : 1982050220090\ 2007
Unit Kerja : M VA Magelaug
A. Tujuan £
Lembar validasi ped ara kemampuan koneksi matematis bertujuan
v untuk mengetzhui kelayakan penggunaan ped a K

koneksi matematis dalam penelitian "ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI
MATEMATIS DITINJAU DARI SELF-CONCEPT SISWA PADA MATERI TEOREMA
PYTHAGORAS KELAS VIII E DI MTS NEGERI 4 MAGELANG".

B. Bentuk Instrumen
Bentuk instrumen validasi ped -ara kemampuan koneksi matematis
menggunakan skala pemlalan. Setiap butir pemyataan mempunyai hma pilihan
jawaban dii perny ialah nilai kevalidan p ak p
koneksi matematis.

C. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap pedoman
alk is ditinjau dari beberapa aspek, kriteria

penilaian dan saran- saran untuk merevisi pedoman wawancara kemampuan
koneksi matematis yang saya susun.

2.-Mohon Bapak/Ibu memberikan nilai dengan cara memberikan tanda centang ()
pada kolom skor penilaian sesuai dengan kriteria ped penskoran lembar
validasi.

3. Jika Bapak/Ibu menganggap perlu adanya revisi, maka mohon memberikan butir
revisi pada bagian kritik dan saran pada lembar yang telah disediakan.

Atas kebersedian Bapak/ Ibu, saya ucapkan terima kasih.

4 P 1 validasi

. Skor 1: Tidak sesuai
Skor 2 : Kurang sesuai
. Skor 3 : Cukup

Skor 4 : Sesuai

. Skor 5 : Sangat sesuai

mawNRY
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